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ABSTRAK

Wabah COVID-19 merubah sistem pendidikan di Indonesia
baik dari perencanaan dan pelaksanaan Pembelajaran yang
seharusnya dilaksanakan tatap muka beralih menjadi
pembelajaran jarak jauh berbasis e-learning. Madrasah ‘Aliyah
(MA) merupakan sekolah menengah atas yang melaksanakan
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran yang dilaksanakan
memiliki keterbatasan waktu yang singkat. Sehingga, antara
perencanaan pembelajaran yang disusun dengan kegiatan
yang dilakukan kurang sesuai. Melalui pembelajaran Biologi
Guru dihadapkan oleh tantangan besar dalam mencetak
generasi yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, moral,
kecerdasan, dan akhlak mulia. Berdasarkan pernyataan di
atas, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan pembelajaran Biologi
menggunakan pendekatan saintifik yang mengintegrasikan
nilai Islam dengan sistem jarak jauh di MA Kota Semarang.
Jenis penelitian kualitatif observatif. Setting penelitian
dilakukan di lima MA Kota Semarang yang terdiri dari dua MA
Negeri dan tiga MA Swasta. Sumber data primer guru Biologi
kelas X sedangkan sumber data sekunder adalah dokumen
RPP. Teknik pengambilan data menggunakan observasi,
kuesioner dan wawancara. Analisis data yang digunakan
adalah deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran Biologi menggunakan pendekatan
saintifik yang mengintegrasikan nilai Islam dengan sistem
jarak jauh Di MA Kota Semarang menunjukkan rata-rata 85%
dalam kategori sangat baik. Keterlaksanaan pendekatan
saintifik menunjukkan kategori tinggi pada kegiatan
mengamati dan menanya, sedangkan metode penyampaian
integrasi yang digunakan guru adalah persuasi dan nasihat.

Kata kunci: Pembelajaran, Pendekatan Saintifik, Integrasi.
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Negara di dunia saat ini tengah mengalami tantangan
yang disebabkan oleh wabah Covid-19 dan
penyebarannya begitu mengkhawatirkan, sehingga
pemerintah mengeluarkan kebijakan kepada masyarakat
untuk melakukan social distancing. Akibatnya seluruh
aktivitas diluar ruangan terhenti sejenak. Dampak sosial
distancing juga terjadi pada dunia pendidikan di
Indonesia, dengan dikeluarkannya Surat Edaran oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2020 yang menghimbau agar
pembelajaran di sekolah dilaksanakan dari rumabh.
Adanya himbauan tersebut membuat lembaga
pendidikan mengganti sistem pembelajaran tatap muka
menjadi jarak jauh (Ningrum, 2020).

Istilah Pembelajaran jarak jauh tercantum dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1. Yakni Pembelajaran Jarak
Jauh merupakan pendidikan yang peserta didiknya
terpisah dengan guru, dan melakukan pembelajaran yang

berbasis teknologi komunikasi. Pembelajaran jarak jauh



tidak terlepas dari peran guru, salah satu peran tersebut
adalah sebagai penyalur informasi (Yuangga dkk, 2020).

Berhasil atau tidak guru dalam menyampaikan
informasi dapat ditinjau dari dua hal yaitu proses dan
hasil. Aspek hasil dapat ditinjau dari strategi guru dalam
melaksanakan pembelajaran, sedangkan untuk proses,
dapat ditinjau dari proses guru dalam menyusun rencana
pembelajaran (Niam, 2017). Rencana pembelajaran
merupakan suatu penetapan yang memuat komponen
penting dari sub-sistem pendidikan yang saling
berhubungan dalam rangka mencapai tujuan yang akan
dicapai (Wasito, 2021).

Adapun tujuan dari penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) diantaranya adalah untuk
mempermudah proses pengajaran yang sistematis dan
berdaya guna agar guru mampu mengamati,
menganalisis perkembangan siswa dan kinerjanya secara
terencana (Nabila, 2020). Berdasarkan hasil pra riset,
RPP yang disusun belum memuat komponen yang sesuai
dengan standar proses, baik dalam perumusan tujuan
pembelajaran, pendekatan yang digunakan, metode,
durasi waktu dan kelengkapan komponen penilaian.
Sementara itu, pelaksanaan pembelajaran yang

dilaksanakan masih menggunakan metode ceramah yang



membuat siswa hanya dapat mengamati dan
mendengarkan penjelasan guru tanpa melakukan
aktivitas apapun. Oleh karena itu, diperlukan adanya
tinjauan kembali terhadap RPP yang disusun serta proses
pembelajaran yang dilaksanakan, agar guru dapat
melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan (Wasito, 2021).
Kurikulum 2013 merupakan suatu sistem pendidikan
yang diharapkan mampu melahirkan generasi yang
terampil, menekankan cara berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dipadukan
dengan nilai religius dan nilai sosial. HOTS merupakan
proses mengolah informasi yang digunakan untuk
menarik  kesimpulan, pemecahan masalah, dan
penalaran, sedangkan nilai religius merupakan nilai yang
diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa agar
memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, dapat
mengendalikan diri, memiliki akhlak mulia, cerdas, serta
memiliki keterampilan yang nantinya akan diperlukan
dalam bermasyarakat dan bernegara (Naim, 2009).
Sesuai dengan uraian diatas, maka solusi yang
ditawarkan adalah dengan menggunakan pendekatan
saintifik dan mengimplementasikan nilai religius yang

dijabarkan dalam RPP sehingga menjadi pedoman guru



dalam melaksanakan pembelajaran (Wasito, 2021).
Pendekatan saintifik merupakan metode pembelajaran
yang mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode ilmiah. Kegiatan dalam
pendekatan saintifik terangkum dalam 5M yaitu
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan yang diimplementasikan melalui
kegiatan inti saat proses pelaksanaan pembelajaran
(Listyono, 2018).

Bertemali dengan kegiatan 5M dalam pendekatan
saintifik, pentingnya nilai religius dapat dipahami melalui
deskripsi nilai tersebut, yaitu sikap serta perilaku patuh
dan taat melaksanakan ajaran agama yang dianut,
memiliki  sikap  toleran terhadap pelaksanaan
peribadatan agama lain, serta hidup rukun bersama
pemeluk agama lainnya (Sultoni, 2016). Salah satu cara
untuk menanamkan nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan mengintegrasikan
dalil Al-Qur'an maupun hadits ke dalam materi sains
(Listyono, 2018). Pengertian integrasi dalam bahasa
inggris adalah integration yang berarti “The act or process
of combining two or more things so that they work

together” atau dapat diartikan sebuah tindakan atau



proses menggabungkan dua hal atau lebih sehingga
keduanya sama-sama berperan (Djamaludin, 2019).

Pengintegrasian ayat maupun hadits dengan materi
sains termasuk Biologi, bukan hanya untuk
memasangkan dan menyatukan ayat dengan sains namun
juga sebagai sebuah inspirasi, dan sarana dialog antara
guru dengan siswa, sehingga dalam suatu dialog tersebut
siswa mempunyai sikap religius dan mampu memahami
bahwa ilmu pengetahuan dan ilmu agama adalah satu
kesatuan dan buka suatu dikotomi ilmu (Djamaludin,
2019). Madrasah ‘Aliyah merupakan salah satu
pendidikan formal yang dikelola oleh Kementerian
Agama yang memiliki porsi ilmu keagamaan Ilebih
banyak. Berkaitan dengan hal ini, Madrasah ‘Aliyah
merupakan sekolah menengah atas yang mengemban
misi integrasi keilmuan (Sultoni, 2016).

Setiap guru mempunyai cara yang berbeda-beda
dalam mengintegrasikan ilmu Biologi dengan nilai
keislaman, akan tetapi dari hasil pra riset yang dilakukan
menunjukkan bahwa nilai keislaman belum terencana
dalam RPP yang disusun oleh guru, sehingga guru
melakukan integrasi menggunakan metode ayatisasi
dengan menyampaikan arti sesuai dengan

pemahamannya. Hal ini juga diperkuat dengan



pernyataan Listyono (2018) dari hasil angket didapatkan
80% guru Biologi Madrasah ‘Aliyah dan SMA bervisi
Islam  hanya mengintegrasikan nilai Islam melalui
penyampaian secara lisan saat proses pembelajaran dan
tidak terencana dalam RPP, kemudian pada
pelaksanaannya, nilai religius yang disampaikan hanya
sebatas pemahaman guru secara insidental.

Melalui uraian diatas dapat dipahami bahwa RPP yang
disusun oleh Guru belum menunjukkan adanya rencana
kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk
aktif, tidak terdapat integrasi nilai keislaman serta
pelaksanaan pembelajaran yang belum sesuai dengan
RPP yang disusun. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait dengan “Pelaksanaan
Pembelajaran Biologi Menggunakan Pendekatan Saintifik
yang Mengintegrasikan Nilai Islam dengan Sistem Jarak
Jauh di MA Kota Semarang”. Penelitian ini belum pernah
dilakukan oleh peneliti lain baik semasa pandemi

maupun sebelum pandemi.



B.

Identifikasi Masalah

1.

COVID-19 memberikan perubahan pada sistem
pendidikan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan
maupun evaluasi.

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru era
pandemic COVID-19 menunjukkan ketidak sesuaian
antara  perencanaan yang disusun dengan
pelaksanaan.

Penanaman integrasi nilai Islam dalam RPP belum
diterapkan oleh guru MA.

Tantangan lebih besar dihadapi oleh guru MA dalam
melaksanakan pembelajaran Biologi yang sesuai

dengan Kurikulum 2013 di era pandemi COVID-19.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu pelaksanaan

pembelajaran Biologi menggunakan pendekatan saintifik

yang mengintegrasikan nilai Islam dengan sistem jarak

jauh di MA Kota Semarang yang meliputi perencanaan

pembelajaran dengan mengobservasi RPP, pelaksanaan

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti serta

penutup.



Rumusan Masalah

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Biologi
menggunakan pendekatan saintifik yang
mengintegrasikan nilai Islam dengan sistem jarak jauh di
MA kota semarang ?
Tujuan Penelitian

Menganalisis proses pelaksanaan pembelajaran
Biologi menggunakan pendekatan saintifik yang
mengintegrasikan nilai Islam dengan sistem jarak jauh di

MA kota Semarang

Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini di harapkan mampu menjadi
sumbangan pemikiran, wawasan serta ilmu baru
terkait dengan pembelajaran Biologi menggunakan
pendekatan saintifik yang mengintegrasikan nilai
Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Diharapkan dengan diadakannya penelitian ini
akan menjadi dorongan semangat bagi sekolah
agar tetap melakukan integrasi ilmu agama
dengan ilmu umum  khususnya dalam

pembelajaran Biologi.
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Bagi Guru

Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan
masukan terkait dengan pentingnya menuliskan
integrasi ayat dalam RPP, metode penyampaian
integrasi nilai islam yang baik serta
mengimplementasikan  pendekatan  saintifik
harus diperkuat.
Bagi Siswa

Penelitian ini dimaksudkan agar mampu
memberikan dorongan semangat dan motivasi
untuk siswa agar terus menggali potensi diri dan
meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan
agama.
Bagi Peneliti Lain

Pengalaman adalah guru paling berharga,
untuk itu penelitian ini diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman
belajar bagi peneliti lain agar lebih baik lagi

dalam melakukan penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Kurikulum 2013

a.

Pengertian dan Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum adalah sebuah wadah yang
mampu menjadi tolak ukur berhasil atau
tidaknya sebuah pendidikan. Sehingga apabila
tidak terdapat kurikulum dalam suatu
pendidikan, maka tidak dapat berjalan dengan
baik.

Sebagaimana menurut Saylor, Alexander dan
Lewis dalam Pahrudin & Dinda (2019),
mengartikan bahwa kurikulum merupakan
berbagai upaya sekolah dalam rangka
mempengaruhi siswa agar dapat melakukan
proses belajar baik dalam maupun diluar
ruangan.

Sedangkan pengertian kurikulum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa
kurikulum merupakan seperangkat rencana dan

pengaturan perihal isi dan bahan pelajaran serta
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pedoman yang digunakan dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar (Pahrudin & Pratiwi,
2019).

Terlepas dari pengertian di atas, pada
hakikatnya kurikulum sangat dibutuhkan dalam
upaya merealisasikan dan memajukan tujuan
pendidikan (Listyono, 2018). Oleh sebab itu,
pemerintah yang diwakili oleh Permendikbud
melakukan pengembangan kurikulum yang
telah ada sebelumnya menjadi lebih baik lagi.
Sehingga akan memberikan dampak positif bagi
diri sendiri maupun bangsa dan negara
(Pahrudin & Pratiwi, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami
bahwa Kurikulum 2013 adalah langkah lanjutan
dari pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi 2004 dan Kurikulum Tingkat
satuan Pendidikan (KTSP) 2006 yang mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan (Siwi, 2019).

Kurikulum 2013 bertujuan untuk
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian
autentik untuk mencapai kompetensi sikap,

pengetahuan serta keterampilan. Penguatan
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proses pembelajaran dapat dilakukan melalui
pendekatan saintifik yang dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif melalui proses
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi
dan juga mengkomunikasikan (Siwi, 2019).
Terkait dengan perkembangan kurikulum
yang dilakukan oleh pemerintah, Islam juga
mengajarkan kita sebagai manusia harus selalu
berkembang menyesuaikan perkembangan
zaman, dikarenakan perkembangan zaman yang
begitu pesat inilah inovatif dan kreatifitas
manusia harus bertambah pula, agar dapat
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
Sebagaimana Al-Qur’an telah menjelaskan

dalam potongan QS. Ar Ra’du ayat 11 :

& -
> -

AT st Bech G a2 st 91 -
reib bl 5o b JON Al )

Artinya: “..Sesungguhnya Allah tidak akan
merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri...” (Al Jalalain, 1993: 267).
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah
memerintahkan kita untuk selalu berkembang
dan merubah diri meyesuaikan dengan

perkembangan zaman, akan tetapi bukan
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berarti kita mengikuti arus negatif dari
perkembangan zaman tersebut karena malaikat
selalu mengikuti kita kemanapun berada.
Kemudian  apabila  Allah  menghendaki
keburukan suatu kaum, maka tidak akan ada
yang dapat menolak. Karena tiada tempat

berlindung terkecuali Allah SWT (Safari, 2019).

Perlunya Pengembangan Kurikulum

Mulyoto (2013: 103) dalam bukunya
berjudul "Strategi Pembelajaran” menyatakan
bahwa ada beberapa alasan perlunya perubahan
dan pengembangan kurikulum :

1) Diperlukan penguatan dan penekanan
supaya materi pembelajaran relevan
dengan tahap perkembangan peserta didik.

2) Dibutuhkan pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreativitas siswa.

3) Perlunya meningkatkan pendidikan
karakter siswa.

Pertimbangan utama pemerintah dalam
mengembangkan kurikulum adalah dengan
melihat faktor psikologis dan faktor sosial
budaya. Hal ini disebabkan karena masalah yang

sering  dihadapi  masyarakat saat ini
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membutuhkan manusia kreatif dan inovatif

(Mulyoto, 2013).

Namun, dalam  masyarakat berbagai
fenomena buruk terjadi pada generasi muda
ataupun pelajar yang mencerminkan buruknya
perilaku remaja, sehingga memiliki kesan jauh
dari agama serta akhlak mulia, seperti
kenakalan remaja, narkoba, korupsi,
plagiarisme, kecurangan ujian dan fenomena
negatif lainnya (Fadillah, 2014: 17).

Perlunya pengembangan kurikulum 2013
juga didasari oleh beberapa permasalahan yang
ada pada kurikulum 2006 (KTSP) sebagai
berikut:

1) Konten kurikulum sebelumnya yang terlalu
banyak mata pelajaran dan materi yang
luas dan tingkat kesulitannya melebihi
batas usia peserta didik.

2) Kurikulum sebelumnya tidak berbasis
kompetensi yang memuat fungsi serta
tujuan pendidikan nasional.

3) Kompetensi pada kurikulum terdahulu
tidak menggambarkan ranah sikap,

keterampilan dan pengetahuan.
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4) Kompetensi pendidikan karakter,
metodologi pembelajaran aktif, soft skills
dan hard belum terindikasi.

5) Kurikulum belum sepenuhnya tanggap
mengenai perubahan sosial.

6) Standar proses pada pembelajaran belum
sepenuhnya menuntun ke dalam tujuan
pembelajaran sehingga akan memunculkan
banyak penafsiran yang menyebabkan
pembelajaran berpusat kepada guru.

7) Standar penilaian yang digunakan belum
menuntun Kkepada penilaian berbasis
kompetensi serta tidak mengadakan
remediasi secara berkala.

8) KTSP membutuhkan dokumen kurikulum
yang menjelaskan secara rinci agar tidak

ada multitafsir (Fadillah, 2014: 23).

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
pembelajaran yang diatur sedemikian rupa menurut
langkah-langkah dalam mencapai tujuan yang akan
dicapai (Sudjana, 2009). Pengertian lain juga
disampaikan oleh Syaiful Bahri dan Aswan yang

mengartikan pelaksanaan pembelajaran sebagai
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kegiatan yang mengandung nilai edukatif sehingga
mampu memberi warna serta kesan antara guru dan
siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dimaksudkan
agar kegiatan tersebut mengarah kepada hal yang
akan dituju dan telah dirancang sebelumnya sebagai

pedoman pembelajaran. (Sudjana, 2009).

Langkah dalam melaksanakan pembelajaran
menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
diantaranya : perencanaan pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran.

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dirancang oleh
guru dalam dalam bentuk Silabus dan RPP yang
berpedoman pada Standar Isi. Perencanaan
pembelajaran yang dilakukan meliputi
penyusunan RPP, menyiapkan media dan
sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran serta skenario pembelajaran.
penyusunan RPP dan silabus harus sesuai
dengan pendekatan yang digunakan.

Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat
dibuat untuk satu kali pertemuan ataupun lebih.
Selanjutnya adalah komponen RPP:

1) Identitas sekolah
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2) Identitas mata pelajaran

3) Kelas dan Semester

4) Materi pokok

5) Alokasi waktu

6) Tujuan pembelajaran menggunakan KKO
yang dapat diamati, diukur yang mencakup
sikap, pengetahuan serta keterampilan

7) KD, KI

8) Materi pembelajaran (fakta, konsep, dan
prosedur)

9) Metode pembelajaran

10) Media pembelajaran

11) Sumber belajar

12) Langkah pembelajaran

13) Penilaian

Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013
meliputi; pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Merupakan suatu aktivitas yang meliputi
orientasi, apersepsi, motivasi, dan
pemberian acuan. Pada saat pendahuluan

guru melakukan kegiatan membuka
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pelajaran yang bertujuan untuk
menyiapkan mental dan kesiapan peserta
didik sehingga akan tercipta ketertarikan
siswa agar berpusat kepada hal-hal yang
akan menjadi materi pembelajaran.

Kriteria guru dalam membuka pelajaran
dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 yaitu:

a) Menyiapkan peserta didik baik fisik
maupun psikis agar peserta didik siap
dalam mengikuti pembelajaran.

b) Menyampaikan motivasi  belajar
kepada peserta didik.

c) Mengajukan pertanyaan @ terkait
dengan pengetahuan sebelumnya.

d) Menyampaikan tujuan pembelajaran
atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.

e) Menyampaikan cakupan materi yang
sesuai dengan silabus (Sulistiawan,
dkk. 2017).
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2)

3)

Kegiatan Inti

Kegiatan inti yang dilakukan yaitu
melakukan penyampaian materi dari suatu
proses pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan
inti merupakan suatu proses untuk
mengantarkan siswa dalam mencapai
tujuan yang dilakukan dengan interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang dan
memotivasi siswa.

Guru menggunakan pendekatan saintifik
yang disesuaikan dengan model
pembelajaran  agar  sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Pendekatan saintifik tersebut
meliputi proses observasi, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi
dan komunikasi (Pahrudin & Pratiwi,
2019).

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup adalah kegiatan yang
mengakhiri bagian inti pelajaran. Perolehan
isi pembelajaran dimaksudkan agar guru
dapat memberikan gambaran yang utuh

tentang materi pelajaran dan apa yang telah
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dipelajari bersama, serta untuk mengetahui
kinerja guru dan tingkat pencapaian siswa
dalam proses pembelajaran.

Kegiatan penutup dilakukan guru
bersama dengan peserta didik untuk
melakukan refleksi, mengevaluasi terhadap
rangkaian kegiatan dan hasil belajar yang
diperoleh, memberikan umpan balik dan
memantau kemajuan hasil belajar siswa,
serta menyampaikan rencana pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya (Sulistiawan,

dkk. 2017).

Guru dalam Kurikulum 2013

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun
2015 pasal 1 tentang Guru dan Dosen, menjelaskan
bahwa guru adalah pendidik profesional yang tugas
pokoknya mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menguji, dan mengevaluasi
peserta didik di sekolah pendidikan formal (Siwi,
2019).

Guru merupakan faktor penting dalam
pelaksanaan pendekatan saintifik. Guru harus
memahami pedoman yang disusun pemerintah
(Susilo, 2016). Buku pedoman tersebut sudah
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memuat segala hal yang harus dilakukan guru dalam

proses pembelajaran, mulai dari pendekatan

saintifik, proses kreatif, hingga penilaian autentik.

Yang terpenting guru mampu memberikan

pelayanan yang maksimal kepada siswa sesuai minat

bakat dan potensinya (Mulyasa, 2015: 51).

Peran guru sebagai fasilitator harus memahami
dan melakukan hal berikut:

a. Guru menerima peserta didik apa adanya,
dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya.

b. Guru menyayangi siswa dan mencoba
memahami persoalan dan permasalahan
mereka.

c. Guru harus menjalin kerjasama dengan orang
tua siswa untuk mengetahui dan memahami
serta mencari jalan keluar atas segala
permasalahan yang menimpa siswa.

d. Guru harus mampu mendorong siswa agar
memiliki rasa percaya diri serta bertanggung
jawab atas perbuatannya.

e. Guru didorong untuk membiasakan siswa untuk
percaya diri agar berinteraksi dengan orang

lain.
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f.  Guru didorong agar membentuk sikap sosial
siswa kepada peserta didik, orang lain dan
lingkungannya.

g.  Guru harus mampu memaksimalkan,
meningkatkan dan mengembangkan kreativitas
siswa secara maksimal (Mulyasa, 2015: 52).

Sesuai Undang-Undang No. 14 tahun 2015
menjelaskan bahwa terdapat empat kompetensi
yang harus dimiliki seorang guru atau dosen, yaitu
pedagogik, kepribadian, profesional dan juga sosial

(Siwi, 2019).

a. Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik guru, artinya guru
mampu menguasai kompetensi, memahami dan
mengembangkan  potensi  peserta didik,
merancang pembelajaran, mengevaluasi dan
menguasai ilmu pengetahuan sesuai
pendidikannya.

b. Kompetensi kepribadian

Merupakan kemampuan kepribadian yang
sebagai seorang individu.

c. Kompetensi profesional

Mencakup kemampuan guru dalam menguasai

ilmu pengetahuan, menguasai silabus, kurikulum,
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serta metode pembelajaran pada mata pelajaran,
berwawasan serta dapat mengembangkan etika
guru sebagai sebuah profesi.
d. Kompetensi sosial

Meliputi kemampuan guru dalam berinteraksi
dengan masyarakat, orang tua siswa dan siswa.
Guru Biologi dalam proses belajar mengajar
diharapkan dapat berkomunikasi dengan
lingkungan. Guru Biologi juga diharapkan
mampu merencanakan dan mempersiapkan
mengajar mampu mendemonstrasikan dan
menjelaskan fenomena yang terjadi pada tubuh
makhluk hidup, tingkah laku makhluk hidup

dalam interaksinya di lingkungan alam.

4. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Biologi

a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Istilah pendekatan berasal dari Bahasa
Inggris "Approach” yang lebih tepat diartikan a
way beginning something (cara memulai
sesuatu). Oleh karena itu pendekatan dapat
diartikan sebagai cara memulai pelajaran
(Majid, 2013: 19). Lefudin (2017: 238),

mengartikan pendekatan sebagai pedoman
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mengajar yang sifatnya teoritis atau konseptual.
Sejalan dengan itu Musfigon dan Nurdyansyah
(2017: 37) mengartikan pendekatan
pembelajaran sebagai kumpulan metode serta
cara yang digunakan guru dalam melakukan
pembelajaran.

Pendekatan Saintifik merupakan sebuah
pendekatan yang dilakukan melalui proses
ilmiah (Fadlilah, 2014). Sedangkan menurut
Barringer dkk, Pendekatan Saintifik adalah
pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir
ilmiah dan kritis dalam memecahkan masalah.
Pembelajaran ini akan melibatkan peran siswa
melalui curahan, gagasan, kreatifitas, melakukan
penelitian dan membangun pengetahuan
konsep (Safari, 2019).

Pengertian lain juga diutarakan oleh Mulyasa
(2016) bahwa pendekatan saintifik dalam
pembelajaran mendorong siswa agar
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sehingga
siswa dapat berlaku aktif dalam mengamati,
menanya, mencoba, mengasosiasi, dan

berkomunikasi. Kegiatan 5M ini dapat
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digunakan untuk pembelajaran yang kreatif,

aktif, efektif dan menyenangkan.

Kegiatan 5M secara ringkas dapat dilihat
pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Kegiatan dan aktivitas pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik

Kegiatan

Kegiatan Belajar

Mengamati

Membaca, mendengar, menyimak, melihat
(tanpa atau dengan alat)

Menanya

Mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang tidak dipahami dari apa yang diamati
dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan hipotesis.

Diawali dengan bimbingan guru sampai
dengan mandiri.

Mencoba /
Eksperimen

Menentukan data yang akan dibutuhkan dari
pertanyaan yang telah diajukan.
Menentukan sumber data

Mengumpulkan data

Mengasosiasi/
Mengolah
informasi

Menganalisis data dengan membuat kategori,
menentukan hubungan data/kategori.
Menyimpulkan hasil analisis.

Dimulai dari unstructured-uni structure-
multi structure- complicated structure.

Mengkomunikasi
kan

Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya.

(Permendikbud, 2013)

Penjelasan mengenai kegiatan pendekatan

saintifik sebagai berikut:

1) Mengamati

Kegiatan mengamati merupakan kegiatan

yang memiliki makna berarti bagi siswa
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(meaningful  learning). Dalam  proses
mengamati siswa akan mendapatkan
pengalaman  belajar yang  bermakna.
Mengamati juga memiliki keunggulan yaitu
mampu menyajikan objek secara nyata, dan
pelaksanaannya mudah. Sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang
tinggi (Hosnan, 2016: 41).

Berkenaan dengan hal itu, dalam
pembelajaran Biologi kegiatan observasi atau
pengamatan sering sekali dilakukan baik
dalam ruangan maupun diluar ruangan.
Sehingga setiap siswa menjadi pengamat
sempurna yaitu mengamati dan
berpartisipasi penuh dalam penelitian.

Melalui mengamati siswa dapat melihat
situasi lingkungan, mengamati media gambar
atau foto. Kemudian setelah mengamati
siswa dapat mengkomunikasikan
pengamatannya melalui laporan maupun
presentasi.

Permendikbud Nomor 81A tahun 2013
menjelaskan  bahwa  dalam  kegiatan

mengamati  hendaknya guru mampu
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memberikan  siswa  dalam  berbagai
kesempatan untuk mengamati, melalui
kegiatan melihat, mendengarkan, dan
membaca.

Adapun kompetensi yang diharapkan
adalah melatih kesungguhan, ketelitian dan
mencari informasi. (Daryanto, 2014: 60).
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran
memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan objek observasi.

b) Membuat instrumen observasi

c) Menentukan data-data yang akan
diobservasi.

d) Menentukan tempat observasi.

e) Menentukan alat tulis dan perlengkapan

lainnya (Abidin, 2014: 133).

2) Menanya

Kegiatan menanya menurut Hosman
(2014), adalah kegiatan memperoleh
informasi tambahan tentang pengamatan
dengan pertanyaan tentang informasi yang
dipahami maupun tidak dipahami dari

pengamatan  sebelumnya, mulai dari
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pertanyaan faktual hingga pertanyaan
hipotesis.

Kompetensi inti yang akan dikembangkan
dalam kegiatan menanya adalah
mengembangkan kreativitas, rasa
keingintahuan, @ kemampuan  menyusun
pertanyaan dan pemikiran yang kritis dan
cerdas (Safari, 2019).

Menurut Kemendikbud (2013) ada
beberapa kriteria pertanyaan yang baik
diantaranya:

a) Singkat dan jelas.

b) Menginspirasi jawaban.

c) Memiliki fokus.

d) Bersifat Probing atau Divergen.

e) Bersifat validatif atau penguatan.

f) Memberi kesempatan peserta didik
untuk berpikir ulang.

g) Merangsang peningkatan  tuntutan
kemampuan kognitif.

h) Merangsang proses interaksi.

Bertemali dengan hal itu, aktivitas
bertanya juga memiliki beberapa fungsi

diantaranya:

35



b)

d)

g)

Membangkitkan rasa ingin tahu, minat
dan perhatian siswa terhadap suatu
topik pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi siswa
untuk belajar aktif , dan
mengembangkan masalah yang ditemui
dirinya sendiri.

Mendiagnosis kesulitan belajar siswa
sekaligus dan mencari solusi.
Menyelenggarakan tugas dan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan sikap, keterampilan,
dan pemahamannya terhadap materi
pembelajaran yang diberikan.
Menumbuhkan kemampuan siswa dalam
berbicara, bertanya, menjawab secara
logis dan sistematis, serta menggunakan
bahasa yang baik dan benar.

Mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam Dberdiskusi, argumentasi, dan
mengembangkan kemampuan berpikir
dan menalar.

Menumbuhkan sikap terbuka untuk

saling memberi dan menerima pendapat
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atau gagasan, memperkaya kosakata dan
menumbuhkan toleransi sosial dalam
kehidupan kelompok.

h) Membiasakan siswa dengan kemampuan
berpikir spontan dan cepat, serta
waspada terhadap masalah yang ada.

i) Bersikap santun dan menumbuhkan rasa
saling empati saat berbicara
(Kemendikbud, 2013).

3) Mencoba/ Mengumpulkan Informasi

Kegiatan mencoba atau eksperimen
dilakukan dengan mencari informasi dengan
sumber yang sesuai dengan berbagai cara.
Melakukan eksperimen dimaksudkan agar
siswa memperoleh hasil belajar yang
autentik.

Menurut Permendikbud Nomor 81A
tahun 2013 telah dijelaskan bahwa dalam
mengumpulkan informasi salah satunya
dapat dilakukan melalui  eksperimen,
membaca sumber lain, mengamati kejadian,
atau melakukan wawancara. Adapun
kompetensi mencoba yang diharapkan

adalah sikap jujur dan teliti, sopan dan
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menghargai pendapat orang lain (Hosnan,

2016:57).

Siswa harus melakukan eksperimen pada
materi  Biologi yang  membutuhkan
pemecahan masalah atau pembuktian agar
mendapatkan hasil belajar yang autentik.
Dalam Biologi biasanya eksperimen dapat
dilakukan di laboratorium, di alam sekitar
dan di tempat tertentu yang memungkinkan
untuk melakukan eksperimen.

Metode eksperimen dalam Biologi secara
nyata dapat dinyatakan pada langkah-
langkah berikut:

a) Menentukan tema atau topik yang sesuai
dengan kompetensi dasar sesuai
kurikulum.

b) Mempelajari cara penggunaan alat dan
bahan yang tersedia dan harus
disediakan.

c) Mempelajari dasar teoritis yang relevan
dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya.

d) Melakukan dan mengamati percobaan.

e) Mencatat fenomena yang terjadi.

menganalisis, menyajikan data.
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f)  Menarik simpulan atas hasil eksperimen.
g) Membuat laporan dan
mengkomunikasikan percobaan.
4) Menalar/Mengasosiasi

Kegiatan menalar menurut Permendikbud
Nomor 81A tahun 2013 merupakan kegiatan
mengolah informasi yang diperoleh dari
kegiatan mengumpulkan informasi,
eksperimen ataupun dari pengamatan
(Hosnan, 2016: 57).

Menalar merupakan kegiatan berpikir
yang logis dan sistematis terhadap berbagai
fakta yang empiris dan diobservasi untuk
menarik  kesimpulan  dalam  bentuk
pengetahuan. Penalaran juga mengacu pada
teori pembelajaran asosiatif, yaitu
kemampuan untuk mengelompokkan ide dan
menghubungkan fakta-fakta untuk
dimasukkan ke dalam memori otak internal.
Kemudian pengalaman tersebut bertautan
dengan pengalaman sebelumnya (Safari,
2019).

Cara agar meningkatkan daya nalar

peserta didik diantaranya sebagai berikut:
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d)

g)

h)

Guru dapat menyusun bahan ajar yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum.
Tidak terlalu sering menerapkan metode
ceramabh.

Bahan ajar disusun secara sistematis,
dari persyaratan sederhana sampai pada
persyaratan yang kompleks.

Kegiatan pembelajaran berorientasi
pada hasil yang dapat diukur dan
diamati.

Kesalahan yang dibuat harus segera
dikoreksi.

Perlu dilakukan pengulangan atau
latihan agar perilaku yang diinginkan
dapat menjadi kebiasaan atau kelaziman.
Evaluasi harus didasari perilaku yang
nyata.

Guru mencatat perkembangan siswa
untuk melakukan tindakan perbaikan

(Permendikbud, 2013).

Kompetensi yang dikembangkan dalam

proses mengasosiasi adalah mengembangkan

sikap jujur, teliti, disiplin, kerja keras, taat

terhadap aturan, kerja keras, kemampuan
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menerapkan prosedur dan berpikir induktif
dan deduktif dalam menyimpulkan (Safari,
2019).

5) Mengkomunikasikan

Menurut Permendikbud Nomor 81A
tahun 2013, kegiatan mengkomunikasikan
merupakan Kkegiatan menyampaikan hasil
pengamatan yang diperoleh dari analisis
siswa baik secara tertulis maupun melalui
media. Kegiatan tersebut dilakukan dengan
menuliskan ataupun menceritakan apa yang
ditemukan  dalam  kegiatan = mencari
informasi, mengasosiasikan dan menemukan
pola (Daryanto, 2014: 80).

Siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang
telah disusun bersama. Selanjutnya guru
melakukan klarifikasi guna mengetahui
kebenaran informasi tersebut (Herlianti,
2015:107).

Bertemali dengan kegiatan 5M dalam
pembelajaran saintifik, Allah juga berfirman

dalam QS. Al-’Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
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Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu Yang menciptakan 2. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah 3.
bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah
4. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan qolam/pena 5. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya"
(Al Jalalain, 1993).

Berdasarkan Tafsir Tarbawi, ayat di atas
beberapa kali menyebutkan kata iqra’ yang
berasal dari kata qara’a-yaqra’u yang artinya
membaca, menghimpun, menggabungkan.
Sedangkan iqra’ merupakan fi'il amar atau
perintah yang berarti bacalah. Menghimpun dan
menggabungkan  yang  dimaksud  yaitu
menghimpun dan menggabungkan huruf, kata
dan kalimat. Jadi, membaca merupakan
menghimpun informasi (Harun, 2013).

Informasi yang dimaksud adalah ilmu
pengetahuan yang bersifat akumulatif atau
terhimpun, yang berarti terus berkembang
karena kemampuan manusia yaitu membaca.
Dan perintah membaca tersebut tidak
disebutkan secara jelas objeknya, maka

membaca yang dimaksud adalah bersifat umum
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tersirat dan tersurat. Membaca yang tersurat
yaitu Al-Qur'an dan tersirat seperti alam
semesta (Harun, 2013: 3).

Membaca merupakan bagian dari proses
mengamati (Marzuki, 2018). Kemudian setelah
pengamatan siswa harus menuangkannya dalam
bentuk tulisan agar dapat diingat kembali dan
terdokumentasikan, sehingga dapat bermanfaat
bagi diri sendiri maupun dikomunikasikan
kepada orang lain (Safari, 2019).

Surat Al-‘Alaq 1-5 secara tidak langsung
tanpa disadari telah memberikan pemahaman
dan petunjuk agar manusia melakukan hal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah dan
terus berkembang dalam ilmu pengetahuan.
Maka dari itu, dalam pembelajaran guru harus
melakukan perubahan dan ide-ide kreatif agar
mutu pendidikan semakin maju dengan

penerapan pendekatan saintifik tersebut.

Sintaks Pembelajaran Biologi dengan

Pendekatan Saintifik

Model pembelajaran  saintifik  pada
kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan
pada pendekatan ilmiah dalam pembelajaran.
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Pendekatan ilmiah dalam Kemendikbud (2013)
dinyatakan sebagai asumsi atau aksioma ilmiah
yang melandasi proses pembelajaran.

Sintaks merupakan tahapan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa
dalam mencapai tujuan. Berdasarkan definisi
tersebut dapat diartikan bahwa sintaks model
pembelajaran saintifik merupakan tahapan
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
metode ilmiah atau kegiatan penelitian
(Pahrudin & Pratiwi, 2019).

Pembelajaran biologi memiliki esensi yang
berbeda mata pelajaran lainnya, dan akan
berbeda dengan pembelajaran fisika maupun
kimia. Menurut Perta, dkk (2017) Model
pembelajaran pada Biologi memerlukan model
pembelajaran yang dapat menciptakan aktivitas
siswa dimana siswa aktif untuk mencari dan
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Pembelajaran Biologi tidak cukup bila hanya
mendengarkan dan menulis saja, namun lebih
menitik beratkan pada aktivitas siswa terlebih
pada saat pembelajaran daring yang sedang

berlangsung saat ini, siswa diharuskan agar
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memahami materi walaupun berada diluar
kontrol guru maupun sekolah.

Pembelajaran Biologi akan lebih bermakna
dan produktif jika pembelajaran dilakukan
bersamaan dengan siswa melakukan aktivitas
pembelajaran, jadi siswa tidak tinggal diam,
namun juga melakukan aktivitas (Kristidhika,
dkk. 2020). Untuk itu pembelajaran Biologi
memerlukan model pendekatan saintifik sebagai
jembatan untuk melibatkan siswa dalam belajar.
Trilling dan Fadel (2009:93) merumuskan

sintaks model pembelajaran saintifik sebagai

berikut:
Mengajukan > Meneliti . M.emhllz.lt
Pertanvaan Pertanvaan Hivotesis
Melaksanakan Menganalisis Mencipta dan
Penelitian/ > data dan | Mengomunika
Eksperimen membuat sikan Laporan

Gambar 2.1 Sintaks model pembelajaran saintifik

Berdasarkan gambar 2.1 dapat dijelaskan
lebih rinci tahapan dan model pembelajaran
saintifik  yang dapat dilakukan pada

pembelajaran Biologi adalah sebagai berikut:
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iy

2)

3)

4)

5)

Mengajukan Pertanyaan

Siswa mengamati objek terlebih dahulu.
kemudian membuat pertanyaan yang akan
dipecahkan dalam kegiatan penelitian.
Menguji Pertanyaan

Siswa melakukan kegiatan pengujian
atas pertanyaan yang sudah dibuat
Pengujian ini bertujuan untuk menegaskan
tentang masalah yang diajukan logis atau
tidak, terukur, bermanfaat dan faktual.
Membuat Hipotesis

Peserta didik diarahkan untuk membuat
jawaban sementara dari pertanyaan yang
telah dibuat.
Melakukan Eksperimen

Siswa pada tahap ini melakukan
eksperimen atau penelitian sederhana.
Menganalisis data dan membuat
kesimpulan

Kegiatan siswa pada fase ini adalah
menganalisis dan menginterpretasikan data
penelitian.  Interpretasi data  dapat
dilakukan dengan membandingkan analisis

dengan teori atau bahan ajar yang ada.
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Selanjutnya siswa membuat kesimpulan
dan memaksimalkan penalaran deduktif
sehingga memperoleh simpulan yang logis.
6) Mencipta dan mengkomunikasikan laporan
Siswa menulis laporan penelitian.
Perwakilan  siswa  mempresentasikan
laporan kemudian laporan tersebut dapat
dipublikasikan dalam karya dinding
sekolah (Abidin, 2014: 145).

Kekurangan dan Kelebihan Pendekatan
Saintifik
Pendekatan saintifik memiliki kekurangan
dan  kelebihan yang dapat dijadikan
pertimbangan maupun acuan tertentu agar
terlaksananya pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.
1) Kelebihan
a) Proses pembelajaran student centered
sehingga mendorong siswa untuk aktif.
b) Tahapan pembelajaran yang sistematis
memudahkan guru untuk mengelola

kinerja pembelajaran.
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d)

Memberikan peluang kepada guru
untuk lebih kreatif dalam
pembelajaran, melalui berbagai
sumber belajar.

Tahapan pembelajaran melibatkan
proses ilmiah dalam merumuskan
konsep, hukum atau prinsip.

Proses pembelajaran yang melibatkan
proses kognitif yang berpotensi dalam
memicu perkembangan intelektual,
khususnya kemampuan  berpikir

tingkat tinggi (Alwahidah, 2020).

2) Kekurangan

a)

b)

Tidak efisien waktu dikarenakan
pendekatan  saintifik memerlukan
waktu yang lama agar mendorong
siswa untuk menemukan teori
pemecahan masalah.

Kegagalan dalam eksperimen akan
menyebabkan kesalahan dalam
penarikan kesimpulan.

Dibutuhkan kreativitas tinggi terutama

guru dalam menciptakan pembelajaran
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yang aktif menggunakan pendekatan

saintifik (Siwi, 2019).

5. Esensi Pembelajaran Jarak Jauh

a. Sejarah Perkembangan Pendidikan Jarak
Jauh Indonesia

Tahun 1950 merupakan tahun
perkembangan pendidikan jarak jauh di
Indonesia dimulai dengan berdirinya Balai
Kursus Menulis Guru (BKTPG) dengan misi
meningkatkan kemampuan mengajar guru.
Seiring berjalannya waktu BKTPG berganti
dengan nama Pusat Pengembangan Penataran
Guru Tertulis (PPPGT).

Perkembangan selanjutnya adalah adanya
kebijakan GBHN yang menggunakan radio dan
televisi dalam memeratakan mutu pendidikan.
Selain itu, pemerintah telah membangun sistem
komunikasi SKSD Palapa yang salah satu
fungsinya  untuk  memberikan pelatihan
pembelajaran jarak jauh (Nurdin, 2017).

Tahun 1974 pemerintah menyelenggarakan
KEJAR (Kelompok Belajar atau Bekerja dan

Belajar) dan menyelenggarakan siaran radio
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pendidikan untuk penataran guru SD yang
diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan. Kemudian pada tahun 1979
Menteri Pendidikan merintis SMP terbuka di
lima kota yaitu Lampung Selatan, Cirebon, Tegal,
Jember, dan Lombok Barat.

Evaluasi dari kegiatan tersebut memenubhi
standar kelayakan, efisiensi, dan efektifitas.
Kemudian sekitar tahun 2000 pendidikan jarak
jauh dapat dijumpai lewat buku-buku, CD-ROM,
Video yang ditujukan langsung kepada alamat
peserta pembelajaran jarak jauh (Nurdin, 2017).

Sejalan dengan hal itu, pemerintah
memberikan penegasan bahwa penggunaan
Information and Communication Technology
(ICT) dalam pendidikan harus diintegrasikan
baik  dalam  pembelajaran,  manajemen
pendidikan maupun pemanfaatan ICT dalam
kegiatan pendidikan. Program inilah yang
menjadi asal-usul pembelajaran  berbasis

elearning di Indonesia (Jardiknas, 2007: 21).
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b. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh
Pendidikan jarak jauh dalam UU Sisdiknas
Tahun 2003 Bagian ke 10 Pasal 31 dijelaskan
bahwa:

1) Pendidikan jarak jauh dapat dilakukan di
segala jenjang, dan jenis pendidikan.

2) Pendidikan jarak jauh diselenggarakan
dalam rangka ~memberikan layanan
pendidikan untuk masyarakat yang belum
memiliki kesempatan menempuh
pendidikan tatap muka.

3) Pendidikan jarak jauh dapat
diselenggarakan dengan berbagai bentuk
dengan sarana dan prasarana yang
mendukung.

Sementara itu, menurut Sadiman dKkk,
pengertian pendidikan jarak jauh merupakan
pendidikan terbuka yang memiliki program
belajar belajar yang ketat dan pola
pembelajaran yang dilaksanakan tanpa tatap
muka atau terpisah antara guru dan peserta
diklat (Nurdin, 2017).

Pembelajaran jarak jauh menurut Keegan

ada 6 karakteristik :
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1) Antara pengajar dan peserta didik berapa
ditempat yang berbeda.

2) Pengaruh institusi/organisasi pendidikan.

3) Penggunaan media yang menghubungkan
guru dan pembelajar. Media juga merupakan
faktor penting supaya dapat meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran (Norra,
2020).

4) Terjadi komunikasi dua arah.

5) Memperhatikan pembelajar sebagai individu
yang belajar.

6) Pendidikan sebagai suatu industri (Nurdin,

2017).

Beberapa pengertian yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat dipahami bahwa
pembelajaran jarak jauh merupakan
pembelajaran yang dilakukan antara guru dan
siswa secara tidak bertatap muka, dengan
memanfaatkan teknologi dan informasi sebagai
sarana utama penyampaian materi, agar dapat
dijangkau peserta didik tanpa terhalang jarak,

waktu serta geografis suatu wilayah.
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Pembelajaran Biologi Jarak Jauh

Biologi terdiri dari dua kata yaitu Bios yang
berarti hidup dan Logos yang artinya ilmu. Dengan
demikian Biologi adalah ilmu yang mempelajari
segala sesuatu yang hidup. Sehingga pembelajaran
biologi adalah suatu proses belajar yang
mempelajari makhluk hidup (Lestari, 2017).

Menurut Lestari (2017) dengan kita mempelajari
biologi berarti kita mempelajari dan mengetahui
seluk beluk kehidupan, serta mengkaji segala
persoalan yang berkaitan dengan makhluk hidup
pada tingkatan organisasi kehidupan dan faktor
pengaruhnya.

Tujuan  akhir dari pembelajaran biologi
diharapkan peserta didik dapat menemukan data,
fakta dan membangun konsep ilmu biologi melalui
observasi. Pembelajaran biologi merupakan salah
satu pembelajaran yang dianggap terkesan sulit
karena membutuhkan hafalan, ingatan yang kuat,
dan pemahaman konsep yang dalam disertai dengan
berpikir kritis (Santosa, dkk. 2020).

Sejalan dengan hal itu, terdapat aspek hakikat
pembelajaran Biologi yang meliputi empat unsur

yaitu sikap, proses, produk dan aplikasi.
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a. Sikap. Dalam mempelajari Biologi rasa ingin tahu
tentang benda, fenomena alam, lingkungan,
hubungan sebab akibat akan dipecahkan melalui
prosedur yang tepat.

b. Proses. Prosedur pemecahan masalah melalui
langkah metode ilmiah.

¢. Produk. Yaitu berupa fakta, teori, prinsip dan
hukum.

d. Aplikasi. Penerapan metode ilmiah dan konsep
[PA dalam kehidupan sehari-hari (Kartika, 2020).
Keempat unsur tersebut mampu membantu siswa

dalam memahami gejala alam dan sebab akibat yang

terjadi dalam kehidupan disekitar. Beberapa sikap
ilmiah yang akan dimunculkan dalam pembelajaran

Biologi diantaranya jujur, rasa ingin tahu, tekun,

terbuka terhadap gagasan baru (Kartika, 2020).
Membahas mengenai mata pelajaran Biologi,

perlu diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran

Biologi jarak jauh sudah pasti memerlukan sebuah

media yang dapat digunakan sebagai tempat

pendistribusian materi. Media yang digunakan
berbasis internet melalui aplikasi belajar maupun

website. Pembelajaran jarak jauh pada era pandemi
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sangat memerlukan suatu sistem yang disebut
Learning Management System (LMS).

Melalui LMS kemudian dibuat suatu kelas virtual
yang dalamnya memuat konten tugas maupun
materi sehingga siswa akan lebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran. LMS bertujuan agar
memudahkan dalam proses mengorganisasi konten
pembelajaran digital yang terdiri dari bahan ajar dan
bahan uji. Contoh LMS yang sudah siap digunakan
adalah Quipper, Google Classroom, Microsoft Teams,
Edmodo, Schoology (Rohman, 2021).

Untuk terlaksananya penerapan pembelajaran
Biologi jarak jauh setidaknya terdapat empat
komponen penting yaitu:

1) Infrastruktur
Merupakan fasilitas fisik yang diperlukan
dalam pembelajaran daring meliputi gadget,
laptop, kuota, dan alat elektronik penunjang
lainnya.
2) Sistem dan Aplikasi
Sistem merupakan elemen-elemen yang
berkumpul dan saling berinteraksi dalam
mencapai suatu tujuan. Sedangkan aplikasi

adalah penerapan dari rancang sistem yang
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3)

4)

digunakan untuk mengolah data dengan
pemrograman tertentu.
Konten

Informasi yang tersedia melalui media atau
produk elektronik, dalam hal ini konten dapat
berarti materi pelajaran yang telah dibuat oleh
guru.
Operator

Operator dibutuhkan untuk sebuah sistem
aplikasi belajar, operator yang akan mengontrol
semua kegiatan belajar online. Operator terdiri

atas guru dan juga peserta didik (Nabila, 2020).

Pelaksanaan pembelajaran Biologi jarak jauh

tentunya memiliki manfaat yang sangat penting bagi

masyarakat khususnya bagi peserta didik, orang tua

dan guru, diantara manfaat tersebut yaitu:

1)

2)
3)

Terhindar dari penularan virus corona; waktu
dan tempat pembelajaran menjadi lebih
fleksibel.

Efisiensi biaya.

Pembelajaran lebih variatif, aktif, kreatif dan

mandiri; lebih banyak mendapatkan informasi
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4)

5)

6)
7)
8)
9)

jauh

dikarenakan semakin leluasa dalam
menggunakan gadget.

Menjadikan bertambahnya pengetahuan
tentang teknologi informasi.

Mempererat hubungan dengan keluarga
dirumah

Lebih menghargai waktu.

Materi dapat dibaca kembali.

Meminimalisir penggunaan kertas.
Penyampaian materi oleh guru tersampaikan

dengan cepat dan merata (Nabila, 2020).

Selain memberikan manfaat, pembelajaran jarak

juga memiliki banyak tantangan untuk

pelaksanaannya, diantaranya :

1)

2)

Baik siswa maupun pengguna e-learning lainnya
harus berhati-hati dengan adanya kejahatan
dunia maya, karena tidak sedikit kejahatan yang
telah terjadi berasal dari penyalahgunaan data
pribadi dalam e-learning oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab.

Koneksi internet yang kurang memadai
merupakan salah satu tantangan terbesar dalam

pembelajaran daring.
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3) Kesulitan bagi guru dalam mengukur tingkat
pemahaman dan kemampuan siswa.
4) Serta kurangnya interaksi yang terjadi dalam

pembelajaran (Nabila, 2020).

7. Integrasi Nilai Islam

Integrasi menurut Sanusi (1987) merupakan
suatu kesatuan yang tidak dapat dipecah belah dan
bercerai berai. Integrasi meliputi kelengkapan
anggota-anggota yang membentuk suatu kesatuan
yang memiliki kaitan erat, mesra dan harmonis antar
anggota kesatuan tersebut. Dari pernyataan di atas,
dapat dipahami bahwa integrasi nilai islam
merupakan usaha untuk menghubungkan dan
memadukan antara sains dan agama.

Mardiatmadja mendefinisikan integrasi nilai
Islam dalam pembelajaran merupakan sebuah
bantuan agar siswa menyadari serta mengalami
nilai-nilai untuk ditempatkan secara integral dalam
kehidupan (Mulyana, 2004: 119). Integrasi nilai
Islam dalam pembelajaran IPA termasuk Biologi,
mengacu kepada pemahaman bahwa ilmu

pengetahuan adalah sarana menuju Tuhan.
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Apabila mulai dari sekarang sudah menyadari
bahwa kehidupan dunia merupakan jalan menuju
kehidupan akhirat yang kekal, pastilah manusia akan
berlomba-lomba untuk menuntut ilmu pengetahuan
yang memberikan kebaikan di dunia dan akhirat
(Muspiroh, 2013).

Kurikulum pendidikan islam sekarang ini masih
kesulitan dalam mengintegrasikan dua bidang
keilmuan yakni ilmu umum dan agama. Dari pola
pikir integratif tersebut, maka seharusnya dapat
menyatukan kehidupan dunia dan akhirat, maka
pendidikan umum termasuk IPA adalah pendidikan
agama juga, dan pendidikan agama adalah
pendidikan umum juga. Jadi tidak ada persoalan
ambivalen dan dikotomi dalam orientasi pendidikan
(Muspiroh, 2013).

Pemahaman integrasi nilai islam dalam
pembelajaran IPA termasuk Biologi, telah tersirat
dalam Al-Qur’an. Al-Qur'an tidaklah menentang
antara sains dan juga agama. Bahkan dalam
beberapa ayat dijelaskan manusia harus senantiasa
memikirkan kejadian alam supaya bertambah kuat

keimanannya (Qs. Al-Anbiyaa, 21:30).
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Sains juga merupakan bagian penting dari agama,
Sains mengajarkan manusia bagaimana cara
menjaga alam, memproduksi suatu untuk kebutuhan
manusia, serta melakukan berbagai proses
kehidupan. Sementara itu, agama bertugas
mengajarkan nilai ketuhanan dan kebaikan terhadap
sesama (Muspiroh, 2013).

Madrasah ‘Aliyah merupakan sekolah yang
diharapkan dapat memberikan bekal kepada siswa
tentang ilmu agama dan ilmu umum, sehingga siswa
tidak hanya cerdas akalnya namun juga baik
akhlaknya. Pembelajaran [PA di sekolah masih
minim akan hal integrasi baik itu model, metode
maupun pendekatan pembelajaran, maka dari itu
sangatlah penting untuk mengimplementasikan
kembali muatan nilai islami dalam pembelajaran.

Guru merupakan aspek terpenting dalam
melakukan pengintegrasian nilai islam ke dalam
ilmu umum. Pentingnya integrasi nilai islam dalam
pembelajaran IPA juga dirumuskan oleh Ali dan
Luluk (2004: 267-274) bahwa tujuan penanaman
nilai islami meliputi:

a. Menambah wawasan spiritual dan

mengembangkan pemahaman mengenai Islam
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dalam konteks kehidupan terutama Kkepada
yang ada kaitannya dengan ayat kauniyah.

b. Memberi bekal kepada siswa dengan bermacam
kemampuan pengetahuan alam

c. Menumbuhkan rasa saling menghargai
pengetahuan satu dengan pengetahuan lainnya

d. Memperbaiki kecenderungan emosi melalui
pengalaman imajinatif, sehingga mampu
membedakan yang benar dan yang salah.

e. Mendorong siswa dalam berpikir logis serta
mengembangkan proses pemikiran yang
berpedoman Kkepada hipotesis atau konsep

pengetahuan alam yang dituntut.

Para ahli pendidikan Islam  Muhammad
'Abdurrahman Al-Nahlawi dan ‘'Abdullah 'Ulwan
mengemukakan metode pendidikan islam

diantaranya:

a. Keteladanan
Yakni metode pengajaran nilai islam dengan
memberikan contoh yang baik yang berupa sifat,
tingkah laku, cara berpikir dan sejenisnya. Atau
bisa diartikan sebagai metode yang digunakan
untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan

memberi teladan yang baik kepada siswanya
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supaya akhlak dan fisik siswa berkembang
dengan baik.

Umumnya anak akan lebih menangkap sesuatu
yang konkret daripada yang abstrak. 'Abdullah
'Ulwan mengatakan anak akan merasa sulit dalam
memahami suatu pesan jika sang pendidik
tidaklah memberikan contoh yang sama seperti
pesan tersebut (‘Ulwan, 1978).

Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam
surat Al-Ahzab 33: 21 yang berbunyi:

st SR e Xl
) WSS, 5T

Artinya: “ Sesungguhnya telah ada pada diri
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagi kalian,
yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
serta (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah” (Al-Qur’an Kemenag).

b. Pembiasaan
Merupakan metode cara bertindak yang tidak
disadari pelakunya atau secara otomatis.
Seseorang yang telah memiliki suatu kebiasaan
tertentu akan merasa mudah dalam
melaksanakan habitnya dengan senang hati. Pada

masa muda akan lebih sulit untuk merubah
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kebiasaan yang telah berlangsung setiap harinya
sampai hari tua (Syarofah, 2017).
. Nasehat (Mauizah)

Nasehat ialah penjelasan tentang suatu
kebenaran dan kemaslahatan yang bertujuan
untuk menghindari bahaya dan menuntun ke
jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan
manfaat (Al Nahlawi, 1979).

. Hukuman

Metode merupakan metode yang terberat
namun dalam beberapa kondisi harus digunakan.
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam menggunakan metode ini diantaranya:

1) Hukuman merupakan metode kuratif yang
bertujuan untuk memperbaiki siswa yang
melakukan kesalahan.

2) Dilakukan pada saat metode nasehat dan
peringatan  tidak berpengaruh  dalam
memperbaiki siswa.

3) Sebelum dijatuhi hukuman siswa diberikan
kesempatan untuk bertaubat dan

memperbaiki diri (‘Ulwan, 1978).
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e. Persuasi

Merupakan metode yang meyakinkan siswa
terkait suatu ajaran dengan kekuatan akal yang
menggunakan dasar bahwa manusia merupakan
makhluk berakal serta seruan Allah kepada
RasulNya agar menyeru manusia dengan
bijaksana, memberikan pengajaran serta argumen
yang baik (Aly, 1999).

f. Percakapan (Hiwar)

Merupakan  metode  percakapan  yang
dilakukan antara dua pihak yang bertanya jawab
mengenai suatu hal yang diarahkan pada tujuan
yang dikehendaki (An-Nahlawi, 1996). Metode ini
digunakan Nabi dalam mendidik sahabatnya
dalam masalah agama, akidah serta ketentuan
keagamaan serta berbagai ketentuan yang
sifatnya duniawi.

g. Perumpamaan (Amtsal)

Metode ini digunakan oleh guru dalam

mengajari peserta didik dalam menanamkan

karakter (Syarofah, 2017).
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

1. Syifa Alwahidah (2020) dalam penelitian yang
berjudul Survei Implementasi Pendekatan Saintifik
Pada Mata Pelajaran Biologi SMA-MA Negeri
Jabodetabek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik pada kategori cukup dengan skor
60,34 sedangkan guru dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik ada pada kategori baik sekali.
Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak
menjelaskan implementasi pendekatan saintifik dalam
RPP, maka dalam penelitian yang akan dilakukan
diharapkan dapat melengkapi kekurangan dari
penelitian sebelumnya dengan membahas
implementasi pendekatan saintifik dalam RPP.

2. Hefi Mardias Siwi (2019) dalam penelitian yang
berjudul Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik
pada Proses Pembelajaran Biologi Kelas X SMA Negeri
di Kabupaten Wonogiri Ditinjau dari Lama Mengajar
dan Status Kepegawaian Guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru Biologi dengan latar
belakang mengajar kurang dari lima belas tahun
maupun lebih dari lima belas tahun dan status
kepegawaian PNS maupun Non PNS mendapatkan
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kategori baik  dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik. Keaktifan peserta didik
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
telah aktif dalam mengikuti pembelajaran Biologi.
Kekurangan dari penelitian ini adalah belum
menjelaskan keterampilan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat
melengkapi penelitian sebelumnya dengan
menjelaskan keterampilan guru dalam pembelajaran
Biologi pada kegiatan pembuka, inti serta penutup.

Ahmad Sultoni (2016) dalam penelitian yang berjudul
Implementasi Kurikulum 2013 Bidang Studi Biologi
dalam Mengembangkan Sikap Religius Siswa di
Madrasah Aliyah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan sikap religius terlaksana
dengan sangat baik, yaitu dengan menghubungkan
materi pembelajaran terhadap nilai ajaran agama
Islam dan menegur siswa yang melanggar aturan
ajaran Islam. Faktor penghambat pengembangan
sikap religius adalah tidak tersedianya panduan
penilaian kompetensi sikap religius. Kekurangan dari
penelitian ini adalah belum menjelaskan metode

penyampaian integrasi nilai Islam yang digunakan,
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sehingga penelitian yang akan dilakukan diharapkan
dapat melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya
dengan menjelaskan terkait dengan macam-macam
metode penyampaian integrasi.

M Nurhadi Amri, Al-Rasyidin, dan Ali Imran (2017)
dalam penelitian yang berjudul Integrasi Nilai Islam
dalam pembelajaran Biologi di SMA Swasta di Medan.
Hasil penelitian menyatakan bahwa Integrasi nilai
Islam dalam pembelajaran Biologi dilakukan dengan
metode ayatisasi (menelaah ayat-ayat yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan).
Integrasi dilakukan berdasarkan sejarah dan filosofi
sekolah yang berlatar belakang Islami. Kelemahan
penelitian ini adalah belum dijelaskan metode
penyampaian integrasi selain metode ayatisasi,
sehingga pada penelitian terbaru yang dilakukan,
membahas mengenai macam-macam  metode
penyampaian integrasi diantaranya: amtsal, hiwar,
nasihat, persuasi, pembiasaan, keteladanan dan
hukuman.

Didi Nur Jamaludin (2019) dalam penelitian yang
berjudul Pengembangan Rencana Pembelajaran
Biologi yang Berbasis Nilai Islam Kurikulum 2013.

Hasil penelitian menyatakan bahwa guru belum
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menerapkan integrasi Islam dalam rencana
pembelajaran Biologi. Integrasi yang dilakukan guru
dalam pembelajaran menggunakan metode ayatisasi,
serta meyakinkan siswa melalui penciptaan,
kekaguman, sikap, dan rasa bersyukur atas
KeagunganNya. Kelemahan dari penelitian ini adalah
tidak terdapat penjelasan tentang faktor yang
mempengaruhi tidak adanya perencanaan integrasi
dalam RPP, dan belum menjelaskan macam-macam
metode penyampaian integrasi. Maka diharapkan
penelitian yang akan dilakukan dapat melengkapi
kekurangan dari penelitian sebelumnya dengan
menjelaskan  faktor penghambat guru dalam
menyusun RPP berintegrasi dan penyampaian dalam

pelaksanaan pembelajaran Biologi.
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Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran Kurikulum 2013 berpusat
kepada siswa yang dicirikan dengan penerapan
pendekatan saintifik dalam kegiatan inti pembelajaran,
serta memuat aspek religius, sehingga dilakukan
integrasi nilai keislaman ke dalam materi dan RPP yang
disusun guru dan diimplementasikan ke dalam
pelaksanaan pembelajaran Biologi khususnya di
Madrasah ‘Aliyah Kota Semarang. Langkah penelitian
yang dilakukan adalah melakukan observasi RPP,
observasi pembelajaran, wawancara dan mengumpulkan
data angket guru Biologi kelas X. Hasil penelitian yang
didapat dianalisis, dan disimpulkan secara deskriptif
kuantitatif yaitu dengan mendeskripsikan angka

persentase yang didapatkan.
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Pembelajaran Kurikulum 2013
di Madrasah ‘Alivah

v v

Pendekatan Saintifik $ Integrasi ilmu sains

dan agama

Diterapkan pada

Pelaksanaan pembelajaran Biologi di Madrasah Aliyah
berbasis pendekatan saintifik dengan
mengintegrasikan nilai Islam

Melalui
Pembuatan RPP berbasis Pelaksanaan pembelajaran
pendekatan saintifik dan yang meliputi kegiatan
integrasi nilai Islam pendahuluan, inti, penutup

Mengumpulkan data angket, observasi dan
wawancara

Menganalisis data dan menarik kesimpulan
secara deskriptif

(Gambar 2.2 Skema kerangka berpikir)

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran
Biologi menggunakan pendekatan saintifik yang
mengintegrasikan nilai Islam dengan sistem jarak

Jauh di MA Kota Semarang ?
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A.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena
dengan menggunakan angka yang menggambarkan
karakteristik subjek dalam penelitian pelaksanaan
pembelajaran Biologi menggunakan pendekatan saintifik
yang mengintegrasikan nilai Islam dengan sistem jarak

jauh di MA Kota Semarang.

Setting Penelitian

Tempat penelitian dipilih secara acak menggunakan
Teknik probability sampling berupa simple random
sampling yang dilakukan di lima MA Kota Semarang. Dua
diantaranya MA Negeri dan tiga MA Swasta. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus 2021.
Sumber Data
1. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah:

a. RPP yang disusun oleh guru Biologi kelas X

b. Hasil observasi pembelajaran melalui Google meet

c. Kuesioner terkait dengan respon guru dalam

penyusunan RPP, pengintegrasian nilai islam dan
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penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Biologi.
d. Wawancara kepada guru mata pelajaran Biologi
kelas X di MA Wilayah Kota Semarang
2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu RPP,
Jurnal, buku, arsip serta dokumen lain yang berkaitan

dengan penelitian.

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara serta dokumentasi, sedangkan
instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut.
1. Lembar Kuesioner
Lembar kuesioner ditujukan kepada guru Biologi
kelas X di MA Wilayah Kota Semarang. Kuesioner
guru berisi pertanyaan terkait dengan respon guru
dalam penerapan pendekatan saintifik,
pengintegrasian nilai keislaman dan penyusunan
RPP sebanyak 40 pertanyaan. Kisi-kisi kuesioner
beserta instrumen terdapat pada Lampiran 1 dan 2.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi berisi tentang komponen RPP
dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan

kurikulum 2013 revisi 2017 yang menggunakan
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pendekatan saintifik serta integrasi nilai Islam. kisi-
kisi serta instrumen observasi terdapat pada
Lampiran 3 dan 5, sedangkan lembar analisis RPP
guru terdapat pada Lampiran 4.
3. Pedoman Wawancara
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui lebih dalam terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran jauh berbasis pendekatan saintifik di
MA dan penerapan integrasi nilai Keislaman dalam
pembelajaran Biologi. Pedoman wawancara dapat
dilihat pada Lampiran 6
4. Dokumentasi
Dokumentasi dijadikan data pendukung agar
hasil serta pembahasan penelitian lebih lengkap.
Dokumentasi dapat berupa gambar atau foto

kegiatan penelitian.

Keabsahan Data

Peneliti menggunakan triangulasi metode dalam
menguji keabsahan data. Triangulasi metode dilakukan
dengan cara membandingkan informasi atau data dengan
cara yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode angket wawancara dan observasi

untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan.
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Teknik Analisis Data
Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Tahap analisis yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1. Melakukan analisis RPP yang dibuat oleh guru terkait
dengan pengimplementasian sintaks pendekatan
saintifik dan integrasi nilai keislaman menggunakan

rumus :

Skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
Skor maksimum

Dengan parameter sebagai berikut.

85% -100% = Sangat Baik

66% - 84% = Baik

51% - 65% = Cukup

36% - 50% = Kurang Baik

0% -35% = Tidak Baik (Sugiyono, 2012).

2. Hasil observasi dianalisis menggunakan persentase

dengan rumus :

Skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
Skor maksimum

Dengan parameter sebagai berikut.
85% -100% = Sangat Baik
66% - 84% = Baik
51% - 65% = Cukup
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36% - 50% = Kurang Baik
0% -35% = Tidak Baik (Sugiyono, 2012).
Selanjutnya hasil observasi dianalisis secara deskriptif
dengan  menjelaskan  gambaran  pelaksanaan
pembelajaran biologi menggunakan sistem jarak jauh.
. Melakukan penghitungan skor yang diperoleh dari
kuesioner guru MA Kota Semarang. Skor 4 apabila
menjawab sangat setuju, skor 3 apabila menjawab
setuju, skor 2 apabila menjawab tidak setuju dan skor
1 apabila menjawab sangat tidak setuju. Selanjutnya
dilakukan perhitungan setiap kategori jawaban pada
masing-masing variabel menggunakan rumus sebagai
berikut:

Skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
Skor maksimum

Dengan parameter sebagai berikut.

85% -100% = Sangat Baik

66% - 84% = Baik

51% - 65% = Cukup

36% - 50% = Kurang Baik

0% -35% = Tidak Baik (Sugiyono, 2012).

. Hasil wawancara dengan guru Biologi kelas X MA
dianalisis secara deskriptif
. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian bagaimana

gambaran  pelaksanaan  pembelajaran  Biologi
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menggunakan

pendekatan saintifik yang

mengintegrasikan nilai Islam dengan sistem jarak jauh

di MA Kota Semarang.

6. Kesimpulan yang diperoleh mengacu pada rubrik

penskoran sebagaimana dibawah ini.

Tabel 3.1 Rubrik penskoran akhir

Parameter
Skor

Deskripsi

Sangat Baik
85% - 100%

Melakukan perencanaan pembelajaran dengan kategori
baik sampai dengan sangat baik.

Melaksanakan pembelajaran Biologi yang
terintegrasikan nilai Islam dan berbasis pendekatan
saintifik dengan kategori baik sampai dengan sangat
baik.

Baik
66% - 84%

Melakukan perencanaan pembelajaran dengan kategori
cukup baik sampai dengan baik

Melaksanakan pembelajaran Biologi yang
terintegrasikan nilai Islam dan berbasis pendekatan
saintifik dengan kategori cukup baik sampai dengan
baik.

Cukup
51% - 65%

Melakukan perencanaan pembelajaran dengan kategori
kurang baik sampai dengan cukup baik.

Melaksanakan pembelajaran Biologi yang
terintegrasikan nilai Islam dan berbasis pendekatan
saintifik dengan kategori kurang baik sampai dengan
cukup baik.

Kurang Baik
36% - 50%

Belum melakukan perencanaan pembelajaran atau
sudah melakukan perencanaan pembelajaran namun
masih kurang baik.

Belum melaksanakan pembelajaran Biologi yang
terintegrasikan nilai Islam dan berbasis pendekatan
saintifik atau sudah melaksanakan namun masih
kurang baik.

Tidak Baik
0% - 35%

Tidak melakukan perencanaan pembelajaran.

Tidak melaksanakan pembelajaran Biologi yang
terintegrasikan nilai Islam dan berbasis pendekatan
saintifik.

(Al Wahida, 2019).
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil yang didapatkan peneliti dapat digambarkan
secara umum meliputi beberapa hal yaitu : perencanaan
dan proses pembelajaran yang meliputi kegiatan

pembuka, inti, dan penutup.

1. Perencanaan Pembelajaran

Hasil penelitian tentang perencanaan
pembelajaran dilakukan melalui observasi RPP dan
wawancara kepada Waka Kurikulum. Komponen RPP
yang diobservasi menunjukkan variasi skor yang
berbeda, hampir seluruh komponen mendapatkan
skor lima yang berarti dalam kategori lengkap, dan
terdapat komponen yang menunjukkan nilai dibawah
lima, diantaranya perumusan tujuan pembelajaran,
perencanaan KBM, integrasi nilai Islam, sintaks
pendekatan saintifik dan perencanaan penilaian. RPP
Biologi yang dibuat oleh guru masing-masing sekolah

disajikan pada tabel 4.1
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Tabel 4.1 Komponen RPP Biologi

Nama Sekolah

Komponen

No. RPP

MAN MAN MAS MAS MAS
1 2 1 2 3

Identitas Sekolah dan
Mata Pelajaran

=
ul
ul
Ul
ul
Ul

Perumusan Tujuan
Pembelajaran

Perencanaan KBM

Tahapan Kegiatan
Pembelajaran

Integrasi Nilai Islam

Sintaks Pendekatan
Saintifik

Bahan Ajar

Alat/ Media

OXRIN| o (U1 & (W N
viju|a]| ;[ ;1 o] w;
vijau|a]| ;[ ;1 o] @
Sl o |, ;1 ;] w»
wln|w| v (o] c ] s
ul|u | S = Ul w1 w1

Penilaian

Total Skor

S
w
S
w
w
O
w
w
w
O

Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru
berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa RPP yang
disusun oleh guru Biologi MA Kelas X yang berbasis
pendekatan saintifik dan terintegrasi nilai Islam
menunjukkan kategori baik dengan rata-rata
persentase 84%. MAN 1 dan MAN 2 mendapatkan
tertinggi yaitu 88%, MAS 1 dan MAS 3 menempati
urutan kedua yaitu 86% sedangkan MAS 2
mendapatkan persentase 73%. Hasil persentase dapat

dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Persentase observasi RPP

No 2:;:) ?ah RPP Materi Persentase Kriteria
. Sangat
0,
1. MAN 1 Ruang Lingkup 88 % Baik
2. MAN 2 Keanekaragaman Hayati 88 % SaBI;%? t
Klasifikasi Makhluk Sangat
0,
3 MAS1 Hidup 86% Baik
4. MAS 2 Virus 73 % Baik
Archaebacteria dan Sangat
0,
> MAS3 Eubacteria 86 % Baik
Rata-Rata 84 % Baik

Selain melakukan observasi RPP, Peneliti juga

melakukan wawancara kepada Waka Kurikulum

terkait dengan perencanaan pembelajaran jarak jauh

yang dilakukan oleh sekolah secara umum dapat

digambarkan sebagai berikut:

a.

Merancang dan menetapkan pengelolaan satuan
pendidik terkait dengan piket, mengajar, dan
jadwal piket ke sekolah.

Mengamati dan memastikan sistem pembelajaran
berjalan dengan baik termasuk dalam hal sinyal,
aplikasi yang digunakan dan jadwal pembelajaran.

Melakukan pendataan siswa, terkait dengan adanya
smartphone, kuota, maupun aplikasi pembelajaran.
Mengarahkan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran daring.
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e. Melakukan pemantauan kepada guru melalui
laporan kinerja guru yang dikumpulkan dua

minggu sekali.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pengambilan data pelaksanaan pembelajaran
Biologi dilakukan menggunakan lembar observasi dan
wawancara. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dengan aplikasi Google meet, dengan bahan ajar PPT
yang telah dipersiapkan oleh guru sebelumnya.
Masing-masing guru mempunyai ciri khas tersendiri
dalam melakukan pembelajaran baik itu dalam
membuka pelajaran, menyampaikan integrasi nilai
islam, memandu dan mengkondisikan siswa serta
menutup pembelajaran.

Hasil wawancara menyebutkan bahwa model
pembelajaran yang sering digunakan guru adalah
problem based learning. Metode yang digunakan
adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, presentasi dan
kuis, sedangkan media pembelajaran yang digunakan
diantaranya Google Classroom, Kahoot dan Quizizz
untuk kuis, Quipper, Zoom, Google Meet, E-Learning,
video, dan PPT.

Hasil observasi kegiatan pembelajaran Biologi

jarak jauh di MA Kota Semarang terlaksana dengan
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baik yaitu rata-rata persentase 84,4%. Masing-masing
sekolah memiliki persentase yang berbeda baik dalam
kegiatan membuka pembelajaran, penyampaian
kegiatan inti dan penutup. Kegiatan pembukaan
menunjukkan persentase tinggi pada MAN 1 dan MAN
2 sebesar 96%, kegiatan inti menunjukkan kategori
tinggi pada MAN 2 dan MAS 3 sebesar 93%, dan
kegiatan penutup menunjukkan kategori tinggi pada

MAN 1 dengan persentase 100%. Hasil kegiatan

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil observasi kegiatan pembelajaran Biologi

Nama . Kegiatan .
No. Sekolah Materi Pergn belajaran % Kategori
1. MAN 1 Ruang Lingkup | Pembukaan 96% Sangat Baik
Inti 92% Sangat Baik
Penutup 100% Sangat Baik
2. MAN 2 Keaneka Pembukaan 96% Sangat Baik
ragaman Inti 93% Sangat Baik
Hayati Penutup 90% Sangat Baik
3. MAS 1 Klasifikasi Pembukaan 72% Baik
Makhluk Hidup | Inti 76% Baik
Penutup 60% Cukup
4. MAS 2 Virus Pembukaan 88% Sangat Baik
Inti 82% Baik
Penutup 60% Cukup
5. | MAS3 Eubacteria dan | Pembukaan 88% Sangat Baik
Archaea Inti 93% Sangat Baik
Bacteria Penutup 80% Baik
Rata-Rata 8;;‘) 4 Baik
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Integrasi nilai Islam yang digunakan oleh guru
menggunakan ayat Al-Qur'an yang memiliki kaitan
dengan materi yang disampaikan. Guru Biologi dalam
mengintegrasikan nilai Islam mempunyai metode
yang bervariasi sesuai dengan kandungan ayat yang
disampaikan, namun secara umum guru telah
menyampaikan integrasi nilai Islam dengan sangat
baik. Rata-rata guru menggunakan metode persuasi
dan mauizah dalam penyampaian ayat integrasi. Ayat

dan metode yang digunakan disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Integrasi nilai Islam

No Nama Ayat Integrasi Metode
" | Sekolah Integrasi

1. MAN 1 Q.S Al Anbiya ayat 30 Persuasi,
Menerangkan tentang Mauizah
kekuasaan Allah yang
telah menciptakan alam
semesta

2. MAN 2 Q.S An Nahl ayat 66 Persuasi
menjelaskan tentang
manfaat keanekaragaman
makhluk hidup

3. MAS 1 Q.S An Nur ayat 45 Persuasi
menjelaskan tentang Allah
menciptakan sesuatu atas
kehendakNya

4. MAS 2 Q.S Al Imran ayat 27 Persuasi
tentang ciri virus yang
merupakan benda
peralihan dari benda
hidup tak hidup.

5. MAS 3 Q.S Al Baqarah ayat 26 Persuasi,
Allah kuasa menciptakan Mauizah
sesuatu yang ukurannya
besar maupun kecil
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Selain menggunakan lembar observasi dan
wawancara dalam  pengumpulan data juga
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada guru
Biologi MA Kota Semarang kelas X. Hasil kuesioner
menunjukkan bahwa guru MA Kota Semarang dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik dibuktikan
dengan rata-rata skor 85,6%

Keterlaksanaan pendekatan saintifik 5M di MA
Kota Semarang sudah diimplementasikan dengan
baik. Kegiatan mengamati dilakukan siswa
mendengarkan penjelasan guru, menyimak PPT,
kegiatan menanya dilakukan dengan bertanya kepada
guru, kegiatan mencoba dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi kemudian
kegiatan mengasosiasi dan mengkomunikasikan
dilakukan dengan membuat kesimpulan secara
mandiri dan menyampaikan kesimpulan secara
tertulis maupun secara lisan. Rincian kegiatan 5M

yang dilaksanakan adalah sebagaimana Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Keterlaksanaan Pendekatan Saintifik

Nama
Sekolah

Kegiatan

Deskripsi

MAN 1

Mengamati

- Siswa mengamati PPT yang ditampilkan guru

- Siswa membaca fenomena yang berkaitan
dengan Biologi

- Siswa mendengarkan penjelasan guru

- Siswa menyimak penjelasan guru

Menanya

- Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan
pengertian Biologi secara bahasa

- Siswa memberikan respon dengan menjawab
pertanyaan guru

Mencoba

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
urutan tingkatan organisasi kehidupan

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
cabang ilmu Biologi

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
manfaat mempelajari Biologi

Mengasosiasi

- Siswa menyusun kesimpulan secara mandiri

Mengkomuni
Kasikan

- Siswa menyampaikan Kkesimpulan materi
secara lisan

MAN 2

Mengamati

- Siswa mengamati PPT yang ditampilkan guru

- Siswa membaca fenomena yang berkaitan
dengan keanekaragaman hayati di Indonesia

- Siswa mendengarkan penjelasan guru

- Siswa menyimak penjelasan guru

Menanya

- Guru mengajukan pertanyaan tentang macam-
macam keanekaragaman hayati

- Siswa memberikan respon dengan menjawab
pertanyaan guru

Mencoba

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
pengertian keanekaragaman hayati tingkat
gen, jenis dan ekosistem

- Mengumpulkan data
keanekaragaman hayati

- Mengumpulkan informasi tentang ancaman
dan upaya pelestarian keanekaragaman hayati

tentang  manfaat

Mengasosiasi

- Siswa menyusun kesimpulan secara mandiri

Mengkomuni
Kasikan

- Siswa menyampaikan kesimpulan secara lisan
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
pelaksanaan pembelajaran Biologi MA Kota Semarang
yang meliputi perencanaan pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan sudah
terlaksana dengan sangat baik dengan persentase

85% yang dapat digambarkan melalui grafik berikut.

92% 91%

0, 0,
100% 78% 79% 85%
80%
60%
40%
20%
0%

MAN 1 MAN 2 MAS 1 MAS 2 MAS 3

Persentase rata-rata

Nama instansi

Gambar 4.1 Grafik Pelaksanaan pembelajaran di MA Kota
Semarang

Pembahasan

Berdasarkan data-data yang telah didapatkan peneliti
maka akan dilakukan pembahasan dalam dua bagian
yaitu: perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran.

a. Perencanaan Pembelajaran
Guru dalam menyusun RPP tidak mengalami

kesulitan dan hambatan, namun yang perlu
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diketahui adalah bagaimana guru menyusun RPP
berbasis pendekatan saintifik dan terintegrasi nilai
Islam. Adapun pembahasan lebih lanjut yang
diperoleh dari data hasil observasi tiap sekolah
adalah sebagai berikut:

a. MAN 1 Kota Semarang

Observasi RPP di MAN 1 pada hari Senin, 9
Agustus pada materi Ruang Lingkup yang dibuat
oleh guru Biologi kelas X Ibu SH. Adapun
kelengkapan RPP yang disusun menunjukkan
kategori sangat baik yang meliputi beberapa
komponen yaitu: Identitas sekolah dan mata
pelajaran lengkap, perumusan tujuan
pembelajaran lengkap yaitu sesuai dengan SKL,
KI, KD, terdapat unsur ABCD (audience, behaviour,
condition, degree), pemakaian KKO tepat dengan
mengikuti aturan taksonomi Bloom.

Perencanaan KBM lengkap, terdapat sintaks
pembelajaran secara rinci dan memuat
karakteristik materi, tahapan kegiatan
pembelajaran lengkap yaitu merencanakan
pendahuluan, inti, dan penutup. Terdapat
integrasi nilai Islam Q.S Al Anbiya ayat 30 dan

dituliskan ayat, makna serta penjelasan. Namun
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tidak dituliskan metode penyampaian integrasi.
Sintaks pendekatan saintifik hanya terdapat
mengamati, menanya dan mencoba.

Alat dan bahan ajar yang digunakan sesuai
dengan kondisi, sumber belajar lebih dari satu
yaitu dari Erlangga, LKS Biologi, Al-Qur’an, Buku
Biologi SMA/MA dari Irnaningtyas. Metode
ceramah, diskusi, presentasi, tanya jawab. Model
pembelajaran Discovery Learning. Rancangan
penilaian lengkap terdapat aspek pengetahuan
dan keterampilan, terdapat instrumen penilaian
dan rubrik penskoran. Merencanakan kegiatan
remedial dan pengayaan. Berdasarkan hal
tersebut RPP yang disusun oleh guru
menunjukkan kategori sangat baik.

. MAN 2 Kota Semarang

Observasi RPP di MAN 2 yang dilakukan pada
hari Selasa, 10 Agustus 2021 materi
Keanekaragaman Hayati guru pengampu Bapak
SR. Adapun kelengkapan RPP yang disusun
menunjukkan kategori sangat baik yang meliputi
beberapa komponen yaitu: Identitas sekolah dan
mata pelajaran lengkap, perumusan tujuan

pembelajaran lengkap yaitu sesuai dengan SKIL,
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KI, KD, terdapat unsur ABCD (audience, behaviour,
condition, degree), pemakaian KKO sudah tepat
yaitu mengikuti aturan taksonomi Bloom.
Perencanaan KBM lengkap terdapat sintaks
pembelajaran secara rinci dan memuat
karakteristik materi, tahapan kegiatan
pembelajaran sudah lengkap yaitu merencanakan
pendahuluan, inti, dan penutup. Terdapat
integrasi nilai Islam Q.S An Nahl ayat 66 yang
dituliskan ayat, arti serta penjelasannya namun
tidak dituliskan metode penyampaian integrasi.
Sintaks  pendekatan saintifik hanya ada
mengamati, menanya dan mencoba. Alat dan
bahan ajar yang digunakan sesuai dengan kondisi,
sumber belajar lebih dari satu yaitu dari
Campbell, LKS Biologi dan internet. Model
pendekatan saintifik menggunakan Discovery
Learning dan Problem Based Learning dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
diskusi, penugasan, Rancangan penilaian lengkap
terdapat aspek pengetahuan dan keterampilan,
terdapat instrumen penilaian, rubrik penskoran
juga merencanakan kegiatan remedial dan

pengayaan. Berdasarkan analisis tersebut RPP
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yang dibuat oleh guru menunjukkan kategori

sangat baik.

. MA Darul Ulum

Observasi RPP di MAS 1 yang dilakukan pada
hari Rabu, 4 Agustus 2021 materi Klasifikasi
Makhluk Hidup guru pengampu Ibu BA. Adapun
kelengkapan RPP yang disusun sangat baik yang
meliputi beberapa komponen yaitu: Identitas
sekolah dan mata pelajaran lengkap, perumusan
tujuan pembelajaran lengkap, sesuai dengan SKL,
KI, KD, terdapat unsur ABCD (audience, behaviour,
condition, degree), pemakaian KKO tepat dengan
mengikuti aturan taksonomi Bloom.

Perencanaan KBM lengkap terdapat sintaks
pembelajaran secara rinci dan memuat
karakteristik materi, tahapan kegiatan
pembelajaran sudah lengkap yaitu merencanakan
pendahuluan, inti, dan penutup. Belum terdapat
ayat integrasi di dalam RPP. Sintaks pendekatan
saintifik hanya ada mengamati, membaca,
menyimak, menanya. Alat dan bahan ajar yang
digunakan sesuai dengan kondisi, sumber belajar

lebih dari satu yaitu Buku Biologi kelas X
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Kemendikbud, multimedia dan interaktif internet
dan buku lain kurang spesifik.

Metode pembelajaran yang digunakan Diskusi
dan eksperimen dengan model Discovery Learning
yang menggunakan pendekatan saintifik.
Rancangan penilaian lengkap terdapat aspek
pengetahuan dan  keterampilan, terdapat
instrumen penilaian, rubrik penskoran juga
merencanakan kegiatan remedial dan pengayaan.
RPP yang dibuat oleh guru menunjukkan kategori
sangat baik akan tetapi belum menunjukkan
adanya rencana integrasi ayat.

. MA NU Al Hikmah

Observasi RPP di MAS 2 yang dilakukan pada
hari Selasa, 24 Agustus 2021 materi Virus guru
pengampu Bapak A]. Adapun kelengkapan RPP
yang disusun menunjukkan kategori baik yang
meliputi beberapa komponen yaitu: Identitas
sekolah dan mata pelajaran lengkap, perumusan
tujuan pembelajaran sesuai dengan SKL, KI, KD,
namun belum terdapat unsur ABCD (audience,
behaviour, condition, degree), pemakaian KKO

tepat dengan mengikuti aturan taksonomi Bloom.
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Perencanaan KBM lengkap terdapat sintaks
pembelajaran secara rinci dan memuat
karakteristik materi, tahapan kegiatan
pembelajaran lengkap yaitu merencanakan
pendahuluan, inti, dan penutup. Merencanakan
Integrasi nilai Islam namun dituliskan nama surat
dan ayatnya, yaitu Q.S Al Imran ayat 27. Tidak
terdapat  metode penyampaian. Sintaks
pendekatan tidak tertulis di RPP.

Alat dan bahan ajar yang digunakan sesuai
dengan kondisi, sumber belajar kurang spesifik
yaitu PPT, Handout, LKS, Video. Metode yang
digunakan yaitu diskusi, tanya jawab, dan
penugasan. Sedangkan model yang digunakan
adalah Discovery Learning. Rancangan penilaian
lengkap terdapat aspek pengetahuan dan
keterampilan, terdapat instrumen penilaian,
rubrik penskoran namun belum merencanakan
remedial dan pengayaan. RPP yang dibuat oleh
guru sudah baik karena sebagian besar
komponen RPP lengkap, sudah merencanakan
integrasi ayat namun belum menuliskan
penjelasan ayat serta metode penyampaian yang

digunakan.
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e. MA Nurul Huda

Observasi RPP di MAS 3 yang dilakukan pada
hari Jum’at, 27 Agustus 2021 materi Eubacteria
dan Archaebacteria guru pengampu Ibu PH.
Adapun kelengkapan RPP yang disusun sangat
baik yang meliputi beberapa komponen yaitu:
Identitas sekolah dan mata pelajaran lengkap,
perumusan tujuan pembelajaran lengkap yaitu
sesuai dengan SKL, KI, KD, terdapat unsur ABCD
(audience,  behaviour,  condition,  degree),
pemakaian KKO sudah tepat yaitu mengikuti
aturan taksonomi Bloom.

Perencanaan KBM lengkap terdapat sintaks
pembelajaran secara rinci dan memuat
karakteristik materi, tahapan kegiatan
pembelajaran sudah lengkap yaitu merencanakan
pendahuluan, inti, dan penutup. Belum terdapat
ayat integrasi di dalam RPP. Sintaks pendekatan
saintifik tidak tertulis dalam RPP. Alat dan bahan
ajar yang digunakan sesuai dengan kondisi,
sumber hanya satu yaitu Buku Biologi
Permendikbud. Model pembelajaran yang dipakai
yaitu Discovery Learning dengan metode ceramah,

tanya jawab, diskusi.
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Rancangan penilaian lengkap terdapat aspek
pengetahuan dan  keterampilan, terdapat
instrumen penilaian, rubrik penskoran juga
merencanakan kegiatan remedial dan pengayaan.
RPP yang dibuat oleh guru sudah baik karena
sebagian besar komponen RPP lengkap namun
belum merencanakan integrasi ayat yang sesuai
dengan materi.

Hasil observasi dan analisis RPP menunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran yang disusun
oleh guru MA Wilayah Kota Semarang belum
sepenuhnya mengintegrasikan nilai Islam, namun
kemampuan guru dalam menyusun RPP
menunjukkan kategori baik dengan persentase
84%. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis RPP
terdapat beberapa komponen yang belum sesuai
dengan pedoman penulisan RPP. Komponen
tersebut  diantaranya  perumusan  tujuan
pembelajaran belum sepenuhnya mencakup
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Selain itu dalam tujuan pembelajaran belum
memenuhi komponen ABCD (audience, behaviour,

condition dan degree).
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Komponen RPP yang mendapat skor dibawah
lima adalah perencanaan KBM. Perencanaan
kegiatan KBM. Dalam Permendikbud No. 22
Tahun 2016 dijelaskan bahwa Perencanaan KBM
secara rinci terdapat sintaks pembelajaran
dengan jelas dan memuat karakteristik materi.
Sedangkan langkah pembelajaran yang disusun
oleh Guru hanya merencanakan pelaksanaan
pembelajaran secara umum. Komponen RPP
selanjutnya adalah integrasi nilai Islam.
Komponen ini merupakan komponen penting
yang harus ada di RPP sekolah bervisi keislaman.

Adanya integrasi Islam menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara sekolah menengah
atas umum dengan Madrasah ‘Aliyah. Dari hasil
observasi ditemukan terdapat dua Madrasah yang
telah mencantumkan integrasi nilai Islam dalam
RPP serta dengan ayat dan penjelasannya namun,
belum terdapat metode yang dipakai dalam
menyampaikan integrasi. Perencanaan integrasi
penting untuk dituliskan dalam RPP agar
memudahkan guru dalam penyampaian sehingga
pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai yang

diharapkan. Komponen selanjutnya yaitu

%94



perencanaan implementasi pendekatan saintifik
dalam RPP. Pendekatan saintifik merupakan
pendekatan yang digunakan dalam kurikulum
2013 sebagai jembatan guru dalam menggunakan
model pembelajaran.

Masing-masing guru sangat beragam dalam
mencantumkan pendekatan saintifik. Diketahui
sebagian Guru merencanakan beberapa kegiatan
dari kegiatan 5M tersebut, dan terdapat Guru
yang belum merencanakan implementasi
pendekatan saintifik dalam RPP. Berkaitan
dengan penyusunan perencanaan pembelajaran,
menurut Wulandari (2020) berdasarkan telaah
pustaka yang telah dilakukan Guru efektif dalam
menyusun RPP memiliki kriteria sebagai berikut:
menetapkan dan memahami tujuan pengajaran,
menguasai kurikulum dan strategi mengajar,
mengkomunikasikan kepada siswa tentang
kemampuan yang diharapkan dari guru,
menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan
siswa.

Kriteria substansi RPP Kurikulum 2013
terdapat beberapa komponen secara umum, yaitu

kompetensi, indikator pencapaian kompetensi,
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tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model
pembelajaran, sumber belajar yang mencakup
LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik), lembar
penilaian dan perlengkapan pembelajaran.
Komponen pertama yaitu kompetensi. Dasar
pencantuman kompetensi pada RPP Kurikulum
2013 adalah Permendikbud No. 37 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016 tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran
Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah.

Kompetensi juga merupakan core dari
Kurikulum 2013 yang disebutkan dalam
Permendikbud No, 22 Tahun 2016 bahwa
pergeseran arah pembelajaran yang diamanatkan
dalam Kurikulum 2013 adalah dari pembelajaran
yang berisi konten menuju pembelajaran berbasis
kompetensi. Adapun aspek kompetensi meliputi
kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan dan
keterampilan (Wulandari, 2020). Dalam hal ini,
RPP yang dibuat oleh guru Biologi kelas X MA
Kota Semarang telah mencantumkan kompetensi

dengan tepat.
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Komponen kedua adalah indikator pencapaian
kompetensi. Indikator dinyatakan melalui kata
kerja operasional sehingga harus dapat diukur
yang merujuk pada Taksonomi Bloom. Komponen
ketiga adalah tujuan pembelajaran yang
mencakup ABCD (Audience, Behaviour, Condition,
dan Degree) (Zulkarnaen, dkk. 2016). Komponen
keempat yaitu materi. Materi yang disusun harus
merujuk pada pengetahuan yang harus
didapatkan oleh siswa dalam rangka mendorong
pengembangan sosial dan juga personalnya.
Adapun guru MA dalam menyusun indikator
pencapaian kompetensi, tujuan serta materi
menunjukkan kategori baik namun perlu adanya
perencanaan ulang pada tujuan pembelajaran
yang disusun sehingga tujuan jelas dengan
memahami kaidah unsur ABCD (audience,
behavior, condition, degree).

Komponen kelima yaitu model pembelajaran.
Terdapat macam model pembelajaran yang dapat
dilakukan guru untuk mengakomodasi
pendekatan saintifik. Model yang biasa disusun
dan dituliskan dalam RPP diantaranya Problem

Based Learning, Cooperative Learning, Project
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Based Learning, Inquiry. Namun, dalam
pelaksanaannya guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah. Komponen keenam yaitu
sumber belajar yang dapat berupa Lembar Kerja
Siswa, Lembar Kegiatan, Lingkungan dan sumber
lainnya. Komponen ketujuh adalah LKPD. Dalam
kurikulum 2013 LKPD digunakan oleh siswa
untuk menemukan sebuah konsep atau informasi.
Komponen kedelapan adalah penilaian. Penilaian
harus memuat penilaian keterampilan dan
pengetahuan dan dibuat berdasarkan kisi-kisi dan
kisi-kisi harus berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi yang bermuatan HOTS.

Komponen kesembilan adalah perlengkapan
pembelajaran yang didasarkan pada tujuan
pembelajaran yang memanfaatkan ICT
(Information and Communication Technology).
Guru MA Wilayah Kota Semarang menunjukkan
kategori sangat baik dalam menyusun model
pembelajaran, sumber dan penilaian
pembelajaran.  Komponen  terakhir  yaitu
penanaman integrasi nilai Islam dalam RPP.
Merupakan proses bimbingan yang berorientasi

pada nilai kehidupan yang mencakup nilai agama,
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budaya, etika dan estetika dalam membentuk
siswa yang memiliki kecerdasan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian utuh,
akhlak mulia serta Kketerampilan dalam
bermasyarakat (Listyono, 2018).

Nilai Al-Qur’an yang berkaitan dengan Biologi
sangat banyak dan luas. Dalam hal ini, integrasi
antara sains dan Al-Qur'an mampu menjelaskan
sesuatu yang berhubungan dengan kejiwaan,
pembelajaran, etika, serta hukum dalam
bermasyarakat. Dalam menyusun RPP Guru
diharapkan  dapat menanamkan  metode

penyampaian integrasi yang sesuai.

Pelaksanaan Pembelajaran
Adapun rangkaian pelaksanaan pembelajaran
pada masing-masing MA  Kota  Semarang
digambarkan sebagai berikut:
a. MAN 1 Kota Semarang
Mata pelajaran Biologi MAN 1 dilakukan pada
hari Senin, 9 Agustus 2021 pada pukul 08.00-
09.00 WIB melalui Google meet kelas X MIPA 1
dan MIPA 2. Materi Ruang Lingkup, jumlah siswa
yang mengikuti pembelajaran sebanyak 72 Siswa
media pembelajaran yang digunakan adalah PPT.
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Kegiatan  pendahuluan diawali dengan
mempersilahkan siswa untuk bergabung ke
dalam Google meet melalui link . Setelah itu guru
mengucapkan salam, menanyakan koneksi
internet serta menanyakan kondisi siswa.
Kemudian melakukan do’a awal pelajaran dengan
membaca Q.S Al-Fatihah.

Menyampaikan apersepsi dengan bertanya
kepada siswa tentang ilmu yang mempelajari
tentang burung, tingkat organisasi paling kecil di
Bumi dan tingkat organisasi terbesar di Bumi.
Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan pendahuluan terlaksana dengan sangat
baik.

Kegiatan inti, guru menyampaikan materi
menggunakan metode presentasi dan ceramah
yang sesuai dengan RPP, mendorong siswa untuk
aktif melalui pendekatan saintifik dengan
mengamati bentuk sel, bentuk simbol-simbol
yang ada di laboratorium, mengamati tentang
issue yang terkait dengan cabang ilmu Biologi.
Melakukan interaksi dengan siswa dengan
memberikan pertanyaan dan siswa memberikan

respon.
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Guru terampil dalam mengelola dan suasana
kelas menyenangkan, menggunakan bahasa yang
santun saat bertanya maupun memberi
penjelasan. Kemampuan guru dalam
menyampaikan inti pembelajaran dalam kategori
baik.

Integrasi nilai Islam di dalam materi Biologi
juga disampaikan oleh guru yaitu Q.S Al Anbiya
ayat 30 yang menjelaskan tentang kekuasaan
Allah dalam menciptakan alam semesta. Metode
yang digunakan guru dalam menyampaikan

integrasi nilai Islam adalah persuasi dan nasihat.
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Artinya :” Dan apakah orang-orang yang kafir tidak
mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian
kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman? “ (Q.S Al
Anbiya:30) (Al Quran Kemenag).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah
menunjukkan kekuasaannya dengan menciptakan
alam semesta yang berkaitan dengan teori big
bang yaitu alam semesta awal mulanya adalah

satu kesatuan kemudian terjadilah ledakan
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dahsyat yang menyebabkan terbaginya semesta
menjadi pecahan-pecahan kecil. Kemudian
setelah menyampaikan maksud dari ayat
tersebut, guru memberikan nasihat kepada siswa
untuk selalu menjaga alam semesta dan mengajak
siswa untuk bersama-sama merawat bumi dan
tidak berbuat kerusakan.

Guru juga mengaitkan dengan adanya alam
semesta yang terpecah belah maka muncul ilmu
pengetahuan yang mempelajari sesuatu secara
spesifik seperti hal nya cabang ilmu Biologi yang
beragam. Kegiatan penutup, guru terampil dalam
menyimpulkan materi bersama siswa, melakukan
refleksi dan menarik kesimpulan bersama siswa,
menginformasikan rencana materi  untuk
pertemuan berikutnya, dan mengucapkan salam
penutup. Pelaksanaan pembelajaran di MAN 1
dalam Kkategori sangat baik dengan persentase
92%.

. MAN 2 Kota Semarang

Pelaksanaan pembelajaran Biologi jarak jauh
dilakukan pada hari Selasa, 10 Agustus 2021
mulai pukul 08.00-09.00 WIB. Materi yang

disampaikan terkait Keanekaragaman Hayati
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melalui Google meet pada kelas X IPA 5 dan 6
yang berjumlah 60 siswa, media yang digunakan
adalah PPT.

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru
membuka pelajaran dengan mempersilahkan
siswa bergabung melalui link, kemudian setelah
siswa bergabung dalam kelas virtual guru
mengucapkan salam, berdo’a bersama dan
melakukan presensi kehadiran disertai
menanyakan kondisi siswa. Guru melakukan
apersepsi dengan memberikan pertanyaan
kepada siswa tentang perbedaan wajah teman
satu dengan teman lainnya yang merupakan
suatu keanekaragaman.

Guru memberikan motivasi dengan
menunjukkan banyaknya keanekaragaman yang
diciptakan oleh Allah dan harus bersyukur karena
bisa menikmati keindahan ini. Selanjutnya, guru
menyampaikan manfaat pembelajaran, tujuan
pembelajaran serta menyampaikan pokok materi
yang akan dipelajari.

Kegiatan inti diawali dengan menyampaikan
materi tentang deskripsi keanekaragaman hayati,

guru menampilkan gambar berbagai bentuk
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keanekaragaman hayati tingkat gen, spesies, dan
ekosistem, Guru menggunakan pendekatan
saintifik untuk menstimulasi siswa agar berpikir
tingkat tinggi dengan memberikan pertanyaan
dan dijawab oleh siswa, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menebak jenis
keanekaragaman yang ditampilkan pada PPT.

Menjelaskan tentang aktivitas manusia yang
dapat merusak dan memelihara keanekaragaman
hayati di Indonesia. Guru menunjukan
kemampuan menggunakan IT yang tepat dan
terampil dalam menggunakan atau membuat
media pembelajaran. Bahasa yang digunakan jelas
komunikatif tidak mengandung SARA dan
Bullying, dan melakukan penilaian sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat.

Guru menyampaikan integrasi nilai Islam yang
berkaitan dengan materi pembelajaran yaitu Q.S
An Nahl ayat 66 yang menjelaskan tentang
manfaat keanekaragaman makhluk hidup dengan
metode persuasi dan nasihat agar menjaga dan

melestarikan alam.
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Artinya: “ Dan sesungguhnya pada binatang ternak
itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami
memberimu minum dari apa yang berada dalam
perutnya (berupa) susu yang bersih antara kotoran
dan darah yang mudah ditelan bagi orang yang

meminumnya”. (Q.S An Nahl: 66) (Al Quran
kemenag).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa banyak
manfaat dari keanekaragaman hayati seperti
contoh hewan yang menjadi sumber kebutuhan
mulai dari sandang, pangan, papan. Selain hewan
terdapat pula tumbuhan yang memenuhi
kebutuhan energi manusia maupun hewan. Oleh
karena itu kita harus melakukan pemeliharaan
kepada alam demi keberlangsungan hidup
makhluk hidup.

Kegiatan penutup guru merangkum bersama
siswa dan memberi penugasan  untuk
memperdalam materi, melakukan refleksi,
menemukan manfaat pembelajaran,
menginformasikan  rencana materi  untuk

pertemuan selanjutnya dan mengucapkan salam
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penutup. Proses pembelajaran Biologi di MAN 2

berjalan sangat baik dengan persentase 91%.

. MA Darul Ulum

Pelaksanaan pembelajaran Biologi di MAS 1
dilakukan pada hari Rabu, 4 Agustus 2021 pada
pukul 08.00-09.00 kelas X MIPA 1. Materi yang
disampaikan adalah Klasifikasi Makhluk Hidup
melalui Google meet dan menggunakan media
pembelajaran PPT.

Kegiatan pembukaan diawali dengan guru
mempersilahkan siswa untuk masuk ke dalam
Google meet melalui link kemudian mengucapkan
salam, berdoa bersama awal pelajaran dan
menanyakan kepada siswa kesiapan dalam
menerima pembelajaran hari itu. selanjutnya
mengecek kehadiran siswa.

Guru melakukan apersepsi materi Klasifikasi
dengan menampilkan gambar beberapa spesies
makhluk hidup dan mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan bertanya. Menyampaikan
motivasi dengan memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari klasifikasi dengan

kehidupan nyata siswa. Kemudian
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menyampaikan tujuan  pembelajaran, dan
menyampaikan pokok materi secara sistematis.

Kegiatan inti guru menyampaikan materi
klasifikasi sesuai dengan RPP, diantaranya materi
yang disampaikan adalah pengertin klasifikasi
lima kingdom, dasar pengklasifikasian makhluk
hidup, menjelaskan ciri-ciri umum dalam
klasifikasi. Guru menerapkan pendekatan
saintifik dengan mendorong siswa aktif dalam
mengamati, menanya, mengkomunikasikan, dan
memberikan apresiasi kepada siswa setelah siswa
mampu menjawab pertanyan yang diberikan.

Guru menunjukkan kemampuan menggunakan
IT dengan tepat, memiliki kepribadian yang baik,
terampil dalam mengelola dan mengkondisikan
kelas agar pembelajaran menjadi bermakna.
Dalam memberikan penilaian guru mengacu pada
rencana penilaian pada RPP.

Penyampaian integrasi nilai Islam dilakukan
dengan metode persuasi yaitu dengan
memberikan arahan dan argumen yang baik
kepada siswa tentang Q.S An-Nur ayat 45 tentang

Allah  menciptakan segala sesuatu yang
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dikehendakinya, menyampaikan kandungan

makna ayat serta memberi nasihat kepada siswa.
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Artinya: “Dan Allah menciptakan semua jenis hewan
dari air, maka sebagian ada yang berjalan di atas
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki,
sedang sebagian (yang lain berjalan dengan empat
kaki). Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.

”

Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu ”.
(Q.S An Nr: 45) (Al-Qur’an Kemenag).

Melalui ayat di atas guru menjelaskan maksud
dari ayat tersebut bahwa Allah telah menciptakan
beragam jenis hewan, mulai dari yang melata
seperti ular, cicak, cacing hingga yang bertebaran
seperti burung, nyamuk dan serangga lain.
Dengan mempelajari Biologi kita menjadi
manusia yang mampu mensyukuri segala sesuatu
yang telah dianugerahkan Allah kepada kita.

Kegiatan  penutup guru menunjukkan
kemampuan terampil dalam merangkum materi,
melakukan refleksi dan menutup pembelajaran
dengan diakhiri salam penutup. Proses
pembelajaran dalam kategori Baik dengan

persentase 86%.
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d. MA NU Al Hikmah

Pelaksanaan pembelajaran Biologi jarak jauh
di MAS 2 pada hari Selasa, 24 Agustus 2021 pada
pukul 08.30-09.30 WIB kelas X MIPA 1 materi
Virus. Pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan platform Google meet dan dihadiri
sebanyak 18 anak. Siswa bergabung dengan
menggunakan link, media yang digunakan oleh
guru adalah PPT.

Kegiatan membuka pelajaran diawali guru
dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran
siswa serta berdoa bersama dengan membaca Q.S
Al Fatihah. Kemudian guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk selalu menjaga kesehatan
dan mentaati protokol kesehatan, menanyakan
tugas yang telah diberikan sebelumnya.

Melakukan apersepsi dengan bertanya kepada
siswa tentang virus corona. Setelah itu guru
menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan pokok materi secara urut, logis
dan sistematis. Kegiatan inti guru melanjutkan
penyampaian materi sesuai RPP dengan
menggunakan metode ceramah, murid

mendengarkan.
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Guru menjelaskan tentang sejarah penemuan
virus, pengertian, struktur tubuh virus. Selain itu,
penyampaian materi dibarengi dengan
memberikan ~ gambaran nyata  mengenai
fenomena yang terjadi terkait dengan virus
Covid-19, menyinggung mengenai vaksin dan juga
kesehatan.

Guru mendorong siswa untuk aktif dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh siswa dengan cara memanggil nama
dari beberapa siswa untuk menjawab. Guru juga
menunjukkan kemampuan yang sangat baik
dalam menggunakan IT, terampil dalam
mengelola kelas, bahasa yang digunakan jelas,
tidak mengandung SARA dan bullying, serta
melakukan penilaian sesuai rancangan penilaian.

Penyampaian integrasi nilai Islam dilakukan
setelah penyampaian materi pokok dan ayat yang
digunakan sesuai dengan materi virus yaitu Q.S
Al-Imran ayat 27 tentang ciri virus yang
merupakan peralihan dari benda hidup dan tak
hidup. Dalam menyampaikan integrasi guru
hanya menyampaikan makna yang terkandung

dalam ayat tersebut, namun dari hasil wawancara
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didapatkan bahwa biasanya guru lebih banyak

menggunakan metode persuasi dan nasihat.
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Artinya: “ Engkau masukkan siang ke dalam malam.
Dan Engkau masukkan siang ke dalam malam.
Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan
engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan
Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki
tanpa hisab”.(Q.S Al Imran: 27) (Al-Qur'an
Kemenag).

Ayat di atas mengandung penjelasan bahwa
Allah maha kuasa atas segala sesuatu. Dan ayat
tersebut memiliki kaitan dengan sifat virus yaitu
peralihan benda hidup dan benda mati. Virus
dikatakan benda mati karena dapat dikristalkan
sedangkan virus dikatakan benda hidup apabila
menempel pada inangnya. Selanjutnya guru
menutup pembelajaran.

Kegiatan penutup dilakukan guru dengan
memberikan tugas kepada siswa untuk
merangkum struktur replikasi dan peran virus
dalam kehidupan. Selanjutnya guru
menginformasikan  rencana  materi  pada

pertemuan selanjutnya, memberikan nasihat
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tentang pentingnya menjaga kesehatan di era
pandemi dan yang terakhir adalah mengucapkan
salam penutup. Proses pembelajaran Biologi
dalam kategori cukup baik dengan persentase
73%.

. MA Nurul Huda

Observasi  pembelajaran di MAS 3
dilaksanakan pada hari Jum’at, 27 Agustus 2021
pada pukul 08.00-08.30 WIB di kelas X IPA 1.
Pembelajaran dilakukan melalui Google meet
dengan metode ceramah dan model pembelajaran
Discovery Learning, media yang digunakan adalah
PPT.

Kegiatan pendahuluan diawali guru dengan
mengucapkan salam, berdoa bersama dengan
membaca Q.S Al Fatihah dilanjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya, guru
memotivasi siswa dengan memberikan nasihat
tentang pentingnya menjaga imunitas tubuh
dengan sering berolahraga dan mengkonsumsi
makanan bergizi.

Kegiatan apersepsi dilakukan guru dengan
memberikan pertanyaan tentang penguraian

bahan organik yang terjadi di alam. Setelah

112



menyampaikan apersepsi guru membacakan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan inti  diawali guru dengan
menyampaikan indikator yang akan dicapai siswa
pada materi tersebut. Kemudian guru mulai
melakukan penyampaian materi dan siswa
mendengarkan. Adapun materi yang disampaikan
meliputi ciri umum, klasifikasi dan peran Archaea
bacteria bagi kehidupan, membedakan bakteri
dengan sianobakteri dan menemukan peran
bakteri dalam kehidupan manusia.

Guru menyampaikan materi dengan
memberikan contoh konkret, mengaitkan dengan
keadaan terkini, dan mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari seperti contoh
memberikan pertanyaan “mengapa Kkeringat
mempunyai bau yang menyengat? Dan bakteri
apa yang terkandung dalam keringat?”.

Guru mendorong siswa untuk aktif bertanya
dan mengamati, menstimulasi siswa berpikir
kritis dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Guru membiasakan siswa untuk
dapat berpendapat, mampu menggunakan

teknologi, terampil dalam mengelola kelas,
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memotivasi siswa, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan tidak mengandung Bullying
dan SARA serta melakukan penilaian sesuai

dengan rancangan yang telah dibuat dalam RPP.

Terkait dengan integrasi nilai Islam guru
menggunakan metode persuasi dengan mengajak
siswa untuk selalu menjaga keseimbangan alam
dengan dalil Q.S Al Bagarah ayat 26 sebagai
berikut:
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Artinya: “ Sesungguhnya Allah tiada segan membuat
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih
rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman,
maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar
dari Tuhan mereka. Dan adapun mereka yang kafir
mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini
untuk perumpamaan ? ” dengan perumpamaan itu
pula banyak orang yang disesatkan Allah, dan
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang
diberi petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah
kecuali orang-orang fasik.” (Q.S Al-Bagarah : 26)
(Al-Qur’an Kemenag).

Kandungan ayat di atas yaitu Allah kuasa

menciptakan sesuatu yang ukurannya besar
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maupun Kkecil. Allah tidak pernah menganggap
remeh sesuatu apapun. Orang-orang yang
beriman yakin bahwa sesuatu apapun yang Allah
ciptakan memiliki nilai manfaat.

Bakteri merupakan makhluk yang sangat kecil
namun memiliki banyak peranan, peran utama
adalah sebagai pengurai. Bakteri menguraikan
senyawa organik dan menjadi mineral-mineral
yang kemudian dilepaskan ke alam dan menjadi
senyawa anorganik. Ayat di atas juga
mengisyaratkan kita untuk mengambil hikmah
bahwa segala sesuatu yang diciptakan pasti
memiliki manfaat.

Kegiatan = penutup  guru  memberikan
penugasan kepada siswa untuk membaca sebuah
artikel tentang bakteri kemudian dituliskan inti
dari informasi yang terkandung dalam artikel
tersebut. Setelah itu guru menginformasikan
rencana pembelajaran untuk pertemuan minggu
depan dan mengucapkan salam. Kegiatan
pembelajaran di MAS 3 terlaksana dengan sangat

baik dengan persentase 87%.
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c. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi di MA Kota
Semarang
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang
telah diatur sedemikian rupa dengan mengacu pada
langkah-langkah tertentu agar dalam proses
pelaksanaan pembelajaran mencapai hasil yang
diharapkan (Sudjana, 2010). Menelaah dari penelitian
yang telah dilakukan pelaksanaan pembelajaran
Biologi MA Kota Semarang yang meliputi perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran sudah
terlaksana dengan sangat baik dengan persentase

85%. Rata-rata tersebut diperoleh dari grafik dibawah

ini:
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Gambar 4.2 Grafik Pelaksanaan Pembelajaran di MA Kota
Semarang
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Uraian grafik di atas sebagai berikut:

a.

Indikator perencanaan pembelajaran

Guru MA dalam merencanakan pembelajaran
menunjukkan kategori baik dengan persentase
84%. Terdapat komponen RPP yang belum sesuai
dengan standar proses, diantaranya perumusan
tujuan pembelajaran, penulisan pendekatan
saintifik, penulisan integrasi nilai Islam dan
komponen penilaian yang belum lengkap.
Indikator pendahuluan

Merupakan suatu aktivitas yang meliputi
orientasi, apersepsi, motivasi, dan pemberian
acuan. Pada saat pendahuluan guru melakukan
kegiatan membuka pelajaran yang bertujuan
untuk menyiapkan mental dan kesiapan peserta
didik sehingga akan tercipta ketertarikan siswa
agar berpusat kepada hal-hal yang akan menjadi
materi pembelajaran. Guru secara keseluruhan
sudah sangat baik dalam membuka pelajaran.
Kegiatan guru MA Kota Semarang dalam
membuka pembelajaran diantaranya:
Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran, Memberi

motivasi  belajar kepada peserta didik,
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Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang ada
kaitannya dengan pengetahuan sebelumnya,
Menjelaskan  tujuan  pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai, serta
menyampaikan cakupan materi.

Indikator kegiatan inti.

Kegiatan inti dilaksanakan guru dengan
sangat baik. Kegiatan ini merupakan proses
pencapaian tujuan yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang
dan memotivasi siswa. Pada kegiatan inti guru
menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran
yang meliputi proses observasi, menanya,
mengumpulkan  informasi,  asosiasi  dan
komunikasi. Kelima proses belajar menggunakan
pendekatan saintifik tersebut diimplementasikan
pada saat kegiatan inti.

Kegiatan saintifik yang diimplementasikan
guru menunjukkan aktivitas yang baik. Pada
kegiatan mengamati siswa melakukan aktivitas
membaca, mendengar, menyimak, dan melihat.
Guru memfasilitasi siswa untuk mengamati

dengan menampilkan PPT, video, dan gambar
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yang sesuai dengan materi. Sedangkan pada
kegiatan menanya, terjadi interaksi antara siswa
dan guru dalam meningkatkan rasa ingin tahu
dan menjawab rasa penasaran siswa terkait
suatu  permasalahan. Siswa  mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
hipotesis. Guru memberikan stimulus berupa
gambar, video dan beberapa fenomena tentang
suatu masalah untuk mendorong siswa dalam
bertanya. Saat guru bertanya, pada saat itulah
guru membimbing dan memandu siswa belajar
dengan baik (Herlianti, 2015).

Kegiatan pendekatan saintifik selanjutnya
yaitu mencoba, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan. Pada kegiatan mencoba
siswa tidak melakukan eksperimen namun hanya
terbatas pada mengumpulkan informasi.
Sedangkan pada kegiatan mengasosiasi, siswa
secara mandiri membuat kesimpulan dari hasil
belajar yang diperoleh. Kegiatan mengasosiasi
meliputi menganalisis data dengan membuat

kategori dan menentukan hubungan antar
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keduanya, serta menyimpulkan hasil analisis.
Aktivitas menalar merupakan aktivitas yang
tidak dapat diamati langsung oleh indera. Oleh
karena itu aktivitas asosiasi atau menalar akan
dilakukan oleh siswa yang berpartisipasi penuh
dalam pembelajaran online. Indikator selanjutnya
adalah mengkomunikasikan. Siswa
menyampaikan hasil pengamatan dan
kesimpulan secara lisan, tertulis maupun melalui
media. Pada kegiatan ini hanya siswa tertentu
yang berani menyampaikan kesimpulan dari
pembelajaran Biologi.

Menurut hasil wawancara ketika menerapkan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran jarak
jauh guru mengalami beberapa kendala
diantaranya: Terbatasnya interaksi antara guru
dan siswa, kendala sinyal, kurangnya kesiapan
siswa dalam  pembelajaran  dikarenakan
pembelajaran jarak jauh memungkinkan siswa
lebih banyak beraktivitas tanpa kontrol guru,
tidak jarang siswa menjadi cepat bosan karena
terlalu banyak tugas serta guru tidak dapat

mengamati siswa secara langsung sehingga
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penerapan  pendekatan  saintifik = kurang
maksimal.

Guru telah menyampaikan ayat integrasi
sesuai dengan materi pembelajaran.
Pengintegrasian nilai Islam dalam pembelajaran
Biologi secara tidak langsung telah terintegrasi
melalui komunikasi, ajakan maupun nasihat yang
dilakukan oleh guru yang diperkuat melalui dalil
Al Qur'an agar menumbuhkan semangat belajar
siswa dan memberitahu secara langsung bahwa
Biologi sangat banyak dibahas dalam Al Qur’an.
Menurut hasil wawancara guru lebih sering
menyampaikan integrasi keislaman melalui
metode nasihat dan ajakan atau persuasi.

Metode nasihat atau mauizah ialah penjelasan
tentang suatu kebenaran dan kemaslahatan
dengan tujuan menghindarkan orang yang
dinasehati dari bahaya dan menunjukkan ke jalan
yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat,
sedangkan metode persuasi adalah metode agar
menyeru manusia dengan bijaksana, memberikan
pengajaran serta argumen yang baik. Peran
pembelajaran Biologi dalam menumbuhkan

akhlak dan perilaku yang baik bagi siswa
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memiliki nominasi yang masih rendah,
dikarenakan di MA sudah terdapat ilmu yang
mempelajari tentang agama dan perilaku serta
syariat Islam seperti [Imu Figih, Akidah Akhlak,
Al-Qur'an Hadits dan Pendidikan Agama Islam.
Sehingga apabila dikatakan bahwa Biologi dapat
mempengaruhi akhlak dan perilaku siswa maka
kemungkinannya hanya sedikit.

Kendala yang ditemui guru dalam
pengintegrasian nilai Islam diantaranya guru
tidak memiliki sumber yang terpercaya baik
berbentuk buku ataupun soft file yang khusus
membahas mengenai dalil Al-Qur'an yang
berkaitan dengan materi Biologi dan waktu yang
diberikan untuk pembelajaran cukup terbatas
dari 30-60 menit saja sehingga guru harus
mengatur waktu agar tujuan pembelajaran dan
integrasi dapat disampaikan. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
kegiatan inti telah terlaksana dengan sangat baik
dengan persentase 87%.

Indikator kegiatan penutup.
Hasil persentase rata-rata 78% dalam kategori

baik. Merupakan kegiatan mengakhiri inti
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pembelajaran. Penutupan pembelajaran secara
umum terlaksana dengan baik. Menutup inti
pembelajaran memiliki maksud agar guru
mampu memberikan gambaran menyeluruh
tentang materi dan segala sesuatu yang telah
dipelajari bersama, serta mengetahui capaian
siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam
proses pembelajaran.

Guru bersama dengan peserta didik baik
individual maupun secara kelompok melakukan
refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian
aktivitas pembelajaran serta hasil yang diperoleh,
kemudian menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
Kegiatan penutup yang dilakukan dapat
terlaksana dengan baik. Akan tetapi secara
keseluruhan guru belum menyampaikan manfaat
pembelajaran ataupun mendorong siswa untuk
menemukan manfaat pembelajaran bersama-
sama.

Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di MA

Kota Semarang tentunya membutuhkan fasilitas

baik siswa maupun guru. Keduanya memerlukan
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fasilitas  (sarana dan prasarana) yang
mendukung. Sarana pendidikan merupakan
seluruh perlengkapan, peralatan dan bahan yang
digunakan dalam proses pendidikan, sedangkan
prasarana merupakan seluruh perlengkapan
dasar yang menunjang serta mendukung
terlaksananya proses pendidikan di sekolah
(Bafadal, 2008: 2).

Sarana prasarana yang menunjang diharapkan
dapat membantu dan bermanfaat dalam proses
pendidikan. Diantara fasilitas tersebut adalah
sebagai berikut: Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
Lembar Kerja Guru, E-Learning resmi dari
sekolah, platform pembelajaran (Classroom,
Google Meet, Zoom, dan platform belajar lainnya),
subsidi kuota pemerintah, smartphone, laptop,
buku dan alat tulis lainnya. Adapun sarana
prasarana lain yang dimiliki sekolah dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
antara lain: Ruang perpustakaan, Laboratorium,
Ruang Guru, Ruang Administrasi atau Tata Usaha,

Ruang Kepada Madrasah dan Ruang Kelas.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur,
akan tetapi masih memiliki keterbatasan yang dialami
dan menjadi beberapa faktor yang dapat diperhatikan
bagi peneliti lain yang akan datang, agar keterbatasan
pada penelitian ini dapat diperbaiki dalam penelitian
selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

antara lain:

1. Ketika pengambilan data menggunakan lembar
observasi melalui aplikasi Google meet banyak siswa
yang mematikan kamera sehingga belum terdapat
penjelasan tentang aktivitas siswa secara rinci.

2. Pembelajaran hanya dilakukan 30-60 menit
dikarenakan masih dalam masa PPKM dan jam
pembelajaran menjadi dipersingkat yang
menyebabkan peneliti tidak dapat melakukan
pembahasan secara lebih mendalam.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi perencanaan dan proses

kegiatan pembelajaran.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket
dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran di MA
Kota Semarang terlaksana dengan sangat baik.
Penyampaian integrasi nilai Islam menggunakan metode
mauizah dan persuasi, sedangkan keterampilan guru
dalam menyusun RPP menunjukkan kategori baik dan
mampu  melaksanakan pembelajaran menggunakan
kegiatan 5M berbasis integrasi keislaman.

Adapun hambatan Guru dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis integrasi adalah belum adanya
sumber secara khusus yang menelaah keterkaitan antara
materi Biologi dengan dalil Al-Qur'an. Sedangkan
hambatan dalam penerapan kegiatan 5M diantaranya
rendahnya antusias dan semangat siswa dalam
pembelajaran jarak jauh, tidak mempunyai kuota,
jaringan internet yang buruk serta terbatasnya waktu
pembelajaran. Sarana dan prasarana pembelajaran jarak
jauh yang digunakan diantaranya: Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan Lembar Kerja Guru, E-Learning resmi dari

sekolah, kuota permendikbud dan smartphone pribadi.
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Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Biologi untuk melatih kemampuan berpikir siswa dan
menyampaikan integrasi nilai Islam yang disampaikan
dalam kegiatan inti beriringan dengan materi
pembelajaran agar siswa mampu menghayati dan
memahami bahwa ilmu sains dan ilmu Al-Qur'an

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Saran

Keterbatasan =~ waktu  yang  diberikan dan
pemberlakuan PPKM akibat pandemi Covid-19
menyebabkan penelitian ini hanya dilakukan satu siklus
tiap sekolah. Oleh sebab itu saran diberikan kepada
peneliti selanjutnya agar penelitian dilaksanakan
setidaknya dua siklus supaya mengetahui secara
mendalam  tentang  fakta-fakta dan  keadaan

sesungguhnya di lapangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-Kisi Kuesioner Guru

Judul Penelitian Responden Indikator No soal Jml
penelitian
Pelaksanaan Guru Kriteria 1,2,3,4 4
Pembelajaran MA Kota pembelajaran ilmiah
Biologi Semarang Praktek model 5,6,7 3
Menggunakan pembelajaran
Pendekatan saintifik
Saintifik Yang Pembelajaran 8,9,10 3
Mengintegrasi kurikulum 2013
kan Nilai Islam Mengamati 11,12,13, 4
Dengan Sistem 14
Jarak Jauh Di MA Menanya 15,16,17, 4
Kota Semarang 18,
Mengumpulkan 19,20,21, 4
informasi 22
Mengasosiasi 23,2425, 4
26
Mengkomunikasikan | 27,28,29, 4
30
Integrasi nilai islam 31,32,33, 4
34
Penyusunan RPP 35,36,37, 6
berbasis pendekatan | 38,98,40
saintifik dan
integrasi nlai islam
Total 40

(Di modifikasi dari Pahrudin & Pratiwi, 2019; Djamaludin, 2021; Alwahida, 2019)
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Lampiran 2 Kuesioner Guru

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN PENDEKATAN

KUESIONER PENELITIAN

SAINTIFIK YANG MENGINTEGRASIKAN NILAI ISLAM DENGAN SISTEM

JARAK JAUH DI MA KOTA SEMARANG

Nama Guru L e e e
Nama Sekolah S

Petunjuk pengisian kuesioner

1.
2.
3.

Terdapat 40 pertanyaan yang wajib dijawab

Berilah tanda checklist pada salah satu jawaban yang paling sesuai
Berikan jawaban sejujur-jujurnya sesuai kenyataan saat Bapak/Ibu
mengajar Biologi

Keterangan:

Sangat Setuju =4
Setuju =3
Tidak Setuju =2
Sangat Tidak Setuju =1

No

Pertanyaan SS S TS

STS

1.

Dalam menyampaikan materi biologi saya
senantiasa berpedoman pada fakta yang
dapat dijelaskan dengan logika atau
penalaran.

Tujuan pembelajaran sebaiknya dirumuskan
secara sederhana namun menarik dalam
penyampaiannya.

Dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh
sebagai guru harus mendorong semangat
siswa, menerapkan pola pikir yang rasional
dalam merespon materi pembelajaran.

Pembelajaran seharusnya berbasis pada
konsep, teori, dan fakta yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Dalam pembelajaran sebaiknya dikaitkan
dengan konteks kehidupan siswa sebagai
sumber belajar yang bermakna.

Dalam pembelajaran hendaknya
mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan sebagai jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan.
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Dalam pembelajaran sebaiknya siswa
diarahkan untuk dapat mengembangkan
kecermatan dalam menjawab dan mengolah
pertanyaan.

Menurut K13 dalam setiap pembelajaran
siswa berperan aktif secara langsung
maupun tidak langsung sedangkan guru
hanya memberikan koreksi dan arahan.

Setiap pembelajaran di MA siswa yang
seharusnya aktif, jadi siswa yang mencari
tahu melalui berbagai sumber. Dan bagi
siswa yang mempunyai kemampuan harus
diberi nilai objektif.

10.

K13 menyatakan bahwa proses belajar tidak
hanya di dalam kelas namun juga di
lingkungan sekolah, dan masyarakat.

11.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa membaca buku selain buku paket yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

12.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa membaca berita dari media online
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

13.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menyimak video yang berkaitan
dengan materi pelajaran.

14.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa melihat fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar.

15.

Dalam  pembelajaran  Biologi  siswa
mengajukan pertanyaan penyelidikan untuk
mendapatkan informasi tambahan yang
sesuai dengan materi pelajaran.

16.

Dalam pembelajaran Biologi saya
memberikan pertanyaan penyelidikan untuk
diteliti siswa.

17.

Dalam pembelajaran Biologi saya
memberikan pertanyaan menggunakan kata
tanya "Mengapa".

18.

Dalam pembelajaran Biologi saya
memberikan pertanyaan menggunakan kata
tanya "Bagaimana”.

19.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa mengemukakan bukti-bukti atas
hipotesis yang telah dibuat.
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20.

Saya meminta siswa menciptakan produk
inovasi dalam kegiatan pembelajaran.

21.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menyusun urutan langkah-langkah
metode ilmiah.

22.

Dalam pembelajaran Biologi saya
memberikan masalah dan meminta siswa
memecahkan masalah tersebut.

23.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menganalisis hasil data yang
diperoleh.

24.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menyimpulkan hasil analisis data.

25.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menarik kesimpulan dari pernyataan
yang bersifat khusus menuju pada hal yang
bersifat umum.

26.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa  menarik  kesimpulan  dengan
menggabungkan satu fakta dengan fakta lain
yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

27.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menyampaikan hasil pengamatannya
secara lisan.

28.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menyampaikan hasil pengamatannya
secara tertulis.

29.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menyampaikan Kkesimpulan secara
lisan

30.

Dalam pembelajaran Biologi saya meminta
siswa menyampaikan kesimpulan
menggunakan media

31.

Dalam membuat rumusan tujuan
pembelajaran saya membuat tujuan yang
memiliki isi berkaitan dengan integrasi
Biologi dan keilmuan islam

32.

Dalam mengintegrasikan nilai islam saya
menggunakan metode
khiwar/amtsal/persuasi/nasihat/Hukuman
atau metode lainnya yang dapat dipahami
siswa.

33.

Dalam mengintegrasikan nilai islam saya
menjelaskan makna yang terkandung dalam
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ayat/hadits tersebut.

34.

Integrasi islam yang saya sampaikan
mengandung nilai keislaman berupa iman,
akhlak, ibadah dalam pembelajaran Biologi.

35.

Dalam menyusun RPP saya dapat mendesain
pendekatan  saintifik sesuai  indikator
pencapaian kompetensi yang diharapkan.

36.

Dalam membuat RPP saya menuliskan
sintaks dan deskripsi kegiatan
pembelajarannya.

37.

Dalam menyusun RPP saya mencantumkan
integrasi ayat dalam RPP serta kandungan
ayat/hadits tersebut

38.

Dalam menyusun RPP saya mampu
menentukan metode penanaman nilai islam
yang sesuai dengan deskripsi kegiatan
pembelajaran.

39.

Dalam menyusun RPP saya mampu
mendeskripsikan nilai moral yang
terkandung dalam ayat tersebut yang dapat
meningkatkan motif berprestasi dan sikap
perilaku.

40.

Dalam menyusun RPP saya juga menyusun
rancangan penilaian  yang meliputi
komponen indikator pencapaian
kompetensi, materi pembelajaran, indikator
soal, teknik penilaian, bentuk soal nomor
soal dan Kkisi-Kisi.
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi pembelajaran,

Observasi RPP Guru dan Wawancara

Jenis . . Sumber
No. Instrumen Subjek Indikator / Pedoman
1. Lembar Guru 1. Membuka pelajaran Permendikbud
Observasi a. Menyiapkan peserta Nomor 21 Tahun
didik fisik-mental 2016. Standar Isi
b. Keterampilan
membuka pelajaran An-Nahlawi,
c. Memotivasi siswa Abdurrahman.
d. Menyampaikan tujuan | 1996. Tarbiyatul
pembelajaran Aulad Fi al-Islam
e. Menyampaikan ruang

lingkup materi

2. Kegiatan Inti

a.
b.

j-

k.

Penyampaian materi
Penyampaian konsep
materi

Penggunaan
model/pendekatan
saintifik
Menumbuhkan
kebiasaan positif
Menggunakan IT
Terampil mengelola
kelas

Penggunaan bahasa
Terampil dalam
melakukan penilaian
proses belajar
Terampil melakukan
penilaian hasil belajar
Memiliki kepekaan
sosial

Memiliki kepribadian
yang baik

3. Integrasi Nilai islam

a. Menyampaikan ayat
Al-Qur’an/ Hadits yang
berkaitan dengan
materi pembelajaran

4. Penutup
a. Terampil merangkum

Permendikbud
Nomor 22 Tahun
2016. Standar
Proses

Permendikbud
Nomor 81A
Tahun 2013

Pahrudin &
Pratiwi. 2019.
Pendekatan
Saintifik Dalam
Implementasi
Kurikulum 2013
Dan Dampaknya
Terhadap
Kualitas Proses
Dan Hasil
Pembelajaran
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materi
b. Melakukan refleksi dan
tindak lanjut

Pedoman Guru 1. Pembelajaran Biologi Jarak -
Wawancara Jauh
a. Tantangan P]]
b. Strategi, model,
metode yang
digunakan dalam P]J]
c. Media yang digunakan
dalam PJJ
d. Penerapan pendekatan
saintifik dalam PJ]
2. Integrasi Nilai Islam
a. Pentingnya
mengintegrasikan nilai
Islam dalam Biologi
b. Peran integrasi nilai
Islam dalam Madrasah
Aliyah
c. Metode integrasi yang
digunakan
d. Kendala yang ditemui
dalam pengintegrasian
nilai Islam
Observasi RPP 1. Identitas mata pelajaran Permendikbud
RPP Guru Guru 2. Perumusan tujuan Nomor 22 Tahun
pembelajaran 2016. Standar
3. Perencanaan KBM Proses
4. Tahapan kegiatan
pembelajaran Permendikbud
5. Integrasi nilai Islam Nomor 21 Tahun
6. Pendekatan saintifik 2016. Standar Isi
7. Bahan ajar
8. Alat/ Media
9. Penilaian
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Lampiran 4 Lembar Observasi RPP

INSTRUMEN OBSERVASI RPP GURU BIOLOGI KELAS X
MA KOTA SEMARANG
Nama Sekolah :

Guru Pengampu
Tempat Tgl. Lahir :
Pendidikan Terakhir
Jenis Kelamin
Alamat Rumah

Mata Pelajaran
Materi

Petunjuk penggunaan

a. Berikan lingkaran pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian

anda terhadap RPP yang disusun oleh guru Biologi kelas X MA

b. Gunakan skor 1-5 pada indikator penilaian pada saat menilai RPP

Keterangan :

Skor 1 = Tidak memenuhi syarat

Skor 2 = Hanya satu syarat terpenuhi

Skor 3 = Dua syarat terpenuhi

Skor 4 = Tiga syarat terpenuhi

Skor 5 = Empat atau lebih syarat terpenuhi

No. Komponen RPP Skor Catatan
1. Identitas mata pelajaran
a. Satuan pendidikan 1
b. Identitas kelas 2
c. Semester 3
d. Program keahlian 4
e. Tema pelajaran 5
f.  Jumlah pertemuan
2. Perumusan tujuan pembelajaran
a. Kesesuaian tujuan dengan SKL, KI, KD
b. Rumusan tujuan lengkap 3 Kkategori
(afektif, kognitif, psikomotorik) 1
c. Kejelasan rumusan 2
d. Kelengkapan tujuan pembelajaran 3
(Audience, Behavior, Condition, Degree) 4
e. Urutan tujuan mulai dari KKO rendah ke 5
tinggi
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Perencanaan KBM

a. Terdapat sintaks secara rinci
b. Sintaks sesuai KD

c. Memuat karakteristik materi
d. Berpusat pada siswa

Tahapan kegiatan pembelajaran
Merencanakan pendahuluan
Merencanakan kegiatan inti
Merencanakan kegiatan penutup
Merencanakan kegiatan penilaian
. Menyertakan alokasi waktu

a0 oe

UG W = U s W N =

Integrasi nilai Islam
a. Mengintegrasikan nilai Islam sesuai materi

b. Menyertakan analisis HOTS pada level C4- %
(6
c. Merumuskan metode penyampaian i
ayat/hadits 5
d. Mendeskripsikan nilai moral
Pendekatan saintifik 1
a. Mendesain pendekatan saintifik sesuai IPK 2
b. Menuliskan sintaks pembelajaran 3
¢. Menuliskan deskripsi pembelajaran 4
d. Sesuai tahapan pendekatan saintifik 5
Bahan ajar 1
a. Mencantumkan bahan ajar 2
b. Mencantumkan sumber belajar 3
c. Bahan ajar yang digunakan lebih dari satu 4
d. Sumber belajar relevan dengan materi 5
pembelajaran
Alat/ Media
a. Alat dan media sesuai dengan tujuan 1
pembelajaran 2
b. Alat dan media sesuai dengan kondisi di 3
dalam kelas 4
c. Alat dan media memperhatikan 5

keselamatan siswa
d. Alat dan media mudah digunakan
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Penilaian

a.

Aspek  penilaian lengkap  (sikap
pengetahuan dan keterampilan)

Evaluasi sesuai dengan tujuan/indikator
Kelengkapan komponen penilaian (kisi-
kisi, soal, kunci jawaban, instrumen
sikap, instrumen keterampilan dan
rubrik penskoran)

Merencanakan kegiatan remedial dan
pengayaan

UG W =

Total skor

Kriteria

Semarang, ..
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Lampiran 5 Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI
MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG MENGINTEGRASIKAN
NILAI ISLAM DENGAN SISTEM JARAK JAUH DI MA KOTA SEMARANG

Nama Sekolah

Guru Pengampu
Tempat Tgl. Lahir :
Pendidikan Terakhir
Jenis Kelamin
Alamat Rumah

Mata Pelajaran
Materi

Petunjuk penggunaan
a. Berikan lingkaran pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
anda terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru di kelas X MA
b. Gunakan skor 1-5 pada indikator penilaian pada saat menilai
pembelajaran
Keterangan :
Nilai 1 = Kurang Sekali
Nilai 2 = Kurang
Nilai 3 = Cukup
Nilai 4 = Kurang
Nilai 5 = Baik Sekali

Aspek yan . s Keterangan
No | dighservast Kegiatan Nilai Nilai
1 Membuka a. Menyiapkan peserta didik 1 Tidak ada ciri
pelajaran fisik-mental, meliputi: yang tampak
1) Mengucapkan salam 2 Satu ciri
2) Mengecek kehadiran tampak
siswa 3 Dua ciri
3) Berdo’a bersama tampak
4) Menanyakan kondisi 4 Tiga ciri
siswa tampak
5 Empat ciri
tampak
b. Keterampilan membuka 1 Tidak
pelajaran melakukan
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apersepsi

Melakukan
apersepsi, tapi
tidak sesuai
dengan materi
dan tidak ada
respon dari
siswa

Melakukan
apersepsi yang
sesuai dengan
materi dan
tidak ada
respon dari
siswa

Melakukan
apersepsi
sesuai materi
serta
mendapat
respon dari
siswa

Melakukan
apersepsi
sesuai materi,
ada respon
siswa, serta
berkaitan
langsung
dengan isu
mutakhir
Memotivasi siswa, meliputi: Tidak ada ciri
1) Menyampaikan yang tampak
berbagai manfaat Satu ciri
mempelajari materi tampak
2) Mengaitkan materi Dua ciri
keadaan di lapangan tampak
3) Meningkatkan minat Tiga ciri
belajar siswa tampak
4) Mendorong semangat Empat ciri
belajar siswa tampak
Menyampaikan tujuan Tidak ada ciri
pembelajaran, meliputi: yang tampak
1) Menyampaikan tujuan Satu ciri
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sesuai dengan materi tampak
2) Menyampaikan tujuan Dua ciri
sesuai dengan sub tampak
materi Tiga ciri
3) Menyampaikan tujuan tampak
yang relevan sesuai Empat ciri
indokator tampak
4) Menyampaikan tujuan
yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran
biologi
Menyampaikan pokok Tidak
materi, meliputi: menyampaikan
pokok materi
Menyampaikan
pokok materi
tapi tidak jelas
Menyampaikan

pokok-pokok
materi namun
tidak urut

Menyampaikan
pokok materi
secara urut

Menyampaikan
pokok materi
secara urut
logis dan juga

sistematis
Kegiatan inti Penyampaian materi, Tidak ada ciri
meliputi: yang tampak
1) Menyampaikan materi Satu ciri
sesuai RPP tampak
2) Menyampaikan konsep Dua ciri
dengan benar tampak
3) Penyampaian sistematis Tiga ciri
4) Mengaitkan materi tampak
dengan ilmu relevan Empat ciri
tampak
Menyampaikan konsep Tidak ada ciri
materi, meliputi: yang tampak
1) Memberikan contoh Satu ciri
nyata tampak
2) Mengaitkan dengan Dua ciri
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keadaan terkini tampak

3) Mengaitkan dengan Tiga ciri
kehidupan sehari-hari tampak

4) Mengaitkan dengan Empat ciri
sains, lingkungan tampak
teknologi serta
masyarakat

Penggunaan pendekatan Tidak ada ciri

saintifik yang tampak

1) Melaksanakan kegiatan Satu ciri
yang membuat siswa tampak
aktif Dua ciri

2) Mendorong siswa untuk tampak
melakukan kegiatan Tiga ciri
mengamati, menanya, tampak
mencoba, mengasosiasi Empat ciri
dan tampak
mengkomunikasikan

3) Menstimulasi siswa
agar berpikir HOTS

4) Menciptakan suasana
pembelajaran yang
menyenangkan

Menumbuhkan kebiasaan Tidak ada ciri

positif, meliputi: yang tampak

1) Membiasakan siswa Satu ciri
disiplin dan tampak
bekerjasama Dua ciri

2) Mendorong siswa tampak
berpendapat Tiga ciri

3) Membiasakan siswa tampak
berbicara santun Empat ciri

4) Memberikan apresiasi tampak

Menggunakan IT, meliputi: Tidak ada ciri

1) Menunjukkan yang tampak
kemampuan Satu ciri
menggunakan IT tampak
dengan tepat Dua ciri

2) Membantu siswa dan tampak
memahamkan siswa Tiga ciri

3) Menumbuhkan tampak
partisipasi siswa Empat ciri

4) Jenis teknologi yang tampak

digunakan
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Terampil mengelola kelas,

Tidak ada ciri

meliputi: yang tampak

1) Terampil Satu ciri
mengkondisikan kelas tampak

2) Terampil dalam Dua ciri
memberi penguatan tampak
dan motivasi Tiga ciri

3) Terampil membimbing tampak
siswa baik individu Empat ciri
maupun kelompok tampak

4) Terampil menggunakan
media pembelajaran

Penggunaan bahasa Tidak ada ciri

1) Kalimat jelas dan yang tampak
komunikatif Satu ciri

2) Pilihan kata sesuai tampak
dengan psikologis siswa Dua ciri

3) Kalimat tidak tampak
mengandung SARA dan Tiga ciri
bullying tampak

4) Intonasi nada sesuai Empat ciri
kebutuhan tampak

Terampil dalam melakukan Tidak ada ciri

penilaian proses belajar yang tampak

1) Mengamati serta Satu ciri
memantau proses tampak
belajar siswa Dua ciri

2) Memberikan tampak
pertanyaan untuk Tiga ciri
memantau pemahaman tampak
siswa Empat ciri

3) Memotivasi siswa agar tampak
mencapai
perkembangan lebih
tinggi

4) Melaksanakan penilaian
sesuai rancangan

Terampil dalam melakukan Tidak ada ciri

penilaian hasil belajar, yang tampak

meliputi: Satu ciri

1) Menggunakan rubrik tampak
penilaian Dua ciri

2) Melakukan penilaian tampak
sesuai tujuan Tiga ciri
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3) Melaksanakan penilaian tampak
sesuai tujuan Empat ciri
4) Menindaklanjuti tampak
penilaian
Memiliki kepekaan sosial Tidak ada ciri
1) Empati yang tampak
2) Peduli dengan siswa Satu ciri
3) Peduli lingkungan tampak
4) Terbuka Dua ciri
tampak
Tiga ciri
tampak
Empat ciri
tampak
Memiliki kepribadian yang Tidak ada ciri
baik, meliputi: yang tampak
1) Berakhlak mulia Satu ciri
2) Senang membantu tampak
3) Mengakui kekurangan Dua ciri
dan kesalah tampak
4) Berpenampilan rapi Tiga ciri
bersih semangat dan tampak
sopan Empat ciri
tampak
Integrasi Menyampaikan integrasi Tidak ada ciri
Nilai Islam nilai islam yang berkaitan yang tampak
dengan materi Satu ciri
pembelajaran tampak
1) Menyampaikan ayat Al- Dua ciri
Qur’an dan Hadits yang tampak
berkaitan dengan Tiga ciri
materi pembelajaran tampak
2) Menyampaikan Empat ciri
kandungan/makna tampak
tersirat dan tersurat
3) Menggunakan metode
penyampaian nilai islam
dengan tepat
4) Memberikan nasihat
kepada siswa melalui
makna integrasi
Penutup Terampil merangkum Tidak ada ciri
materi, meliputi: yang tampak
1) Merangkum materi Satu ciri
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bersama siswa tampak

2) Membimbing siswa Dua ciri
dalam melakukan tampak
rangkuman materi Tiga ciri

3) Memberi umpan balik tampak

4) Memberi tugas untuk Empat ciri
memperdalam materi tampak

Melakukan refleksi, Tidak ada ciri

meliputi: yang tampak

1) Melakukan review Satu ciri
materi tampak

2) Menemukan manfaat Dua ciri
pembelajaran bersama tampak
siswa Tiga ciri

3) Menginformasikan tampak
rencana materi untuk Empat ciri
pertemuan selanjutnya tampak

4) Mengucapkan salam
penutup
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara Guru

Nama

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Guru

Jenis Kelamin

Nama Sekolah
Jabatan

Pendidikan Terakhir

A. Pembelajaran Biologi Jarak Jauh

1.
2.

3.
4.

Berapa lama Bapak/Ibu guru mengajar di sekolah ini ?

Strategi, Metode, atau Model pembelajaran apa yang Bapak/Ibu
guru gunakan dalam pembelajaran Biologi jarak jauh ?

Media apa saja yang sering digunakan dalam pembelajaran Biologi ?
Apakah Bapak/Ibu guru menerapkan pendekatan saintifik dalam
kegiatan pembelajaran Biologi jarak jauh ?

a. Jika pernah, adakah kesulitan dan hambatan dalam
menerapkan Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran Biologi
jarak jauh ?

b. Jika tidak pernah, mengapa ?

B. Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Biologi

1.

Menurut Bapak/Ibu apakah pembelajaran Biologi penting dan perlu
mengintegrasikan nilai keislaman dalam menumbuhkan perilaku
akhlak mulia bagi siswa ?

Menurut Bapak/Ibu seberapa besar peran pembelajaran Biologi di
MA ini dalam menumbuhkan nilai keislaman dalam perilaku siswa ?
Metode apa yang sering digunakan dalam menyampaikan integrasi
nilai Islam dalam pembelajaran Biologi ?

Kendala apa saja yang ditemui dalam proses pengintegrasian nilai
keislaman dalam pembelajaran Biologi menggunakan sistem jarak
jauh ?
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Lampiran 7 Surat Permohonan Izin Riset

&

R

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. I Semarana Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

2. Arsip

: B.2379/Un.10.8/D1/SP.01.08/07/2021 Semarang, 31 Juli 2021
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA Negeri 1 Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.

Judul Penelitian  : Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Menggunakan
Pendekatan Saintifik Yang Mengintegrasikan Nilai Islam
Dengan Sistem Jarak Jauh Di MA Kota Semarang.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut dijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampalkan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i

Nomor : B.2379/Un.10.8/D1/SP.01.08/07/2021 Semarang, 31 Juli 2021
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA Negeri 2 Semarang

di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.

Judul Penelitian  : Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Menggunakan
Pendekatan Saintifik Yang Mengintegrasikan Nilal Islam
Dengan Sistem Jarak Jauh Di MA Kota Semarang.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut dijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

155




&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp, 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

: B.2379/Un.10.8/D1/SP.01.08/07/2021 Semarang, 31 Juli 2021
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA NU Al-Hikmah
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.

Judul Penelitian  : Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Menggunakan
Pendekatan Saintifik Yang Mengintegrasikan Nilai Islam
Dengan Sistem Jarak Jauh Di MA Kota Semarang.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut dijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: J.Prof. Dr. Hamka Km. 1 arang Telp. 024 76433366 50185

Nomor
Lamp
Hal

: B.2379/Un.10.8/D1/SP.01.08/07/2021 Semarang, 31 Juli 2021
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA Darul Ulum
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi,
bersama inikami sampalkan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.

Judul Penelitian  : Pelaksanaan Pembelajaran Biologi
Menggunakan Pendekatan Saintifik Yang
Mengintegrasikan Nilai Islam Dengan Sistem
Jarak Jauh Di MA Kota Semarang.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul
skripsi yangsedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa
tersebut dijinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu
pimpin.

Demlkian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

: B.2379/Un.10.8/D1/SP.01.08/07/2021 Semarang, 31 Juli 2021

: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA Nurul Huda
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

FakultasfJurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.

Judul Penelitian  : Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Menggunakan
Pendekatan Saintifik Yang Mengintegrasikan Nilai Islam
Dengan Sistem Jarak Jauh Di MA Kota Semarang.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut dijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampalkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 8 Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara Guru

Nama Guru :SH
Tempat Mengajar :MAN 1

Pertanyaan Jawaban

1. Berapa lama Bapak/Ibu guru | 21 Tahun
mengajar di sekolah ini ?

2. Strategi, Metode, atau Model | Presentasi, diskusi, kuis, pendekatan
pembelajaran apa yang Bapak/Ibu | saintifik, dengan mengintegrasikan Al
guru gunakan dalam pembelajaran | Qur’an atau Hadits dalam
Biologi jarak jauh ? pembelajaran Biologi.

3. Media apa saja yang sering | Google meet dengan PPT, Google
digunakan dalam pembelajaran | Classroom untuk tugas, kahoot untuk
Biologi ? kuis, dan quipper.

4. Apakah Bapak/Ibu guru | Ya, banyak kendala karena kondisi PJ]
menerapkan pendekatan saintifik | interaksi dengan siswa byk terkendala
dalam  kegiatan  pembelajaran | sinyal, kurang siapnya siswa karena

Biologi jarak jauh ? tidak tatap muka, kebosanan siswa dan
a. Jika pernah, adakah kesulitan | banyak hal lain yang menjadi kendala.
dan hambatan dalam
menerapkan Pendekatan

Saintifik dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?
b. Jika tidak pernah, mengapa ?

5. Menurut Bapak/Ibu apakah | Sangat penting. Siswa madrasah
pembelajaran Biologi penting dan | berbeda dengan siswa SMU. Madrasah
perlu mengintegrasikan nilai | adalah SMU plus, yaitu plus agama.
keislaman dala menumbuhkan | sehingga sangat penting untuk

perilaku akhlak mulia bagi siswa ? mengintegrasikan  nilai  keislaman
dalam pembelajaran biologi.
Diharapkan siswa bisa

mengkolaborasikan ilmu agama yg
diperoleh dengan ilmu biologi yg
dipelajarinya. yg harapannya mereka
mampu mengaplikasikan dalam
kehidupannya kelak.

6. Menurut Bapak/Ibu seberapa besar | Sangat besar perannya. Ilmu biologi
peran pembelajaran Biologi di MA | banyak mempelajari kondisi tubuh
ini dalam menumbuhkan nilai | makhluk hidup termasuk manusia.
keislaman dalam perilaku siswa ? dengan belajar biologi siswa akan

paham bagian tubuh yang dimiliki,
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peran bagian itu, proses faal nya, yang
sedemikian rumit prosesnya tapi Allah
bisa menciptakan makhlukNya dalam
kondisi sempurna. sehingga mestinya
setelah belajar biologi siswa akan
semakin bersyukur karena Allah sudah
menciptakan  kita dalam kondisi
sempurna.

7. Metode apa yang sering digunakan
dalam menyampaikan integrasi
nilai Islam dalam pembelajaran
Biologi ?

Nasihat, Keteladan dan Persuasi atau
kadang tergantung konteks materi.

8. Kendala apa saja yang ditemui
dalam proses pengintegrasian nilai
keislaman dalam pembelajaran
Biologi menggunakan sistem jarak

Kurang banyaknya sumber yang guru
miliki terkait ayat Al Qur'an maupun
hadits yang berhubungan dengan
pokok bahasan tertentu. guru harus

jauh ? lebih banyak meluangkan waktunya
untuk menyiapkan dan mencari dalil
terkait materi.
Nama Guru : Bapak SR
Tempat Mengajar : MAN 2
Pertanyaan Jawaban
1. Berapa lama Bapak/Ibu guru | 13 Tahun.
mengajar di sekolah ini ?
2. Strategi, Metode, atau Model | Project Based Learning  yang

pembelajaran apa yang Bapak/Ibu
guru gunakan dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

menggunakan pendekatan saintifik.

3. Media apa saja yang sering | Google meet, Elemanda (e learning
digunakan dalam pembelajaran | MAN 2 kota Semarang).
Biologi ?

4. Apakah Bapak/Ibu guru | kesulitan biasanya dalam
menerapkan pendekatan saintifik | mengkomunikasikan karena sering
dalam  kegiatan = pembelajaran | terkendala jaringan.

Biologi jarak jauh ?

a. Jika pernah, adakah kesulitan
dan hambatan dalam
menerapkan Pendekatan
Saintifik dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

b. Jika tidak pernah, mengapa ?

5. Menurut Bapak/Ibu apakah
pembelajaran Biologi penting dan

Sangat perlu karena kelestarian alam
bergantung perilaku manusia.
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perlu mengintegrasikan nilai
keislaman dalam menumbuhkan
perilaku akhlak mulia bagi siswa ?

6. Menurut Bapak/Ibu seberapa besar | Nilai keislaman secara sosial akan
peran pembelajaran Biologi di MA | semakin tertata dan selaras dengan
ini dalam menumbuhkan nilai | lingkungan hidup.
keislaman dalam perilaku siswa ?

7. Metode apa yang sering digunakan | Keteladanan, Amtsal, Nasihat, Persuasi,
dalam menyampaikan integrasi | Pembiasaan.
nilai Islam dalam pembelajaran
Biologi ?

8. Kendala apa saja yang ditemui | Pembiasaan, keteladanan secara verbal
dalam proses pengintegrasian nilai | sulit ditanamkan.
keislaman dalam pembelajaran
Biologi jauh ?

Nama Guru :Ibu PH

Tempat Mengajar : MAS 3

Pertanyaan Jawaban

1. Berapa lama Bapak/Ibu guru | 26 Tahun.
mengajar di sekolah ini ?

2. Strategi, Metode, atau Model | Pembelajaran kontekstual,
pembelajaran apa yang Bapak/Ibu | pembelajaran partisipatif,
guru gunakan dalam pembelajaran | pembelajaran inkuiri.

Biologi jarak jauh ?

3. Media apa saja yang sering | PPT dan Video pembelajaran.
digunakan dalam pembelajaran
Biologi ?

4. Apakah Bapak/Ibu guru | Ya pernah pakai pendekatan saintifik
menerapkan pendekatan saintifik | pada PJ], kesulitannya guru tidak bisa
dalam  kegiatan = pembelajaran | mengamati langsung selama siswa
Biologi jarak jauh ? berproses.

a. Jika pernah, adakah kesulitan
dan hambatan dalam
menerapkan Pendekatan
Saintifik dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

b. Jika tidak pernah, mengapa ?

5.  Menurut Bapak/Ibu apakah | Ya sangat perlu mengintegrasikan nilai
pembelajaran Biologi penting dan | keislaman dalam pembelajaran biologi
perlu mengintegrasikan nilai | untuk menumbuhkan akhlak mulia.
keislaman dalam menumbuhkan
perilaku akhlak mulia bagi siswa ?

6. Menurut Bapak/Ibu seberapa besar | Berpengaruh signifikan menumbuhkan
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peran pembelajaran Biologi di MA
ini dalam menumbuhkan nilai
keislaman dalam perilaku siswa ?

nilai keislaman dan perilaku siswa
melalui pembelajaran biologi
terintegrasi.

Metode apa yang sering digunakan
dalam menyampaikan integrasi
nilai Islam dalam pembelajaran
Biologi ?

Keteladanan,Persuasi, Pembiasaan.

Kendala apa saja yang ditemui
dalam proses pengintegrasian nilai
keislaman dalam pembelajaran
Biologi ?

Respon peserta didik dalam penerapan
nilai-nilai  keislaman tidak dapat
diamati langsung oleh guru.

Nama Guru : Ibu BA
Tempat Mengajar :MAS 1

Pertanyaan

Jawaban

Berapa lama Bapak/Ibu guru
mengajar di sekolah ini ?

2 Tahun.

Strategi, Metode, atau Model
pembelajaran apa yang Bapak/Ibu
guru gunakan dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

Diskusi, presentasi, ceramah, Problem
based learning

Media apa saja yang sering
digunakan dalam pembelajaran
Biologi ?

Media yang digunakan pertama Kkali
adalah WA group kemudian
berkembang menjadi Google form,
google meet, dan classroom.

Apakah Bapak/Ibu guru
menerapkan pendekatan saintifik
dalam  kegiatan = pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

a. Jika pernah, adakah kesulitan
dan hambatan dalam
menerapkan Pendekatan
Saintifik dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

b. Jika tidak pernah, mengapa ?

Tetap kita terapkan, namun ada
beberapa tema yang tidak harus semua
digunakan 5M, sehingga hanya
beberapa saja seperti mengamati dan
menanya, mendengarkan. Jadi
terkadang tidak semua 5M itu bisa
diterapkan.

Menurut Bapak/Ibu apakah
pembelajaran Biologi penting dan
perlu mengintegrasikan nilai
keislaman dalam menumbuhkan
perilaku akhlak mulia bagi siswa ?

Penting sekali, karena materi Biologi
sangat berkaitan erat dengan sosial
budaya. Namun tidak semua anak
mempu menghayati nilai keislaman
dalam biologi, semua tergantung
kepada masing-masing individu, guru
hanya sebagai pembawa nasihat yang
menyampaikan apa yang ada di antara
ilmu pengetahuan dan agama.
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6. Menurut Bapak/Ibu seberapa besar
peran pembelajaran Biologi di MA
ini dalam menumbuhkan nilai
keislaman dalam perilaku siswa ?

Dalam menumbuhkan nilai keislaman,
biologi tidak begitu besar perannya,
menurut saya hanya 30%, karena di
MA ada mata pelajaran yang khusus
mempelajari tentang agama, seperti
ilmu Al Qur'an Hadits, Fikih, Akidah
Akhlak dan Pendidikan Agama Islam.

7. Metode apa yang sering digunakan
dalam menyampaikan integrasi
nilai Islam dalam pembelajaran
Biologi ?

Keteladanan,Persuasi, dan Mauizah.

8. Kendala apa saja yang ditemui
dalam proses pengintegrasian nilai
keislaman dalam pembelajaran

Kendalanya adalah pada kuota,
seandainya siswa diberikan kuota
gratis oleh pemerintah mungkin kita

Biologi menggunakan sistem jarak | bisa  melaksanakan pembelajaran
jauh ? berjam-jam mau pakai integrasi bagus,
tidak juga tidak papa yang penting
siswa bisa belajar online.
Nama Guru : Bapak A]
Tempat Mengajar : MAS 2
Pertanyaan Jawaban
1. Berapa lama Bapak/Ibu guru | 4 Tahun
mengajar di sekolah ini ?
2. Strategi, Metode, atau Model | Metode yang dipakai Problem Solving,

pembelajaran apa yang Bapak/Ibu
guru gunakan dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

ceramah

3. Media apa saja yang sering | Sebulan 2x pakai zoom, kemudian
digunakan dalam pembelajaran | seringnya pakai classroom untuk
Biologi ? mengumpulkan tugas dan share materi.

4. Apakah Bapak/Ibu guru | Untuk menerapkan pembelajaran
menerapkan pendekatan saintifik | daring menggunakan pendekatan
dalam  kegiatan = pembelajaran | saintifik sudah dilakukan namun hanya

Biologi jarak jauh ?

a. Jika pernah, adakah kesulitan
dan hambatan dalam
menerapkan Pendekatan
Saintifik dalam pembelajaran
Biologi jarak jauh ?

b. Jika tidak pernah, mengapa ?

sebatas kegiatan mengamati saja. Di
MA ini banyak siswa yang rumahnya
jarang sinyal dan terkadang memang
karena  terkendala  kuota. Jadi
terkadang guru jika ingin menerapkan
pendekatan saintifik 5M malah banyak
siswa yang tidak mengikuti. Jadi ya
saya  menerapkannya  tergantung
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situasi dan kondisi.

Menurut Bapak/Ibu apakah
pembelajaran Biologi penting dan
perlu mengintegrasikan nilai
keislaman dalam menumbuhkan
perilaku akhlak mulia bagi siswa ?

Kalau menumbuhkan akhlak mulia
kurang  maksimal. Tapi  kalau
menumbuhkan keimanan saya kira
perannya cukup besar.

Menurut Bapak/Ibu seberapa besar
peran pembelajaran Biologi di MA
ini dalam menumbuhkan nilai
keislaman dalam perilaku siswa ?

Sebenarnya sangat luar biasa peran
biologi dalam menumbuhkan nilai
keislaman dalam perilaku siswa,
namun kembali lagi berarti guru harus
lebih cerdas lagi dalam memotivasi
siswa, sehingga antara hati dan
perilaku akan terkontrol.

Metode apa yang sering digunakan
dalam menyampaikan integrasi
nilai Islam dalam pembelajaran
Biologi ?

Persuasi. Ajakan-ajakan kepada siswa
untuk berbuat baik.

Kendala apa saja yang ditemui
dalam proses pengintegrasian nilai
keislaman dalam pembelajaran
Biologi menggunakan sistem jarak
jauh ?

Kendalanya adalah pada pengetahuan
guru sendiri. Karena belum tentu guru
menguasai integrasi nilai Islam dengan
materi Biologi.

Lampiran 9 Kuesioner Guru

KUESIONER PENELITIAN

PELAXSANAAN PEMIELAJARAN BOLOGI MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK

VANG MENGINTEGRASIKAN NILAI ISLAM DENGAN SISTEM JARAX JAUH DI MA KOTA
SEMARANG

Nama Sekolah MA W3
Bogok !

S1 PetBlan Eistes
Lok ok
o Agestvs 2oy

Petunjok pengisian kuesioner
1 £ 40 pertanyaan yang wailb dij
135 tanda checklist pada salah saty

ating sesuai
at Bapak/Tou mengajar

KUESIONER PENELITIAN
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK
YANG MENGINTEGRASIKAN NILAI ISLAM DENGAN SISTEM JARAK JAUH DI MA KOTA

SEMARANG

Nama Sckolah MA  Damet  Llum -

Guru Pengampu Bra Ao oew Bl

Tempat Tgk Labi Tems 16st

Pendidilkan Terakhir !

Jenis Kelarnin S J—

Hari Tanggal Y Pgeorvs  2am

Petunjuk pengisian kuesioner
1. Terdapat 40 pertanyaan yani wal
2. Berilah tanda checklist pada salal

ab
waban yang paling seswai

3. Berikan jowaban sejejur-jujurnya sesuai kenyataan saat lapak/fou mengajar
Biologi
Keterangan

yampalkan materi biologl saya senantiass |

o
1a fakia yang dapat dijciaskan dengan logica | V' | | |

ey drmeskan secars g | /|| lT

Dolarm kegatan pembelajaran farak Jauh sebogal guru harvs |7 |
| | mendorone semangt sisws, men eis ey | V|

Pertanyaan [ss s ]Ts 75‘1

m_pembelajaran s
in siswa sebagai sumber bel g bel |
ya
|
|

Dalam pembelsjaran sebaya e I VA
mengembangkan kecermatan d wab dan mengalah

ST 1 7T

dangkan gurs hanya
ng seharusnya aktil, jadi |
bagai sumber. Dan bagh




e
e KUESIONER PENELITIAN
KULSION R PERELITIAN
m JARAN HOLOGH 31 KATAN SAINTIFIK SEMARANG
o AL T
e e i Nama Sckolah SMAN 1)
iru Pengampy v \
Nama Sekolah ~a Tempat Tek Lahir :
R Hor L PR Y
TewpaTel Lk . Jenis Kelamin ccmpuin
Pendidikan Terakhir o erenpion T
Tenis Kelamin e
Mari Tangeal | Sctazo /sy st a2 —
L b0 pertanyasa yang o diowals
Petunjak pengisian kuesioner
1. Terdapat 40 pertanyaan yang wail difrwals -
i Bioloi
s Keterangan:
vl Sangat Setuju 4
Keterangan: S 3
Sinpatsewpy =4 o
e : Sangat Tk Sely =1 -
Tidk Set “, 5 n—
i N Datam menyampaian _materi bialogl vaya _senantasa |
3 o RO ey i yang dapa diciaskan dengon fopa |
T Dum menyampalian materi biolop saya _senantiana
o=l i - F3 T Tatvan pembelajaran sebalknya Girumuskan secara sederhana | -
e et eSS G iecrs SeleAan = : e
namo : -
T hslam Fegiatan pembelajaran farak (30l Sebaga gura Farus Lo e gy it s
|? | mendoron semangat siswa. menecapkan pola pikir yang. ‘ | | i
ibparan s i o o ok 1
zn:duwuLnxxvm‘ml ‘ 5 [Dalam pembelajaran scbaiknya dikaitkan dengan konteks | /'
R mbelajaran sebatknya “dkarion dengan Vomeks v 1 [ e grmmpetetinpualrarioe gteies
t  ays e - & TDalam pembelajaran hendaknya mengarahkan sisy 7
[ membuat Kesimpolan sebagai jawaban terhiadap pertanysan
5 yang disjukan.
T 7y e s T ek |
T Dl pembeln Tehaiknya shwa | | e D o o
b ecermatan, dkam menjawath dan mengosh v | ngean ool
| G emuret KIS Galam sctiap pembelaaran 31swa berperan kKl | )
Heairut K7 G Seip pembebiaran S berperan skl ; \ i L"mm R e e B s
ol danabon ,
o i s | ot Sharsnya K, Bl
iy SR P esjaran siswa yang.
o e e S eal | | ‘ 5| Seiap pembesiarin 0 M e tort e Do | U/
Saes yang, mencart ahu mebloh berh

KUESIONER PENELITIAN
PELAKSANAAN PEMDELAJARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK
VANG MENGINTEGRASIKAN NILAIISLAM DENGAN SISTEM JARAK JAUIL DI MA KOTA
SEMARANG

Nama Sckolah
Guru Pengampu '

Tempat Tgl. Lahir : kendal, 26-01-1870
Pendidikan Terakhir PENPIDIKAN BlOLOG| S1 UNNES
Jenis Kelamin
Hari/Tanggal

4
Cabhu, 14- 8- 2011

Petunjuk pengisian kuesioner
1. Terdapat 40 pertanyaan yang waiib dijawab
z.

3. Berik
Biologi

Keterangan:

Sangat Setuju =4
Setuju - 3

Tidak Setuju

Sangat Tidak Scﬂliu = |

No Pertanyaan

1. [Dalam _menyampaikan materi biologi saya senantiasa 1
berpedoman pada fakta yang dapat dijelaskan dengan logika

atau penalaran.

Tujuan pembeljaran sebaikiya drumuskan secars sederhana

na

nalim kegiatan pembelajaran jarak jaul sebagal guru harus

mendorong scmnng siswa, ‘mencrapkan pola pikir yang

respon materi
4. | Pembelajaran sehamsny1 berbasis pada konscp, teori, dan fakta

&

=)
<

o

5. | Dalam pembelajaran sebaiknya dikaitkan dengan Korteks

6. | Dalam pembelajaran hendaknya menmrahk—.m siswa untuk
membuat kesimpulan sebagai jawaban terhadap pertanyaan

[ yang disjukan,

Dalam pembelajaran sebalknya stswa diarahkan wntuk dapat

m:numhingk‘m kecermatan dalam menjawab dan mengolah

NIASNNE

& Menurat K13 daiam setiap pembelajaran siswa berperan aktir
secara langsung maupun tidak langsung sedangkan guru hanya v
i dan arahan.
9. | Setiap pembelajaran di MA siswa yang seharusnya akuf, jadi
siswa yang mencari tahu melalui berbagai sumber. Dan bagi [ |/
L swa i i ilaf objelet
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Lampiran 10 observasi RPP

N
INSTRUMEN OBSERVASI RPP GURU BIOLOGI KELAS X

v MAKOT/
Nama Sekolah e ASMRE
Guru Pengampu e, SPL
Tempat Tgl. Lahir 26 - oL

s -vse
Pendidikan Terakhi st v:?e\w- c
Jenis Kelamin Perempusn
Alamat Rumah
Mata Pelajaran : Bioog
Materi Klanpken Madhlue Haup
Hari/Tanggal 4 Agusdus 2020
Petunjuk penggunaan
2 i

yang disusun oleh guru Biologs kelas X MA
b 15 il

Keterangan:

€ Merencanakan keglatan penuty
. Merencanakan keiatan penilalan
Messeriskan el valiy

@

|

»

Inte

= Neogimeprasian i blam sessal mter

b Menettakan analisis HOTS pada level C4-C6

< Merumuskan mem.n-.-m,\a iy
ayat/hadits

1

ey yilem yerg
Blekunan hanye
Wecencanakan Yo
Verdee . febdum pelsjaces
fun_bidam pelayica

& | Pendekatan saintifik
Mendesain pendekatan saintifik sesu:
. Menuliskan sintaks pembelajaran
<. Menuliskan deskripsi pembelsjaran
d.

Lngbar

Bahanajar
& Neocamunkantabon e
b, Mencantumkan su

<. Bahanajar yang du:nluk.m b darsau

aQur - @auw—mb(u@r

Toin ¢ Vumng lingly
bk ager yuny figane
A Kumng TPk

Skor 1= Tidak memenuhisyarat 4 Sumber Bl rkrn materi
Sor2 Hany st st trpenh Wat/ Media
3 = Dua syarat terpenuhi a Aat dan media seswai dengan twjuan
‘Skor 4 = Tiga syarat terpenuhi — pembelajaran : lengtep
Skor = Empatatau b Alat dan media sesual dengan kondisi| 2 3
didalam
N
: - Komponen RPP. Skor Catatan <. Alat dan media memperhatikan keselamatan é)
| Tdentitas mata pelajaran siswa
a. Sawan pendidikan 1 . A
b Wencias s 2 Leagkep G| Penilaian
& Sem 3 a. Aspek penilaian lengkap (sikap peny
) etahuan
& Program keahan dan keterampilan) 5
¢ Tema pelajaran é b. Evaluasi sesuai dengan twjuan/indikator pin € Whdk ofe
£ Jumiah pertemuan c. Kelengkapan kamponen penilaian (kis : | ‘.
2. | Perumusan tujuan pembelajaran sual, loncl fawobon, Instrumce sh| 3y | a8 AGe e
a. Kesesualan instrumen  keterampilan  da brik @ Vi awAbae
wjuan dengan SKL. K, Ki » rubrik w7y
1 Rurmosan toha lerghop 3 hlqon (afeki, penskoran Tuboke
Kognitif, psikomotorik) 1 d. Merencanakan  kegiatan  remidial  dan
© Kejelasan rumusan 2 pengayaan
d. Kelengkapan tujuan p!mb:laﬁnn (Audience,| 3
Behavior, Condition, 4 Total skor 35
e Umun tujuan muhl “Ger KO rendah ke ®
tinggi
3. [ Perencanaan KBM T % . Semarang, .
a. Terdapat sintaks secara rinci 2 \engliop ——¥100 =732
b. Sintaks sesuai KD H 45
5 Memuat karakteristik materi (g) Uhxtvl'r/f't'ﬂe“ll
L 3
4. | Tahapan kegiatan pembelajaran T
. Merencanakan pendahuluan 2 Leeglay ”
o esiahahion g ) (Noor Rohmah)
INSTRUMEN OBSERVASI RPP GURU BIOLOGI KELAS X
MAKOTA SEMARANG < Werencanaban keglatan penutup 7
Nama Sekolah MA & Merencanalan keglatan penilaian
Guru Pengamy Bapon s . e Menyertakan alokasi waktu X e
% 5. | Integrasi nilai Islam
Tempat Tgl. Lahi 2 . v | 1
" i Nicenge 2. Mengintey kon nilai stam sesuai mates
Pendidlon Terathic $t Pediticon  Tiika - U b2 3 Menytmﬂamluls“o’l’spadalwd 406 @
Jenis Kt::mlnh 1 Law- ki Merumuskan metode penyampal H
jamat Rumal
Mata Pelajaran oleg Men lkan nilat moral X :
Materi Views 6 Ptn jekatan saintifik
H:r:/'l‘anml 2 pourtvs 20M :. ::::;:k:" “"d:kl;:;l:“salm:ﬁk sﬁ(ull 1PK § .8
< Nznullshn deskaipsi pembelajaran 4
Pﬂ\ln[nkpcnmnun s
it 7 ma i 1
yang disusun oleh guru Biologf kelas X MA 2 Mencnumonbban e X
b, Gunakan skor 15 pada indikator penilaian pada saat menilaf RPP. b. Mencantumkan sumber belajar V &
Keterangan: i€ !ahlnihry:ngdl‘llnilun mm- darf satu s 3
Skor 1 = Tidak memenuhi syarat d s::b:‘ri "I::'Ila]ar relevan dengan materi | g
Skor2 - Hamya satsyarat tepenlt e
Skor3 = Dua syarat terpenuhi a At dan media sesual dengan twjuan|
‘Skor 4 = Tiga syarat terpenuhi pembelajaran v 3
b. Alat dan media sesual dengan kondisi 3
didalam kelas -
No. Komponen RPP Sar Cotatan <. Alat dan media memperhatikan keselamatan g\
1. | Identitas mata pelajaran siswa (_)
a. Satuan pendidikan 1 d. .
b lﬂendlas kr]n - 2 9. | Penilaian
© Seme 3 a. Aspek penilaian la J(snk:p pengctahuan
3 Program beahian * ) n keterampilan
. Tema pelajaran ® b tvﬂlnukmildenpn tujuan/indikator v %
¢ Kelengkapan komponen plnllalan (km\a;«

f._ Jumlah pertemuan X

Z | Perumusan tjuan pemberaja

. Kesesuaian tujuan dengan SK

b. Rumusan tujuan Ieng‘mp 3 lulc:ort (afektif,
kognitif, psikomotorik) ¥

. Kejelasan rumusan ~

4. Kelengkapan tujuan pﬂnh:hjtrm (Audience, e‘
Behavior, Condition, D ;)

e Urutan tujuan mulai din KKO rendah ke
tinggl

Perencanaan KOM
& Tordapatsinahs ecara rinei ¥

w

a 5
Tahapan keglatan pembelajaran
Merencanakan pendahuluan

T
2
b. Sintaks sesuai KD
c Memuat karakteristik materi ¥ @
s
1
2
3

soal, kunci jawaban, instrur )
mhnk

instrumen m«amuun dn s
penskoran]
dnmmmxun kegiatan  remidial  dan
pengayaan_*

Total skor

22021

Obsever/Penelitt

(Noor Rohmah)
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INSTRUMEN OBSERVASI RPP GURU BIOLOGI KELAS X

 Merencanaban kegiatan penutup

@

2. Merencanakan pendahuluan
b, Kegiataan inti

MAKOTASEMARANG
Nama Sckolah MA Negest 4 Nivoucialan Nk s petiti
Guru Pengampu w 5. | Integrasi il stam § -
Tempat Tgl Lahir ) a Mengintegrasikan nils slam sesuai materi 1| Tl defeptpein C
Pendidikan Terakhir 5. Pendidiron b. Menyertakan analisis HOTS pada level C4.C6 | 2 .
Jenis Kelamin - Semaren €. Merumuskan metode penyampaian
Mamat Rumah I\ Buvit Comare Wndoh Vifb2 Bukd Ventans Joy< Semééns ayat/hadits n
sl ]
Yaia Peajican e irass: Mot Hiop & [ Pendekatan saiminc 1
Materi leait a. Mendesain pendekatan saintifik sesuai [PK. 2
Hari/Tanggal : Senn. g Agartus 2031 b. Menuliskan sintaks pembelajaran 3 lgfap
© Menuliskan deskripsi pembelajaran
Petunjuk penggunasn d &
. RPP 7. [ Bahan ajar 2
‘yang disusun oleh guru Blologi kelas X MA ¥ ::::::m““‘m ;‘::;‘(:';:m" 2 Gghep
&, ilal RPP . Bahan ajar yang digunakan lebih dari satu 3
Keterangan: Sumber belafar relevan dengan materi |
Skor 1= Tidak memenuhi syarat pembelajaran ®
Skor 2 = Hanya satu syarat terpenuhi 8. | At/ Media
Skor's = Disyarat tarpenchl A i meds sens deogn |
Skor 4 = Tiga syarat terpenuhi g e 2
Skor § = Empat atau lebih syarat terpenuhi b ::;:h‘:" media, sesuai. dengan kondisi| 3 L“J‘“‘P
No. Komponen RPP Skor Catatan <. Alat dan media memperhatikan keselamatan é)
T, [Wdentitas mata pelajaran o
2. Satuan pendidikan 1 Lengrap T
b. Identitas kelas 2 .
3. Aspek penilaian lengkap (sikap pengetshuan "
Samedts 3 dan keterampilan) Tisa dedepet pomc
4:ngmn eahlian 4 b. Evaluasi sesuai dengan tujuanindikator o
& Tom rl:]:nn 6] . Kelengkapan komponen penilaan (kisi-kisi,| 2
(. Jumlah pertemuan soal, kuncl jawaban, instrumen  sikap, b
2. | Peramusan tujuan pembelajaran instrumen  keterampilan  dan  rubrik
2. Kesesualan tujuan dengan SKL, KI, KI itk mesnales penskoran) 8.
b, Rumusan tujuan lengkap 3 hltgnr\ (afekel, e pein b e id & Merencanakaan  kegiatan  remidial  dan
Kognitf, psikomatorik) Siile pengayaan
<. Kejelasan rumusan
d. Kelengkapan tujuan pembelajaran (Audience, Togusn baang s Total skor
Behavior, Condition, Degree) 4
e Urutan tujuan mulai dari KO rendah ke [ - ®
tinggh w
3. | Perencanaan KBM 1 — llo 837
3. Terdapat sintaks secara rinci 2
b. Sintaks sesuai KD 3 o
. Memuat karakteristik materi bsever /Peneliti
i £)
3| Tahapan kegiatan pembelajaran L
3. Merencanakan pendahuluan 2 (Noor Rahmat)
b 3
R — — — _— - _
INSTRUMEN u||<anm RPP GURU BIOLOGI KELAS X e g e
HQTASEMARANG 4. Merencamaban kegiatan penifian
Nama Sckolah g EM 1 . e s
Gury Pengampu : S . Tiese H0opet pon ¢
i 1
Tempat Tl Lahir a Heﬂg(nllﬂlnkmmliilshmsuu: mcx:::s 1 5
Pendidikan Terakhir b. umy:mhnamlmtllm padalevel 3
i e - Lol <. Merumuskan metode penyampaian
Jenis Kelamin Laki ayatfhadits @
Mamat Rumah 4 Mendesiripsipnalaimonsl -t ———|
Mata Pelajaran ndegy Hoyat 6 | Pendekatan saintifik
Materi Keanckaragamai :’ a. Mend pende‘l:nn::lr;mkmullm ;
i Sdaa, 10 Agurevs 20 b. Menuliskan sintaks pembelajaran
T k <. Menuliskan deskripsi pembelajaran (})
" s
Petmjok pengp e RPP 7 [Babanafar 1| Tae dhepes i €
= XMA 2. Mencantumkan bahan ajar 2
yang disusun oleh guru Biolog kelas X b. Mencantumkan sumber beljar
b, Gunakan skor 1.5 pada indikator penilaian pada saat menilal RPP & Bavan aaryang digenakanlbih darsaru (b
Keterangan: 4 sumber belojar relevan dengan materi|
Skor 1= Tidak memenuhi syarat ‘hn/embrhl -
Skor 2 = Hanya satu syarat terpenuhi 8 Ay My wai dengan tujuan
75 2 Do sk ot a :l:;‘;::. media scsualdenga !
Skor 4 = Tiga syarat terpenuhl b. Alat_dan medu stsuai dengan kondisi [ 3 -
s didalam kela i kst
No. Komponen RPP Skor atatan « »:mldnn mecla memperhatian keselamatan ®
[T, [ 1dentitas mata pelajaran § d
3. Satuan pendidikan 2 9. | Penilaan
b. Identitas kelas a. Aspek penilaian lengkap (sikap pengetahuan
<. Semester 3 dan keterampilan) 1 Laghay
d. Program keahlian - b. Evaluasi sesual dengan tujuanfindikator 3
e. Tema pelajaran @ ¢, Kelengkapan komponen penilaian (isikisi, | 3
£, Jumlsh pertemuan soal, kunci fawaban, instrumen sikap,
7| Perumusan wjuan pembelajaran instrumen  keterampilan  dan rubrik O
a. Kesesuaian tujuan dengan SKL, K1, KD penskoran) i
b. Rumusan wjuan lengkap 3 kategori (afekit| 4 Merencanakan  keglatan  remidlal  dan
kognitif, psikomotorik) pengayaan -
€. Kejelasan rumusan z 4 Rrteris:
4. Kelengkapan tujuan Nmbcln)irin (Audience, Total skor 3 Sangat Baik -
Behavior, Condiion, @
e Umun tujuan mulai aan KKO rendsh ke o Ao
tinggl Semarang 19 Agustus.., 2021
T [Permamnkon z , yieo © ‘j‘)’ 7.
a. Terdapat sintaks secara rin
b. Sintaks scsuai KD 3 “"“",Z"”‘"“‘
¢, Memuat karakteristik materi (})
& .
% | 1
| Tahapan kegiatan pembelajaran T oo paail
3
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L. Berikan lingkaran pada kolom penilaian yang scsuai dengan penilaian anda
i kelas X MA

2,

Keterangan:
Nilai 1 = Kurang Sekal
Nilai 2 = Kurang
Nilai 3 = Cukup

Nilai 4 = Kurang
il = Baik Skl
wo | Asmckyang Kegiatan Skala Nilal Keterangan Nilai
T Membuk yiaplan s
pelaaran | fisikmentl, mellput:

1) Mengucapkan salam

2 i
Empat arl tampk

3) Berdo'a bersama

4) Menanyakan kondisi

siwa
b Reterampian membul: T

pelzjaran 2 akukan apersepsl, apitdalc

Sesuaidengan mater dan tidak
T Melakukan aperscpsi yang
Sesual dengan materidan tidak
@ |Heiianspesepssear
materi serta mendapat respon
darisiswa
5[ Melskukan specsepst sesual

materi, ada respon siswa, strta
beriaitan lngsung dengan isu
mutakhir

GURI BIOLOGH KELAS X < Merencanakan kegiatan penutup. )
i g
s, IRANG & Varekciaen botion penilaian ©)
Guru Pengampu 5obd 5.
Tempat Tgl. Lahir s ¥ende) s 26 <o 1570 i Islam sesual materd © | mieak edirs
Pendidikan Terakhir Bioligi  UNNE S b. Meayertalan analisis 0TS pada level C4-C6 | 2 gt gk
Jenis Kelamin . Merumudan ctode peryampaian 3
5 adits
Ao Ry : & Mendesiasn s o s
Mata Pelzjaran + Bulost 6. | Pendekatan sainti 1
Materi i Adthacbactens ¢ Bubsctaic a. Mendesain mdmunmnurumuauvx« 2
Hari/Tanggal o kinak A A b. Menuliskan sintaks pembelajarar
HahiA] howtinae < Menubsion desotoh pisabesjrsns ?’%
Pecunjuk penggunain _ d. Sesual 5
h: op 7. | Bahana T
yang disusun oleh guru Bilogi kelas X MA et it A 2
b, Gunakan skor 1.5 pada indikator penilaian pada saat menilai RPP ¢, Bahan ajar yang digunakan lebih dari satuny. b |
Keterangan: d. Sumber belajar relevan  dengan  materi [
Skor 1 = Tidak memenubi syarat pembelajaran |
Skor 2 = Hanya satu syarat Lerpenuhi B | Alat/ Media I
kor 3= Dua syarat terpenubi Alat g media sesual dengan twjuan [
= Tigasys pembelsjaran
e S ThsyaeR terpensid boAlat dan  media sesuai dongin koot | 2|
L 3 |
No. Kompanen RPP Skor Catatan e Alt dan media memperhatian keselamatan | &y
siswa
T, | 1dentias mata pelspran
3. Sawan pendidikan 1 | Penilaian
b. Identitas kelas 2 a. Aspek pmunm lengkap (sikap pengetahuan
© Semester 3 dan keteramplan) .
d. Program keahlian 4 b. Evaluasi sesuai dengan tujuan/indikator 5
¢. Tema pelajaran ¢ Kelengkapan komponen penilaian (kisikisl, | 3
f._Jumlah pertemuan soal, kunci jawaban, instrumen sikap. |
o instrumen  keterampilan  dan  rubrik
3. Kesesuaian tjuan dengan SKI penskoran &
b Rumusan tujuan lenghap 3 kauglm Gtekic | & Merencanakan  kegiatan  remidial  dan
ogiit pkamoori 3 pengavaan
<. Kefelasan rumm 5 Kriteria:
&. Kelengkapan m||m| pembelajaran (Audience, | F Total skor 39 5
ehavior, Condition, Degee] ® |
e Urutan tujuan mulai dari KKO rendah ke
tinggl Semarang, 2., 2 22021
3 [ Perencanaan Kt T 23 -8 )
2. Terdapat sintaks secara rinci 2
b St SauslkD 3 ¥ Obsever/Penelit
€. Memuat karakteristik materi 4
a [3)
[ Tahapan kegiatan pembelafaran 1
a Merencanakan pendahuluan 2 (Noor Rohmah)
b 3
L
LAJARAN BIOLOG! - Memotivast siwa, T “Tidak ada crl yang Gmpak
NILAI ISLAM AR
JARAK JAUH DI MA KOTA SEMARANG 2
- = 3
Nama Sekolah 2 MA 4
GuruPengampu  :Wwo .. .. i g
‘Tempat Tgl Lahir keadaan dilapangan ©
Pendidikan Tkl ) Meningatian wisx
& & elajar sisw
Jenis Kelamin erempuon ) Mendorong tamangar
Alamat Rumah belajarsiswa
Mata Pelajaran iclogi i T
fateri Ruang  Wwgleop pembelajaran, meliputi:
Wkt 8:00 - 0400 ( Senin. g Aguttus 2021)
Petwnjuk penggunaan

o g

3) Mznyampnlun twjuan
sesuai
indokator
) Menyampaikan tujuan
yangakan
ilaksanakan datam
pembelajaran biolog
Y T
‘mater, meliputi: materi
2| Menyompaikan pokok materi
| tap ik elas
3| Menyampaikan pokokpokok
T | Meayampaikan pakok materi
secara urut
([ Menyampatian pkokmacer
secara urut logis dan juga
stematis
Z | Kegtaninti .
meliputi:
1
sesuai RPP
G
1 dengan benar
3) Penyampaian
sistematis
4) Mengaitkan materi
dengan flmu loin yang.
n




mater, meliputi:
1) Memberikan contoh

nyata
2) Mengaitkan dengan
keadaan terkini

4) Mengaitkan dengan
. lingkungan
teknologiserta
masyarakat

Empat ciri tampak

n
3) Terampl membimbing
siswa baik Individu

dan

‘maupun kelompo}

S
Tl “Tidak ada cirl yang tampak
meliputiz atu ciri tampalc
1) Terampil cirt tampal
2) Terampil dalam. Empat ciri lampak
penguatan

penilaian sesual tujuan

|
4) Menindaklanjuti
penilzian |
- Viemili T a cir yang tampak
1) Empati 1 irf tampak
3) iga ciri tampalk
4) Terbuka Empat ciri tampak

o Memilid kepribadian
baik, meliputi:

Idak ada ciri yang tampak

1

]

4) Memberi tugas untuk

4) Terampil menggunakan
- Penggunaan pendeiatan Tidak o8 crl yang tampak Sk 303 cir yang Gmpalk
sai 1 [=
1 Komunikatit i
i )
kil Empat cirl tampak
2) Mendorong siswa siswa
untuk melakulcan 3) Kalimat cidak
kegiatan mengamati, g SARA dan
menanya, mencaba, ulyying
> 4) Intonasi nada sesval
mengkomunikasikan twhan
3) Menstimulasi sis
apar berpikir HOTS W ik ada
) Menciptakan suasana [ atu cir tampalc
pembelajaran yang proses belajar
1) Mengomatiserta |
y
6t meliputi: belajar siswa
i 2) Memberikan
disiplindan 7 perianyazn unk
beleraiama Empat crl tampak memsatay pemaharan
2) Mendorong siswa
o boendagat 9 et sor
cmbiasakan siswa
i ‘perkembangan lebih
4) Memberikan apresiasi tinggi
4) Melaksanakan
E i3 penilaian sesuai
meliputi rancangan
1) Meaunjukkan i mpak
kemampuan i
Empat cirl ampak
dengan tepat
2) Membantu siswa dan
memahamban siswa
3) Meaumbuhkan
partisipasi siswa
4) Jenisteknologi yang
¥
- Torampil dalm 4 [Pt B Taak ada cirt yang tampak
melakukan peni r cir tampalc i e —— "~ Satucin
belajar, mel ampak erangkum m
) iga cirl ampalc bersama siswa e
mpat ciri tampak Il\hh o
m melakukan
rangluman materi
3) Memberi umpan balik

3 idak 3da cirl yang ompak
meliputi
i X
materi X
pembelajaran bersama |
siswa
3) Menginfromasikan |

rencana materi untuk
pertemuan selanjutnya

4) Mengucapkan salam.
peautup

dan kesalah

4) Berpenampllan rapi
bersih semangat dan
sopan

dengan materi

Quran dan Hadits yang,
berkaitan dengan
‘materi pembelajaran

tersirat dan tersur:

3) Menggunakan metode
penyampaian nilai
islam dengan tepat

4) Memberilan nasihat
kepada siswa melalui
‘malma integrast
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LEMBAR OBSERVAS! PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOG! MENGGUNAKAN

JARAK JAUH DI MA KOTA SEMARANG

JARAK JAUH DI MA KOTA SEMARANG
NamaSekolah  :MA NamaSckolah  : MAN = ©
G Pengamps ilhw, .., . Guru Pengampu
Tempat Tgl. Lahir - Kerda , 2b ~01- 1570 Tempat Tyl Lahir :
Pendidikan Terakhir: ferdi dkar  Biclogt  S1 UNNES Pendidikan Terakhir :
Jenis Kelamin [ Jenis Kelamin ¢ Lok -l
AMlamatRumah Alamat Rumah
MauPelsaran  : Bidogi < Mata Pelajaran Bislogy
:Evbactoic Por  Acchackacteis - :‘l’-:: : K eaneksrsgaman Hogat'
Waktu : 0800 - 0830 al teboo - 0.
Petunjuk penggunaan Petuniuk penggunaan 49 Sdara- 1o Agutws 20a1)
1. Berikan lingkaran pada kolom penilaian yang sesval dengan penilaian anda 1. Berilan lingkaran pada kolom penilaian yang sesuai dengan penflaian anda
terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru di kelas X MA
2 2
Keterangan : Keterangan :
Nilai 1 = Kurang Sekali Nilai 1= Kurang Sekali
Nilai 2= Kurang Nilai 2 = Kurang
Niai 3 = Cukup Nilai 3= Cokup
Nilai 4= Kurang Nilai = Kurang
Nilai 5 = Baik Sekali Nilai § = Baik Sekali
‘Aspek yang Aspek yang
No | diohservasi Kegiatan Skala Nilai Keterangan Nilai No | 4iobservasi Kegiatan ‘Skala Nilai Keterangan Nilai
T [Membuka i Menyipkan peserta didik Gak a3 cirl yang Gmpak 1 [Membuka | Menyiapkan peserta didik
pelsfaran | fisikemental, meliputi: e cirf tarmpak porwmmalll s sscomriariely idak ada ciri yang Gmpak
1) ua cirl tampak 1]
2) . 2) Mengecek kehadiran
siswa mpat ciri ampak siswa
3) Berdo'a bersama A 3) Berdo'a bersama FImpaci tammpak
4) Menanyakan kondisi 4) Menanyakan kondist
siswa siswa
= 1 Tiak el : b ‘:.l:.nmplhn membuka 1 -
pelafaran elakulan apersepsi, tapi tdak jaran =z :
sesual dengan materidan tidak : ;:::;;“-" S
dengar an
3 ‘Melakukan apersepsi yang
sesuai dengan materi dan tidak ! ke a...:b" e et Stk
ada respon dari siswa
&) [ Melakukan apersepst sesuat F Thbeeacansw |
4| Melakukan apersepsi sesual
‘materi serta mendapat respon
dari siswa s e o mapk rame
5 ‘Melakukan aperseps sesual
mater ada respon i, serta O [t
‘berkaitan langsung dengan isu i iswa, serta
‘mutakhir m"““‘: ngsung dengan isu

Nama Sekolah
[

Pendidikan Terakhi 1 Peasdivon
Jenis Kelamin : Pecemposn
Alamat Rumah
Mata Pelajaran T histog

e Ruang sk
Waktu

Tempat T Lahir

1FMIAR ORSERVAS] ELARSANAAN FEMIFLAJARAN RIOLOGE MENGEUINAKAN
TENDERATAN SAINTIFIK VANG MENGINTEGRASIKAN NILAT ISLAM D NGAN
JARAK JAUN 11 MA KOTA STMARANG

mMa
Gy Pengampu Il

Nemenge, 36 0o i

Petunjuk penggunaan
1. Berikan lingkaran pada kolom penilalan yang sesual dengan penilaian ands
MA

2. Gunakan skor
Keterangan
Nilai 1= Kurang Sekali
Nilai 2= Kurang,

LEMHAR OWSERVAS PELAKSANAAN PEMHELAIARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN
ALISLAM DENGAN SISTEM

PENDE
JARAK JAUIE DI MAKOTA SEMARANG

Nama Sekolah MA

GoruPengampu 1 Bagek

Tempat Tl Lahir

Pendidikan Terakhir: $1 U Waligong.

JenisKelamin L ai.- |k

AamatRumah

MataPelaaran < Buology

Maten ot

Waktu : 080045 00

Petunjok penggunaan
1. Berikan lingkaran pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian anda
i MA

2. Gunakan skor
Keterangan :

Nilai 3= Cukup
Nilai4 = Kurang
Nilai 5= Baik Sekali
o | Aspek
[ | ey Kegiatan Skala Nilal Keterangan Nilai No :f:;":x:: Kegiatan Skaa Nilai Keterangan Nilai
[T Hembuia Tudak ada i yang Grpak mbuia | didi
pelajaran ‘}:Ak-mvnul. meliputi $: pelajaran fisik-mental, meliputi:
ﬂ!k\w v 1 ;)
3 Empat an tampak stswa Empat cirt tampak
3) Berdo'a bersama 3) Berdo'a hersama e Ak et 4 |
4) Menanyakan kondisi 4) Menanyakan kondisi ¢
| siwa_ siswa
h. 1 i . Keterampilan membuka ) ridak melakuk
pelajaran 2 Melakukan apersepsi, tapi tidak pelajaran 77 Melakukan apersepsi, tpt S
sesuai dengan materi dan tidak sesuai dengan materi dan tidak
T | Melakukan apersepsi yan 3 Melakukan ]
d persepsi yang
“f“‘ o ::::u" s dny sesuai dengan materi dan tidak
i sesual
@ .‘.:::‘::'::::::Tu:: . 0 ‘Melakukan apetsepsi sesuai
dari siswa T ‘materi serta mendapat respon
ad st - dartsiswa
: Tﬁ‘:ﬁ".?‘.ﬁ’m“ mizl:elm U Melakukan apersepsi sesuai
e eyl s materl, ada respon siswa, serta
mutakhir berkaitan langsung dengan isu
mutakhir
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Lampiran 12 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

=8\

Foto pemberian kenang-kenangan Kepada Waka Kurikulum
MAN 1 (kiri) dan MAN 2 (kanan

Foto pemberian kenang-kenangan kepada Kepala Sekolah MAS 2
(kiri) dan MAS 1 (kanan)
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Foto bersama guru Biologi MAN 2 dan Pemberian kenang-kenangan
kepada guru Biologi MAS 3
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Lampiran 13 Surat Keterangan telah melakukan riset

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

MA NU AL HIKMAH SEMARANG

TERAKREDITASI B
NSM /NIS : 131233740002 / 310160 NPSN : 20363044
JL. KYAI AJI POLAMAN MIJEN KOTA SEMARNAG 50217 JAWA TENGAH
Phone (024) 76671674 E-mail : manualhikmahsmg@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 018/MA.NU.AH/Ket/IX/2021

Kepala Madrasah Aliyah NU Al Hikmah S kan dengan hnya bahwa :
Nama : Karyadi, S.Pd.L, S.Pd., M.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah
Madrasah : MANU AL HIKMAH
Alamat : JL Kyai Aji Polaman Mijen Semarang

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Noor Rohmah
NIM : 1708086008
Prodi : Pendidikan Biologi

Universitas : UIN Walisongo Semarang

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penuli kripsinya yang berjudul :

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN
PENDEKATAN SAINTIFIK YANG MENGINTEGRASIKAN NILAI ISLAM
DENGAN SISTEM JARAK JAUH DI MA KOTA SEMARANG

Sejak tanggal 24 Agustus sampai dengan tanggal 26 Agustus 2021, dan telah membahas materi

hasil penelitiannya dengan kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dij k bagai inya dan bagi yang
berkepentingan harap menjadi periksa.

Sjema[nng, 07 September 2021
YNNI
' Kepald Madrasah,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 KOTA SEMARANG

St Wiagion 8. Sudiarto Pt an Kuul Koo Peduningan Semararg, Telp 1 Fae - (024 ) 6715200
Websito : man Thotasemaang sch i

E-mal: semarang man1@amal com

SURAT KETERANGAN
NOMOR :177.5/Ma.11.33.01/ TL.00 / 08 / 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Drs. H. Zaenuri
NIP

1 196212161990011001
Pangkat / Golongan Ruang  : Pembina Utama Muda / IV/c
Jabatan : Pit. Kepala MAN 1 Kota Semarang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : NOOR ROHMAH
NIM 1 1708086008
Program Studi

: Pendidikan Biologi, UIN Walisongo Semarang

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk keperluan skripsi di
MAN 1 Kota Semarang pada tanggal 08 s.d. 10 Agustus 2021 dengan judul "Pelaksanaan
Pembelajaran Biologi Menggunakan Pendekatan Saintifik yang Mengintegrasikan Nilai
Islam dengan Sistem Jarak Jauh di MA Kota Semarang”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM
MADRASAH ALIYAH “DARUL ULUM”

NSM : 131233740020 NIS : 310210 NPSN : 20363045
Alamat : JI. Raya Anyar Kel. Wates Kec. Ngaliyan Kota Semarang Kode Pos 50188
Email : ma_darululum06@yahoo.com Facebook : MA Darul Ulum Semarang
Telp : (024) 76431564, 0812 7995 1098

SURAT KETERANGAN
007/A/SK/MAD.DU/V111/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini, atas nama Kepala Madrasah Aliyah Darul Ulum Kota

semarang
Nama : Hadi Suprayitno, S.Pd.1.,S.Pd

Jabatan : Kepala Madrasah

Bahwa nama dibawah ini telah melaksanakan Observasi di MA Darul Uium Kota Semarang
Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

Mahasiswa di Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, pernah melakukan
Observasi/Praktik di MA Darul Ulum Kota Semarang pada tanggal 02 — 06 Agustus 2021, untuk
memenuhi data — data dalam pembuatan skripsi di Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang.

Demikian surat ini kami buat dengan sebenar — benamya agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya .

Y
Sutprayitno, S.Pd.L,S.Pd
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
\.\‘,;{:'/ JI. Bangetayu Raya Genuk Semarag
— - Telepon (024) 6595440 Faximili (024) 6595440
o-mail : il.com Woebsilo : www. schid

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1234/Ma.11.61/PP.00.6/09/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Syaefudin, M.Pd
NIP : 196510151992031003
Jabatan : Kepala Madrasah

Menerangkan bahwa :

Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

Universitas : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Prodi : Sains dan Teknologi/Pendidikan Biologi

Yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan penelitian untuk keperluan penulisan
Skripsi di MAN 2 Kota Semarang pada tanggal 10 Agustus 2021 sampai 15 Agustus
2021 dengan judul “PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN
PENDEKATAN SAINTIFIK YANG MENGINTEGRASIKAN NILAI ISLAM DENGAN
SISTEM JARAK JAUH DI MA KOTA SEMARANG" dan telah dilaksanakan sesuai
dengan prosedur.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

‘; [P.8

ol .

mestinya.
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LEMBAGA PENDIDIKAN MAARIF
YAYASAN NU NURUL HUDA

MA NU NURUL HUDA SEMARANG

TERAKREDITASI A
Nomor : 166/BAP-SMX172015 NPSN : 20353068 INSMS : 312036315006 NSM : 131233740007
Alamat : JI. Kyai Glang IV2 Kauman Telepon Faximile. Semarang Kode Pos 50155
e-mail : ma_nu_nh@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor  :025/606

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah NU Nurul Huda Kota Semarang
menerangkan bahwa:

Nama : Noor Rohmah

NIM : 1708086008

Fakultas / Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo Scmarang ( UIN )

Telah melaksanakan penelitian di MA NU Nurul Huda Kota Semarang pada tanggal 27 - 30
Agustus 2021 untuk keperluan penulisan skripsi dengan judul : ™ PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN BIOLOGI MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG

MENGINTREGASIKAN NILAT ISLAM DENGAN SISTEM JARAK JAUH DI MA KOTA
SEMARANG "

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat diper | b

Semarang, 11 September 2021

ala Madrasah,

1.M. Ahyar, S.Pd.
NIK . 2001048
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Lampiran 13 Surat Penunjukan Dosbing

EEMENTERTAN ACANA REPUBLIK INDONESIA

TUNIVERSITAS ISLAM NEGERT
WALISONGO SEMARANG
FARULTAS SATNS DAN TEENOLOGT
1 Jalzm Pref. Dr. B, Harka Elanpns [T Ngalfyan Samaremg 50183
i— Talepom (02:) 76433355, Wobdn: fut walicongn.acid

Momor : B. 404Tn 108/ T8/ FF.00.9/02/2021 10 Februar 2021
Lamp. :-
Hal - Pemimjukan Pembimbing Skripsi
Yih
Bapak Tou Dosen
Di UIN Walisonzo Semarang
Asvsalomy aleifum Fr. Fo.

Berdazarkan hasil pembahazan wsulan judul penslitan di Jurusan Pendidikan Biclogi, maka
Falkuifas Sains dan Teknologi menyengui judnl skripsi mahasiswa:

HNama : Noar Raobmah

NIM : 1702086008

Judul : Aktivitas Belajar Siswa Selama Pembelajaran Biologi Jarak Jauh Em
Pandsmi Covid-18

dan memmjuk Bapak Tou:

1. Dr=. Listyooo, M P4 schazai pembimbing metode

2. EkaVasia Angpis, M.Pd sebapai pembimbing materi
Demikian pemberimiian ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama BapakTu kami
ucapkan ferima kasih.

Tazsalom alaikum Fr.iFh.

T vano, M Pd
'ﬁ_!?}lbﬁglﬂlﬁmallﬂﬂﬂ.

Tembusan:
1. Dekan F5T U Walizongo s=hagai laporan
2. Mahasicwa yang bersangkutan
3. Arsip jum=an
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Lampiran 14 Dokumen RPP guru MA

B. Kompetensi Dasar dun Indikator Pencapatan Kompetensd

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : Ma Darul Ulum Semarang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/'Semester : X/Ganjil
Materi Pokok 1 Klasifikasi Makhluk Hidup
Alokasi Waktu 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit
Al kumpdm\l Intl

KI-l dan KI-2:NMengh I dan 1k ajaran agama yang dianutnya.Menghayatl dan

mengamalkan perilakuy jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-akitif dalam berinteraksi secara efcktif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sckolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional™,

KI 3:Memahami pkan, dan lisi b fakuwal, prual, Jural, dan
m:ukugmnf berdasarkan x:u: ingin uhunp h:nung ilmu pengetahuan, u:knulogl. scm budaya, d.m
dengan K dan daban terkail
fenomena dan kejadian, serta phan h dural pada lm!.\ng kajian yang npcnl'k sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk m:nrcahhn m:ul;h

KI4:Mengolah, mennlnr. dan menyaji dalam ramah konkret dan rmnah abstrak terkait dengan
gan duri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

m:unpu menggunakan rucmd: sesuai kaidah keilmuan

Knmﬂemi l);unr Indikator
3.3 Menjelaskan Mawfik 3.3.1 Mengetah klanifikas hma hingdom
makhluk hidup dalam lmla ngllum 3.3.2 Memahami d;\ar penghlasifikasian mahluk hidup

333 Memahami sistem klasifikasi mahluk hidup dalam
lima kingdom

3.3.4 Menjelaskan ciri-ciri umum dalam Klasifikasi mahluk
hidup lima Lingdom

4.3 Meny Aladogram berdasarkan panup- | 4.3.1 \lcngrlumpukk:m gambar mahluk hadup berdasarkan
prinsip klasifikasi makhluk hidup prinsip Klasifikasi lima kingdom
432 Menghubungkan  setiap  gambar  mahluk  hidup
berdasarkan kelompok kasifikasinya
433 Meny ikan  klad berdasarkan  prinsip-
prinsip klasifikasi mahluk hidup
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. \Icngcmhm pcngcnlan ll:mﬁl:ul lima kingdom
2 i dasar ifikasian mahluk hidup
3. Memahami sistem Ll:ulﬁhu mahluk hidup dalam lima kingdom
4. Menjelaskan ciri<ciri umum dalam klasifikasi mahluk hidup lima kingdom
5. Mengelompokkan gambar mahluk hidup berdasarkan prinsip klasifikasi lima kingdom
6. \Icnghubunﬂlan u‘lup g:mh:n' mahlul hidup bmlauxhn kelompok Klasifikasinya
T kan prinsip-prinsip Masifikasi mahluk !udup
D. Materi Pembelajaran
Klasifikasi Makhluk Hidup
*  Prinsip klasifikasi makhluk hidup
*  Dasar klasifikasi makhluk hidup
*  Kundi determinasi sederhana
* Kladogram (pohon filogeni)
* Sistem klasifikasi makhluk hidup: takson, binomial nomenklatur
E. Metode Pembelajaran
Peodekatan : Scientific
Metode : Diskusi dan Eksperimen
Model : Discovery Leaming
F. MediaPembelajaran
< Media:
» Worksheer atau lembar kerja (siswa)
> Lembar penilaian
> Lat ium bialogi dan L yang akan dipakai selama satu tahun ajaran)
> Daftar peralatan di lub biologi
# Lembar tata tertib kesclamatan kerja Laboratorium biologi
7 Lembhar kesepakatan yang ditandatangani bersama oleh setiap siswa aspek keselamatan kerja
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan pendidikan  : MA Nurul Huda
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester t X1
Topik : Archaebacteria dan Eubacteria
Alokasi wakty :9Jp
A. KOMPETENSI INTI (KI)
Kompetensi sikap spiritual yaitu, “M ghayati dan lkan ajaran agama yang
dianutnya™, Adapun kompetensi sikap sosial yaitu, “Menghayati dan Ikan

perilaku  ajujur, b, disiplin, c. santun, d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,

damai), e. bertanggung jawab, f. responsive dan g. pro-akuif dalam berinteraksi secara

clektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masuarakat

dan alam sekitar, bangsa, Negara, kawasan regional dan kawasan internasional

KI-3 :  Memahami ph ganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, procedural dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil dan
kompleks berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang a. ilmu pen,
teknologi, ¢. seni, d. budaya dan e. h iora dengan wawi A 5
kebangs k dan peradaban terkait, penyebab [ dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4.: M, jukkan k pilan lar , golah, dan menyajikan  secara a.
efektif, b. kreatif, c. produkrif, d. kritis, e. lini, £. kolaboratif, g. & ikatif,
h. solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan
kaidah keilmuan,

getahuan, b,

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapalan Kompetens
35  Menganalisis struktur dan cara [-5-1 Menjelaskan ciri-cini umum, Klasifikasi,
hidup bakteri serta perannya dan  peran  achachacteria  bagi
dalam berbagai aspek kehidupan
kehidupan masyarakat 5.2  Menjelaskan  bentuk,  strukur,
reproduksi, dan daur bakteri.
553 Membedakan  bakteri  dengan
sianobakieri.
554  Menemukan peran bakteri dalam
kehidupan manusia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satu an Pendidikan : MAN | KOTA SEMARANG
Mata Pelajaran : BIOLOGI

Kelas/Semester : X171

Materi pokok : Ruang Lingkup Biologi
Alokasi Waktu : 2 JP { 2 X Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KIl :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama. cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memohami dan ph pengetah faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
b dengan | i kebang keneg:
dan peradaban terkait fc dan kejadian, serta pkan

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah lar, dan yaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan,

B. Kompetensi Dasar
KD. 1 Sikap Spiritual
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KD. 2 Sikup Sosiul
Menunjukkan perilaku jujur, displin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama
toleran, damai), santun, responsive, dan pro aktif schagai bagian dari solusi atas berbagai
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi pokok
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: MAN 2 KOTA SEMARANG
: BIOLOGI

X

: Keanckaragaman Hayatl
:4JP (2 X Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl
Kl2

KI3

KI4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, displin, tanggung jawah, peduli (gotong royong,
kerjasama toleran, damai), santun, responsive, danpro oktf sebagai bagian dari

herh

solusi atas pal per lahan dalam berinteraksi secara efektil dengan

lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam

pergaulan dunia,

Memahami dan pkan pengetahuan faktual, konseptual, jural dalam

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanior dengan wawasan

) kebangsaan, kenegaraan,dan peradaban terkait fenomena dan
kejadinn, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk hk 1aah

Mengolah lar, dan menyaji dalam ranoh konkret dan ranohabstrak terkait

dengan p dari yang dipelajarinya di sekoluh secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

KD.1 Siknp Spiritoal

Menghayati dan mengamalkan njaran agama yang dianutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING
BIOLOGI

Nama Sotuan Pendidikan  : MA NU Al Hikmah

Mata Pelajoran : Biologi

Kelas/Semester : X/ Gasal

Alokasi Waktu 19 x 45 menit

Materd Pokok 1 Struktur replikasl dan peran virus dalam kehidupan

KD 3.4 Menganalisis struktur, replikasi, dan peran virus dalam kehidupan

KD 4.4 Mclakukan kompanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS

tingkat virulensiny

A.

E.

Tujuan Pembelajaran

Setelah gikuti proses pembelaj peserta didik diharapkan mampu :

1) Mengidentifikasi struktur virus melalui gambar ilustrasi

2) Menjelaskan ciri-ciri dan cara hidup dan reproduksi virus melalui PPT, Video atau
ringkasan materi

3) Membedakan daur litik dan lisogenik melalui PPT, Video, medin internet atau ringkasan
maleri

4) Mengidentifikasi virus yang berbahaya dan merugikan melalui PPT, Video, atau media
internet

5) Menganalisis peran virus yang g okan dan gikan melalui peng dan
realitn lingkungan sekitar

6) Membuat pamflet tentang salah satu virus yang merugikan dengan media internet dan
diharnpkan siswa mampu melakukan kampanye di media sosial

. Metode Pemhelnjaran

Metode yang digunakan : Diskusi, Infc i, Peng: Tanyn jawnb dan Penugasan
Model yang digunnkan @ Discovery Leaming
Medin, Alat dun Bahan
*  Media : PPT, Video, Buku Ajar, Handowr, Lembar Kerja Siswa
*  Alat dan Bahan : Laptop, Smartphone, Buku, Pulpen
. Lungkuh Pembelnjaran

1) Guru membuka pembelajuran dan memeriksa absensi di aplikasi (Classrom, Whatsap,
Zoom, dll)

2) Guru menysmpaikan tujuan

3) Guru mempersilahkan peserta didik untuk memahami materi melalui PPT, Videa,
melalui aplikasi (Classroom, Whatsap, Zoom, dil)

4)  Guru membuka sesi tanya Jawab

5) Guru menyampaikan UOS Qs. Al-Imran : 27 tentang ciri virus yang merupakan benda
peralihan, hidup dan tak hidup

6) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama

7)  Guru memberikan lembar Kerja kepada siswa

8) Guru persilahkon siswa untuk menyampaik faat pembelu]
9) Guru menutup pembelajaran
Kegiatan Inti

» Berdasarkan PPT, Video atau Materi yang telah di sajikan, peserta didik membuat
resuman mengenai Struktur replikosi dan peran virus dalam kehidupan
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C. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menganalisis manfaat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan

pelestarinnya, melalui Pembelajaran dengan model pendekatan Discovery learning dan

problem based learning dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya
jawab dengan pendekatan scientific. Di akhir pembelajaran siswa dapat menyajikan tugas
produk dengan membuat poster mengenai ancaman dan upaya pelestarian keanekaragaman
hayati di Indonesia, sehingga peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya, mengembangkan sikap jujur, peduli, dan bertanggungjawab, serta dapat

mengembangankan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi(4C).

Langkah Pembelajaran

1Y)
2)
3)
4)
6)
7)

8)
9)

Guru membuka pembelajaran dan memeriksa absensi di aplikasi (Classroom. Whatsap,
Zoom, dll)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru mempersilahkan peserta didik untuk memahami materi melalui PPT. Video.
melalui aplikasi (Classroom, Whatsap, Zoom, dlII) 3

Guru membuka sesi tanya jawab

Guru menyampaikan UOS Qs. Al-Imran : 27 tentang ciri virus yang merupakan benda
peralihan. hidup dan tak hidup

Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama

Guru memberikan lembar kerja kepada siswa

Guru mempersilahkan siswa untuk menyampaikan manfaat pembelajaran

Guru menutup pembelajaran

E. Kegiatan Inti

r

Berdasarkan PPT. Video atau Materi yang telah di sajikan. peserta didik membuat
resuman mengenai Struktur replikasi dan peran virus dalam kehidupan

E. Integrasi Nilai Islam

seperti hewan dapat menjadi sumber atas pemenuban kebutuhan sandang, pangan dan papan
Selain hewan ada juga tumbuhan yang berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan pangan sebagai
sumber energi. Oleh karena itu kita hamis melakukan perlindungan keanekaragaman
hayati untuk keberlangsungan hidup makhiuk hidap.

Q5. An-Nahl Ayat 66

Artinya - “Dan sungguh, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kanma. Eami

Penjelasan :

ala G 05 8 05 Gy a3l 8 A5 ARIELATE T a3 B 58T 0

S sl

membenmu mimmm dar apa yang ada dalam pentoya (berupa) susu murmi antara
kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya.™

Ayat tersebut menjelaskan bahwa keanekaragaman hayati memiliki banyak manfaat,
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Keterlaksanaan Pendekatan Saintifik

Nama
Sekolah

Kegiatan

Deskripsi

MAN 1

Mengamati

- Siswa mengamati PPT yang ditampilkan guru

- Siswa membaca fenomena yang berkaitan
dengan Biologi

- Siswa mendengarkan penjelasan guru

- Siswa menyimak penjelasan guru

Menanya

- Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan
pengertian Biologi secara bahasa

- Siswa memberikan respon dengan menjawab
pertanyaan guru

Mencoba

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
urutan tingkatan organisasi kehidupan

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
cabang ilmu Biologi

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
manfaat mempelajari Biologi

Mengasosiasi

- Siswa menyusun kesimpulan secara mandiri

Mengkomuni
Kasikan

- Siswa menyampaikan Kkesimpulan materi
secara lisan

MAN 2

Mengamati

- Siswa mengamati PPT yang ditampilkan guru

- Siswa membaca fenomena yang berkaitan
dengan keanekaragaman hayati di Indonesia

- Siswa mendengarkan penjelasan guru

- Siswa menyimak penjelasan guru

Menanya

- Guru mengajukan pertanyaan tentang macam-
macam keanekaragaman hayati

- Siswa memberikan respon dengan menjawab
pertanyaan guru

Mencoba

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
pengertian keanekaragaman hayati tingkat
gen, jenis dan ekosistem

- Mengumpulkan data
keanekaragaman hayati

- Mengumpulkan informasi tentang ancaman

dan upaya pelestarian keanekaragaman hayati

tentang  manfaat

Mengasosiasi

- Siswa menyusun kesimpulan secara mandiri

Mengkomuni
Kasikan

- Siswa menyampaikan kesimpulan secara lisan
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MA Darul
Ulum

Mengamati

- Siswa mengamati PPT yang ditampilkan guru

- Siswa membaca fenomena yang berkaitan
dengan Klasifikasi makhluk hidup

- Siswa mendengarkan penjelasan guru

- Siswa menyimak penjelasan guru

Menanya

- Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang materi yang belum dipahami pada
pertemuan minggu lalu

- Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang pengertian klasifikasi lima kingdom

- Siswa menjawab pertanyaan guru terkait
dengan ciri umum Kklasifikasi lima kingdom

Mencoba

- Mengelompokkan gambar makhluk hidup
berdasarkan prinsip klasifikasi

Mengasosiasi

- Siswa menyusun kesimpulan secara mandiri

Mengkomuni
kasikan

- Siswa menyampaikan Kkesimpulan materi
secara tertulis

MA NU Al
Hikmah

Mengamati

- Siswa mengamati PPT yang ditampilkan guru

- Siswa membaca fenomena yang berkaitan
dengan virus corona

- Siswa mendengarkan penjelasan guru

- Siswa menyimak penjelasan guru

Menanya

- Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan
perbedaan daur litik dan daur lisogenik

- Siswa memberikan respon dengan menjawab
pertanyaan guru

Mencoba

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
pengertian dan ciri virus

Mengasosiasi

- Siswa menyusun kesimpulan secara mandiri

Mengkomuni
kasikan

- Siswa menyampaikan Kkesimpulan materi
secara lisan

MA Nurul
Huda

Mengamati

- Siswa mengamati PPT yang ditampilkan guru

- Siswa membaca fenomena yang berkaitan
dengan bakteri

- Siswa mendengarkan penjelasan guru

Menanya

- Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan
manfaat bakteri

- Siswa memberikan respon dengan menjawab
pertanyaan guru

Mencoba

- Siswa mengumpulkan informasi tentang
manfaat bakteri

Mengasosiasi

- Siswa menyusun kesimpulan secara mandiri

Mengkomuni
Kasikan

- Siswa menyampaikan Kkesimpulan materi
secara tertulis
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